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ABSTRAK

Huril 1'in Jannah, 080412, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa., Fakultas Tlmu
Sosial dan Ilmu Polink, Jurusan Hmu Komunikasi, Konsentrasi Humas, Penelitian
“Hubungan Kegiatan Employee Relations Dengan Motivasi Kerja Keryawan
{Survey Pada Karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang,” Pembimbing 1
Maniek Afrilla F, M.Si, Pembimbing IT Nurprapti W, M.5i.

Kata Kunci : Hubungan Kegiatan Emplovee Dengan Motivasi Kerja Karyawan

Fokus penelitiasn ini adalah hobungan kegiatan emplovee relations dengan
motivasi kerja karyawan di PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan emplovee relations dengan
motivasi kerja karyawan di PT BRI (Persero) Kentor Cabang Serang. Metode
yang digunakan dalam penelittan ini adalah kolerasi, dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 33 karyawan tetap, dan untuk
menentukan besaran jumlah sampel peneliti menggunakan teknik Sanpling
Jenuh, dimana Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel, yaitu 33 karyawan tetap PT BRI
(Persero) Kantor Cabang Serang. Model yang digunakan dalam penelititan ini
adalah Model Twe Way Svimmetrical. Teori pada variabel x adalah vang
dipaparkan oleh Onong Uchjana Effendi dalam bukunya Human Relations dan
Public relations mengenai kegiatan employee relations, dan teori pada variabel y
menggunakan teori dari Abraham Maslow. dimana dalam teori ini memiliki 5
dimensi motivasi dalam kerja yakni 3 kebutuhan, vaitu Kebutuhan Fisiologi,
Kebutuhan Keamanan, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan Prestasi, Kebuotuhan
Mempertinggi Kapasitas Kerja. Dalam mengumpulkan data yaitu dengan cara
menyebarkan kuisioner. wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuvantitatif dan grafik skala
penilaian. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan kegiatan
emplovee relations dengan motivasi kerja karvawan di PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang sebesar (,842. Angka tersebut berdasarkan koefisien korelasi
termasuk kategori hubungan yang sangat kuat. Berdasarkan hasil penelitian
mencapai 72,93 persen pada kegiatan emiplovee relations dan 72,44 persen pada
motivasi kerja karyawan serta grafik skala penilaian hasil penelitian menunjukan
berada pada posisi penilaian baik,



ABSTRACT

Huril I'in Jannah, 080412, Sultan Ageng Tirtayasa University, Faculty af
Social and Political Sciences, Departmen of Communications, Public Relations
Concentrations, Research of Employee Relations Activity Relationship With
Emplayee Motivation (Survey Employee in PT BRI (Persero) Branch Officer of
Serang,” Supervisor I Naniek Afvilla F, M.5i, Supervisor II Nurprapti W, M.Si

Kevwords: Emplovee Relations Activity Relationship with Emplovee Motivations

The focus of this study was the relationship activity emplovee relations activity
relationship with empioyee motivation PT BRI (Persero) Branch Officer of
Serang, The purpase of this resedrch was to determine the activities of emplovee
relations acrivity relationship with emplovee morhvarion PT BRI (Persera) Branch
Officer of Serang. The method used in this swdyv s the correlation,  with
d guantitarive approach. The populations in this vesearch were 33 permanent
emplovees, and 1o determine the amount of the researchers sampled wusing
sampling technigues saturated, saturated sampling technigue in wich the
determinations is when all members of the populations: sample wsed as the
sample, naniely 33 permanent emplovees of PT BRI (Persero) Branch Officer of
Serang. The models used in this reasearch is the Model Two Way Svimmetrical:
Theory in the variable x is described by Onong Uchjana Effendi in his book
Human Relations and Public Relations on the Activities Of Emplovee Relations,
and theary in the variable v using the theory of Abralam Mastow, whicl in theory
fhas five dimensions of motivation in the work of the five requirements, the needs
of Physiology, Security Needs, Social Needs, Performance Requivement, Enhance
Capacity Needs  Work, In pathering the data that is b diteibusing
guestionnaires, interviews and documentation. Analvsis of the dara. wsed in this
study. is the guantitative analysis and graphic rating scale. Based on the resulr of
research showed that the relations employee relations activities with the
motivation of employees working in PT BRI {Fersero) Branch Officer of Serang
of 0.842. This figure is haved on the correlation coefficient including a very
strong category. Based on the resulis of the research 72,85 percent on employee
relations activities and 72.44 percent an employee motivation and graphic rating
seale resudis showed good judgment in the position.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Public Relarions pada saat ini sangat berkembang, semakin banyaknya
organisasi atau perusahaan, lembaga swadaya masyarakat hingga perbankan
semakin  pesat kKemajuan public relationy dalam memajukan perusahaan
maupun  organisasi. Diterima maupun tidak diterimanya  suatu public
relations tergantung hasil karya public relations dari perusahaan tersebut.
Peran komunikasi timbal balik dalam perusahaan masa kini adalah hal yang
mutlak. Peran tersebut biasanya diserahkan pada pihak public relations, hal
tersebut yang membuat public relarions adalah mengemban fungsi dan
tugasnva dalam melakukan hubungan komunikasi ke dalam dan keluar.
Melakukan pembinaan hubungan yang harmonis antara pemimpin manajemen
dengan para karyawan dan antara pimpinan dengan pemilik perusahaan atau
sebaliknya. Ini juga menentukan hasil hidup matinya sebuah perusahaan.

Kegiatan public relorions bukan hanya sekedar menjalin hubungan
vang harmonis dengan masyarakat luas, namun juga menjalin komunikasi
vang sangat baik dengan seluruh  karyawan di dalam perusahaan. Perusahaan
yvang mampu mendapatkan keberhasilan adalah perusahaan vang didalamnya

terdapat hubungan kerja vang baik antara sesama karvawan dengan atasan.



Menurut Frank Jetkins dalam bukunya Public Relarions hubungan
publik internal sama pentingnya dengan hubungan publik eksternal, karena
kedua bentuk hubungan tersebut diumpamakan bagai kedua sisi mata uang
yang mempunyal arti sama dan saling terkait erat satu sama lain,

Yang termasuk kedalam publik intern, ialah para karyawan (emplovee)
dan pemegang saham (stakeholder). Berdasarkan pengelompokkan itu maka
terdapatlalh  hubungan khusos dengan mereka, vakni “hubungan dengan
karyawan™ (emplovee relations) dan “hubungan dengan pemegang saham™
{stakeholder relations)'.

Hubungan internal menurut Cutlip & Center adalah  hubungan
masynrakat internal atau kepegawaian yang mempunyai arti sebagai kelompok
orang-orang vang sedang bekerja disuatu perusahaan atau organisasi yang jelas
baik secara fungsional, organisasi maupun bidang teknis dan jenis pekerjaan
vang dihadapinya’.

Bagi setiap perusahaan, Public Internal ini disebut karyawan atau
pegawai. Mereka terdiri dari orang-orang yang memimpin dan dipimpin
sebagai staf pelaksana yaitu mulai dari pesuruh sampai pimpinan puncak.
Dalam perusahaan ini para karyawan memiliki dua peranan, pertama ia
bekerja sebagai individu untuk dininva dan kedua sebagai salah satu anggota

kelompok dimana ia bekerja.

' Onong Uchyana Effendi. 1993, Human Belations dan Public relations. Bandung: Mandar Maju.
Halaman: 144
Y Cutlip dan Center. 2005, Effective Public Relations. Jakarta: Indeks Kelompok Media, Halaman

27

! Rusion, Rosady. 2003, Metode Penelitian PR dan Komunikasi. Jakarata : PT. Raja. Grafindo
Persada. Halaman: 14



Dengan demikian, mercka harus menyadari bahwa karyawan di satu
pihak selalu mengharapkan perhatian kepada kebutuhan atau keinginan
mereka. seperti motivasi salah satunya. Namun, dilain pihak karyawan
mempunyai  kewajiban untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah
dibebankan kepada mereka dan mereka dituntut agar tugas-tugasnya
dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab.

Motivasi biasanya didefinisikan sebagai proses dimana  perilaku
diberikan energi dan diarahkan’. Disamping dorongan untuk konsep motivasi
merupakan bidang vang paling sulit dalam psikologi. Satu alasannya bahwa
motivasi tidak dapat diamati langsung. Suatu proses hipotetik hanya dapat
disimpulkan dengan mengamati periloku orang, mengukur perubahan-
perubahan dalam pelaksanaan kerjanya. atau meminta untuk menjelaskan
kebutuhan-kebutuhan serta penjelasannya.

Pada setiap perusahaan akan memiliki cakupan permasalahan dan
keberhasilan dalam mengatasi dan menvelesaikan sebuah permasalahan yang
ada pada perusahaan. Sebagai contoh kasus korupsi vang dilakukan 4
terdakwa kasus penyimpangan permohonan fasilitas kredit pada BRI tahun
2006 sebesar Rp, 212 Miliar BRI Syariah Serang . Maka dalam hal ini
sebagai peneliti memahami begitu pentingnya kegiatan yang dilakukan
emplovee refations dalam penyelesaian dan mengalasi permasalahan yang

terjadi,

*Kenneth N Wexley. Gary A Yuki. 2005. Perileku Orgonisasi dan Psikologi Personalio. Jakarta: PT
Rineka Cipta. Halaman: 98.

" httpe S www antaranews. com view/ 71239102196 B c=NASEs=, diakses pada 4 februart 2012
pkl. 03.00 WIE di Serang



Empiovee Relations merupakan salah satu fasilitator komunikasi dan
penaschat ahli dalam pemecahan masalah maupun kesalah fahaman
komunikasi ataupun kebiasan dari internal perusahaan.

Pokok pembahasan dalam penelitian disini hanya akan terfokus pada
pembahasan mengenai hubungan kegiatan emplonvee relations dengan motivasi
kerja karyawan. Objek pada penelitian ini adalah pada PT. Bank Rakvat
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Serang |

Kegiatan vang dilakukan oleh Employvee Relations PT. BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang ini telah banyak sekali dilakukan, Seperti pemberian
informasi ke atas, sejajar dan ke bawah, Selain itu, pemberian pelatihan dan
pendidikan. pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi, special
event perusahaan, dan pembuatan media komunikasi internal pun telah
dilakukan oleh empioyee relations di perusahaan ini.

Karyvawan merupakan harta yang paling berharga bagi suatu
perusahaan, sebab karyawan merupakan faktor vang dominan vang furut
menentukan berhasil tidaknya usaha-usaha untuk mencapai tujuan dari
perusahaan tersebut. Untuk itulah perlu memfungsikan Pubfic Relutions
dengan kegiatannya yang memfokuskan pada kegiatan yang bersifat internal.

Kegiatan-kegiatan vang dilakukan diberikan perusahaan terutama
emplovee relations, dirasa kurang memuaskan bagi karyawan. Pemberian
vaji, tunjangan-tunjangan, serta fasilitas yang memadal bagi karyawan pun
dirasa sangat dibutuhkan untuk memotivasi kerja. serta apresiasi keterampilan

vang mereka miliki. Permasalahan-permasalahan tersebut pun sering terjadi



perusahaan-perusahaan lain. Tidak jelasnya informasi yang didapat olch
karyawan, seringkali menjadi penyebab timbulnya ketidak harmonisan dalam
sistem  kerja di Bank Rakvat Indonesia . Banvaknya variasi kerja,
bermacamnva latar belakang pendidikan, adanya spesialisasi kerja dan
bermacamnya tingkat ataupun level kerja karvawan menciptakan besamya
kesalah fahaman di dalam diri karyawan yang berbeda padahal pesan yang
diterima merupakan pesan yang sama.

Sebagai sebuah bank dengan label BUMN (Badan Usaha Milik Negara),
tentulah menuntut kesigapan yang tinggi dari semua karyawan dalam semua
divisi. Pencapaian target vang tinggi dalam hal layvanan maupun public
relations perbankan yang ditawarkan. merupakan public relations ioritas yang
harus dikejar oleh semua karyawan. Untuk mencapai tingkat public relations
dengan produktivitas tinggi, Bank Rakyat Indonesia menyususn sebuah
kerangka acuan yang disepakati bersama sebagai Visi dan Misi perusahaan,

Visi dan misi perusahaan merupakan sasaran dan tujuan yang ingin
dicapai secara kolektif diantara anggola-anggotanya. Semua gerak langkah
kerja para karyvawan diarahkan demi pencapaian sasaran dan tujuan tersebut.
Pencapaian Visi dan misi perusahaan agar sesuai dengan yang diharapkan,
perlu menciptakan gerak langkah bersama dalam rangka mewujudkannya.
Gerak langkah ini tertuang dalam bentuk SOP (Stantard Operasional and
Public relation socedure), peraturan-peraturan kerja (Role () Game) dan juga
berbapgai macam ide dan gagasan yang menuntun pada pencapaian tujuan dan

sasaran perusahaan.



Adanya bentuk peraturan kerja dan standart operasional kerja dalam
perusahaan terkadang memiliki makna yang berbeda di dalam benak
karyawan itu sendin. Seturut dengan pendidikan, pengalaman, bahkan juga
usia dari karyawan tersebut. Selain itu, adanya spesialisasi pekerjaan seperti
marketing, front affice, back office, supervisor, dan lain-lainya, menimbulkan
penafsiran yang berbeda akan pesan yang sama di masing-masing
departemen. Tegantung dari budaya kerja yang ada di masing- masing bagian,

Banyaknya kemungkinan terjadinya penafsiran informasi yang
berbeda dalam anpgota perusahaan, menunjukkan pentingnya peranan
Emplovee Relations. Emplovee Relations di PT. BRI (Persero) harus dapat
melihat hambatan-hambatan komunikasi yang terjadi dan dapat memberikan
solusi terhadap efektifnya pesan yang disampaikan manajerial pada
karyawan. Sehingga pesan dapat dilakukan dengan baik untuk pencapaian
sasaran dan tujuan perusahaan.

Selain itu, tingkat kejenuhan dan stress vang tingpi diantara karvawan,
beredarnya informasi vang belum tentu kebenarannya yang menvangkut
kenyamanan dan keamanan karyawan, harus biasa dikendalikan oleh Puernal
public relations.,  Maka dari itu, penelitian ini ingin melihat sejauhmana
hubungan kegiatan employee Relations dengan motivasi kerja karvawan pada

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero ) Kantor Cabang Serang,



1.2 ldentifikasi Masalah

Dari beberapa masalah di atas maka di identifikasi masalah penelitian sebagai

berikut :

1. Bagaimana kegiatan yang dilakukan emplovee relations di PT, BRI
{ Persero) Kantor Cabang Serang 7

2. Bagaimana motivasi kerja karyvawan di PT. BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang?

3. Seberapa besar hubungan kegiatan emplovee refations dengan motivasi

kerja karyawan pada PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Serang?

1.3 Pembatasan Masalah
Memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian dan untuk
menghasilkan wraian yang jelas diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini terbatas pada hubungan kegiatan employvee relarions dengan
motivasi kerja karyawan di PT. BRI ( Persero) Kantor Cabang Serang,
2. Objek penelitian ini adalah karyawan tetap pada PT. BRI (Persero) Kantor

Cabang Serang dilakukan mulai bulan Februari 2012,



1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: “Hubungan kegiatan
Employvee Relations dengan motivasi kerja karyvawan PT, BRI (Persero)

Kantor Cabang Serang.”

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk melihat kegiatan emplovee relations dalam memotivasi karvawan
pada PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Serang,
2. Untuk memperoleh gambaran tentang motivasi kerja karyawan pada PT.
BRI (Persero) Kantor Cabang Serang.
3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan kegiatan emplovee relations

dengan motivasi kerja karyawan pada PT. BRI (Persero) Kantor Cabang

Serang.

1.6 Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi dua aspek yaitu

aspek teoritis dan aspek praktis, sebagai berikut ;



1.6.1 Aspek Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
bagi ilmu komunikasi dan ilmu kehumasan, khususnya mengenai kajian
hubungan employee  refations  dengan  peningkatan  metivasi  Kerja

karvawan di dalam sebuah perusahasn atau organisasi.

1.6.2  Aspek Praktis

Dari  hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi
humas di bagian Public Relations PT. BRI (Persero) Kantor. Cabang
Serang bisa memberikan masukan bagi peneliti atau pertimbangan serta

bagi praktisi humas dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan,

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran ringkas dan mempermudah pembahasan

masalah di atas, maka penulisan Proposal Penelitian ini disusun dengan

sistematika penyusunan sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan secara umum mengenai
latar belakang masalah yang dihadapi, Identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, Kegunaan penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB I DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN



BAB 1INl

BAB IV

BABYV

Pada bab ini penulis menguraikan teori yang dipelajari meliputi
Deskriptif Teori, Kerangka Teori, Operasional Variabel dan
Hipotesis Penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan metode vang digunakan dalam proposal
penelitian, disini penulis menguraikan secara umum mengenai
metode penelitian, instrumen penelitian, populasi dan sampel,
teknik pengolahan data. analisis data vang digunakan, rancangan
pengujian hipotesis, validitas data, reabilitas data, dan normalitas
data, serta tempat dan waktu penelitian.

HASIL PENELITIAN

Pada Bab IV memaparkan Deskripsi Objek Penelitian. Deskripsi
Data vakni data mentah vang telah diolah menggunakan teknik
analisis data yang relevan, Pengujian Persyaratan Statistik dengan
menggunakan uji statistik tertentu, Interpretasi Hasil Penelitian dan
Pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab V merupakan bab penutup yang mengemukakan
kesimpulan dan saran dari analisa data vang ada pada bab
sebelumnya, vang akhirnya diharapkan akan dapat menjawab

maksud dan fujuan dari penelitian ini,

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I

DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Deskripsi Teor

2.1.1 Tlmu Komunikasi

Kajian Ilmu komunikasi merupakan hasil perkembangan dari publisistik
yang berkembang di Jerman dan ilmu Komunikasi massa yang berkembang di
Amerika Serikat.

Objek studi dari publisistik vaitu surat kabar. Surat kabar sebagai salah
satl hasil dari pertumbuban teknologi dan industri ternyata membawa
berbagai implikasi sosial yang sangat menarik  bagi  kajian  ilmu
kemasyarakatan® Ilmu komunikasi massa berkembang di Amerika Serikat
melalui  jurnalistik  dengan objek  studi surat kabar vang  kemudian
berkembang dengan hadirnya radio, {ilm dan televisi.

Publisistik dan Imu komunikasi massa tidak jauh berbeda,
perbedaannya hanya Karena studi retorika yang terdapat dalam publisistik
vang berkembang sendiri di Amerika Serikat dengan nama Speech
Communication. Dengan demikian bidang publisistik dan ilmu komunikasi

massa dikembangkan pada departemen yang berbeda vaitu depariment

Anwar &rifin, 2006, ¥mu Komunikasi: sebuoh pengontor ringkos. lakarta. PT. RajaGrafindo
Persada. Halarman: 4,

11



speech communication dan department mass communication, kedua bidang
kajian ini kermudian menyatu menjadi llmy Komunikasi.”

Anwar Arifin menyatakan, objek studi ilmu komunikasi bukan hanya
surat kabar (ilmu persfurnalistik), bukan pula hanya media massa (ilmu
komunikasi massa) atau pernyataan umum (publisistik), melainkan
komunikasi atau pernvataan antar manusia.® Dengan demikian bahwa ilmu
komunikasi mencakup semug pemyataan antar manusia melalui media massa
maupun secara langsung.

Berdasarkan objek studi tersebut, dapat dirumuskan bahwa ilmu
komunikasi adalah ilmu kemasyarakatan yang mempelajari secara sistematis
segala segi pernyataan antar manusia. Rumusan ini berarti bahwa pernyataan
antar manusia sebagai objek pokok studi ini memiliki banyak segi seperti segi
media, segi manusia, segi fungsi, segi sistem dan sebagainya,

Komunikasi sebagai ilmu merupakan kumpulan pengetahuan yang
disusun secara sistematis berdasarkan fakta dan riset. Ilmu komunikasi
melakukan penyelidikan masalah, control dan pengujian menurut kaidah-
kaidah ilmiah secara normatif, hasilnya dapat diterapkan untuk menciptakan
dan membina tatanan hidup manusia agar menjadi lebih baik dalam pribadi

maupun dalam hidup bermasvarakat.”

2.1.2  Komunikasi

Komunikasi apabila diaplikasikan dengan benar akan mampu

" Ibid. Halaman &.
" Ibid. Halaman 11,
! Hafled Cangara. 2008, Pengantaor ilmu Kemunikos!. Jakarta. PT, Raja Grafindo Persada. Hal 12,



mencegah dan memperbaiki hubungan sekaligus menciptakan suasana
yang menyenangkan dan menciptakan hubungan yang harmonis baik antar
pribadi, antarkelompok. antarbangsa dan sebagainya, membina kesatan dan
persatuan umal manusia seluruh penghuni bumi yang menghasilkan  image
positif. Disinilah terlihat begitu pentingnya komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari, baik untuk melanjutkan hubungan maupun melepaskan hubungan.

Istilah komunikasi dalam bshasa Inggris communication berasal
dari kata Latin communication . dan bersumber dari kata communis yang
artinya sama. Sama disini dimaksudkan adalah sama makna. Komunikasi
merupakan pelengkap bagi kebutuhan tiap individu, dimana memiliki peranan
vang penting dalam memahami dan melanjutkan sebuah hubungan.

Menurut Goyer,1970"  Komunikasi adalah berbagi pengalaman.
dapat diamati sebagai penelitian dimana respon penggerak dan penerima
berhubungan secara sistematis untuk referensi stimulus, Dalam pengertian ini
komunikasi memberikan ruang pada individu-individu untuk memahami dan
merespon apa vang disampaikan, jika penyampaian dipahami dan dimengerti,
maka komunikasi berjalan dengan baik dan schat.

Banyaknya definisi komunikasi melahirkan bahwa begitu berguna
dan pentingnya komunikasi dalam interaksi dengan sesama. memiliki
prosedur untuk mempengaruhi orang lain. Carl L Hovland” mendefinisikan
komunikasi sebagai suatu proses dimana seseorang memindahkan perangsang

vang biasanya berupa lambang kata-kata untuk mengubah tingkah laku orang

" Soleh & Ardianto, Elvinaro, 2007, Dasar-Dasar Public. Relations, Bandung, Rosdakarya.
Halaman 19,
H Widiefa, AW, 2000, llmu Komunikasi. Utama Grafitl, Jakarta. Halaman 26-27,



lain.

Jadi, dengan demikian komunikasi itu adalah persamaan pendapat dan
untuk kepentingan itu maka orang harus mempengaruli orang lain dahulu
sebelum orang lain im berpendapat, bersikap dan bertingkah laku yang sama
dengan kita.

Komunikasi merupakan penvampaian informasi dan pengertian dari
seseorang  kepada orang  lainkomunikasi akan berhasil jika adanya
pengertian serta kedua belah pihak saling memahaminyva. Dimana dapat
disimpulkan bahwa komunikasi sangat penting sama halnya dengan
bernafas. Tanpa komunikasi tidak ada bubungan dan kesepian dalam
menjalani  aktivitas. Kualitas komunikasi menentukan  keharmonisasian
hubungan dengan sesama individu.

Adapun bentuk dari komunikasi dalam vaitu @ Komunikasi Personal
(personal communication) Terdiri dari  komunikasi  intra  personal
(intrapersonal communication) dan komunikasi antar personal (interpersonal
communication).

a. Komunikasi Kelompok
1. Komunikasi  kelompok  kecil (small group communication),
terdiri dariceramah, forum, diskusi dan seminar.
2. Komunikasi kelompok besar (large group communication),
terdiri dari kampanye :
a. Komunikasi Organisasi {organization communication )

b. Komunikasi Massa (mass communication)



Komunikasi menjadi salah satu hal terpenting dalam proses
apapun, maka dalam harmonisasi hubungan ini terbentuk dalam
komunikasi antarpribadi  dan  komunikasi  kelompok. Hal ini
membutuhkan proses di dalamnyn, adapun proses komunikasi menurut
Onong terbagi atas dua tahap, vyakni secara primer dan secara
sekunder,

a. Proses Komunikasi Secara Primer
Adalah proses penyampatan pikiran atau perasaan  seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan lambang sebagai media.
Lambang ini wumunya bahasa tetapi dalam siuasi komunikasi
tertentu lambang-lambang yang digunakan dapat berupa  gerak
tubuh, gambar, warna dan sebagainya.

b. Proses Komunikasi Secara Sekunder
Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada
orang lain  dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
kedua setelah memakai lambang sebagal media pertama, Proses ini
termasuk sambungan dari proses primer untuk menembus dimensi
ruang dan waktu, dalam prosesnya komunikasi sekunder ini akan
semakin efektif’ dan efisien karena didukung oleh teknologi
komumkasi vang semakin cangeih,yang ditopang oleh teknologi-

teknologi lainnya. .

Y Effendy, Onong U., (2004), llmu Komunikasi (Teari dan Praktek). PT, Remaja Rosdakarya.
Bandung: Halaman: 11



Dalam keselumhan komunikasi menjadi akan memberikan
manfaat vyang mendalam, jika komunikasi berlangsung dengan baik
mampu memberi keuntungan dan mampu mencapai twjuan yang baik,
jika  komumkasi menjadi  efekiif, Pentingnya komunikasi untuk
membina hubungan vang baik, bahwa kebutuhan utama manusia dan
untuk menjadi maunsia vang sehat secara rohaniah adalah kebutuhan
akan hubungan social yang ramah, vang hanya bisa terpenuhi dengan
membina hubungan vang baik dengan orang-orang lain.

Menurut  Abraham  Maslow . menyebutkan bahwa satu di
antara keempat kebutuhan utama manusia adalah keutuhan social untuk
memperoleh rasa aman lewat rasa memiliki dan dimiliki, pergaulan,

rasa diterima, memberi dan menerima persahabatan,

2.1.3 Komunikasi Organisasi
Kehidupan masyarakat modern membawa  konsekuensi  dan
implikasi akan adanya sebuah fenomena masyarakat organisasional.
Fenomena ini, telah ada saai ini dan akan terus mewahah dikalangan
masyarakat modern.
Dralam sejarah peradaban manusia, manusia berusaha memenuhi
dan memuaskan kebutuhan dengan menciptakan dan mengembangkan

berbagai metode. teknik, sarana dan prasarana baik fisik maupun non

Y abraham H Maoslow, [1994). Motivasi dan Kepribadian 1 { Teorl Mativasi dengan Pendekatan
Hierarkl Kebutuhan manusia). Yopyakarta: Pustaka Progressif,), Halaman: 19



fisik dalam menunjang kehidupannya. Sejarah perkembangan
peradaban manusia memmjukkan bahwa semakin tingpi tingkat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam arti luas, baik
dalam hal kualitas maupun kuantitas, maka semakin besar pula kebutuhan
manusia itu dalam hal kehidupan ber-organisasi, Semakin  modemnya
kehidupan manusia. juga menunjang semakin beragamnya organisasi
yang ditkuti manusia tersebut,

Pada dasarnya, organisasi merupakan soatu sarana vang
secara  struktural menggabungkan sejumlah sumberdaya potensial
maupun  aktual, wvang secara garis bhesar berisikan dua  jenis
sumberdaya, yakni sumberdaya manusia dan sumber daya teknis.
Sumberdaya manusia meliputi tenaga otot, pendidikan. ketrampilan,
keahlian, pengalaman, gagasan, ide, harapan- harapan, spiritual bahkan
harapan- harapan, Sumber dayva teknis meliputi bahan baku, peralatan
serta modal. Secara  kescuruhan  segala  hal  ini
dapat memberikan atau menjadi dasar dorongan dan arah bago
aktifitas yang bersangkutan. Semua organisasi baik dalam skala besar
maupun skala kecil, mendefenisikan organisasi paling tidak memiliki
tiga karakteristik vakni:

a. Orang-orang atau Manusia
b. Tujuan

c. Keterbatasan perilaku anggota



Chruden dan sherman. Jr memandang hakekat dari organisasi
dipandang dan dua sisi yakni konsep statis dan dinamis atau
disebut  juga  proses, Statis  dimaksudkan merujuk pada fungsi
organisasi sebagai wadah, sarana atau tempat yang menggambarkan
susunan hirarkis atau struktur dan jenjang jabatan, fungsi serta
wewenang, hak dan  kewajiban. " Dalam kata lain, dapat disebut juga
bahwa organisasi merupakan saran untuk mencapai tujuan vang telah
disepakati bersama,

Pengertian dinamis, organisasi erupakan suatu proses interaksi
antara berbagai bidang dan fungsi dalam meningkatkan kerja sama dan
koordinasi tinggi guna mencapai sasaran dan tujuan bersama.

Organisasi merupakan aktifitas koordinasi rasional dan formal
kegiatan sejumlah manusia vang berusaha mencapai beberapa sasaran
dan tujuan umum maupun khusus, melalui pembagian kerja dan
fungsi melui jenjang otoritas dan tanggung jawab vang  hirarkis.

Dalam  perspekiif komunikasi, pengertian  organisasi  lebih
menekankan pada aspek dinamis atau proses sharing informasi  dan
pengertian vang berkesinambungan. Mengirim. menerima pesan

dalam saluran komuikasi baik saluran formal maupun informal.

' Chruden H1., and AW, Shermaon, Jr, 1980, Personnel Management. The. Utilization of Human
Resources. & th. Edition, South Western, Halaman: 1218



Car Weick, memandang organisasi lebih berbicara pada proses
mengorganisasi daripada organisasi itu sendiri. Dengan kata lain,
organisasi tidak  sebagai  strukfur, kesatuan, atan  kelembagaan,
tetapi lebih dari sebagai aktifitas, proses dinamis  mengorganisasi.
Sebab pada dasarnya inti dari proses organisasi adalah mengambil dan
membuat keputosan, dimana proses tersebut tidak lain adalah proses
komunikasi ity sendiri.

Gerakd L Pepper”. mengungkapkan bahwa komunikasi
bukanlah sesuatu bagian atau elemen vang mengisi dan terjadi di dalam
organisasi, Meskipun dalam arti sempit komunikasi adalah semacam
alat yang di gunakan oleh para anggotanya untuk penyelesaian
berbagai tugas pekerjaannya, Namun, pada dasamya komunikasi itu
adalah  komunikasi itu  sendiri dan sebaliknva orpanisasi  adalah
komunikasi itu sendiri juga.

Dalam pemikiran sederhana, disiplin komunikasi secara umum
dan komunikasi organisasi khususnya, ilmu  komunikasi memberi
kontribusi terutama pada pengkajian yang berfokus pada masalah-
masalah apa dan bagaimana mencapai sasaran dan tujuan organisasi

dimaksud, strategi dan 1aktik untuk mencapainya,

Y Gerald L. Pepper, Professor. Education. Ph.D., University of Minnesota, Speech
Communication, 1987 M.A. Halaman: 56



Secara khusus, kontribusi disiplin ilmu komunikasi terutama
dalam mempertanyakan apa serta bagaimana bentuk komunikasi
vang digunakan agar komunikasi dapat berlangsusng secara efekiif
dan edisien. Bagaimana prosesnya, metode dan teknik apa yang
digunakan secara efektif. Media apa yang digunakan, faktor apa  yang
mendorong dan yang menghambat efektifitas dan efesiensi komunikasi
dalam situasi, kondisi, dan konteks baik lingkungan internal maupun
eksternal organisasi tersebut,

Komunikasi  oreganisasi sangal  diwamal oleh  eksistensi
organisasi itu sendiri, dalam dimensi statis, maupun dinamis/ proses.
Dalam organisasi menurut aspek dinamis, terdapat struktur, iklim,
budaya, jenjang kepangkatan, status kerja, wewenang, ugas  fungsi,
departementalisasi, spesialisasi tugas dan tanggung jawab, dan semua
hal yang berhubungan dengan struktur formal, Keseluruhan hal tersebut
akan memberi warna pada dipilihnya desain pola perilaku komunikatif
apa dan bagaimana yang akan diterapkan olch manajemen yang
bersangkutan.

Corbett mengatakan bahwa sedikitnva komunikasi organisasi
memiliki dua peran penting wyakni: Pertama dan terutama,
memperkuat tugas dasar organisasi, menyebarluaskan informasi dan
pengetahuan vang terjadi dalam tujuan dan strategi, serta memberi

inspirasi, memelihara rasa keterhubungan satn sama lain dalam



minat, membangkitkan dan memelihara semangat kelompok kerja
diantara karyawan. Kedua, pesan-pesan. informasi, ide-ide, dan

pagasan disampaikan kepada semua karvawan sehingga mengarah
dan mempersiapkan pada proses pengambilan keputusan yang lebih
baik, dan lebih menaruh perhatian dalam tindakan kelompok kerja
lebih  baik. Berdasarkan pandangan ini dapat disimpulkan balvwa

Komunikasi Intermal Organisasi memegang peran dan fungsi yang

sangat pening hagi setiap organisasi.

2.1.4 Public Relations

Pada dasarnya tujuan umum dari program kerja dan berbagai
aktivitas Public Relation adalah cara menciptakan hubungan harmonis
antara organisasi/perusahaan yang diwakilinya dengan publiknya atau
stakeholder sasaran khalavak vang terkait. Hasil yang diharapkan adalah
terciptanya citra positif’ (good image), kemauan baik (good will), saling
menghargai ( mutual — appreciation ). saling timbul  pengertian
{mutual understanding ), toleransi {tolerance} antara kedua belah pihak,

Tujuan dari proses perencanaan program kerja untuk mengelola
berbagai aktivitas PR tersebut dapat diwujudkan jika teorganiasi
dengan baik melalui manajemen yang dikelola secara professional dan
dapat dipertangungjawabkan hasil atau sasarannya, Hal tesebut juga
dapat diwujudkan jika adanya pertukaran pendapat, pesan dan

informasi yang jelas serta mudah dimengerti oleh kedua belah pihak



yang terlibat komunikator dan komunikan di mana pertukaran
informasi dilakukan melalui system saluran ( channel), media massa
atau bentuk  media non massa lainnya. Semua i dapat
dimanfaatkan sebagai  alal (tool) untuk  kegiatan atau aktivitas
komunikasi dua arah timbal balik (reciprocal two ways traffic
communication) sehingga diperoleh pencapaian umpan balik (feed back)
yang positif,

Perencanaan, pengorganisasian, pengkomunikasikan  hingga
pengevaluasian suatu program kerja PR melalui berbagai aktivitas
vang dilaksanakan oleh public relations.  Aldivitas praktisi PR di
lapangan mencakup sebagai  konseptor ( Conceptor). penasihat
(counselor), komunikator (communicator) dan penilai  (evaluator)
vang handal. Oleh karena itu menjdi memiliki kemampuan
memecahkan berbagai macam masaah yang  dihadapinya dalam
organisasi.

Scott M. Cutlip & Allen H. Center menyatakan bahwa  proses
perencanaan program kerja melalui proses empat tahapan atau langkah-
langkah pokok yang menjadi landasan acuan untuk pelaksanaan program
keja kehumasan adalah :

. Penelitian dan Mendengarkan (Research - Listening)
Dalam tahap ini, penelitian vang dilakukan berkaitan dengan opini,
sikap dan reaksi dari mereka vang berkepentingan dengan aksi dan

kebijaksanaan-kebijaksanaan suatu organisasi. Setelah itu baru dilakukan



pengevaluasian fakta-fakta, dan informasi yang masuk untuk menentukan
keputusan berikutnya. Pada tahap ini akan ditetapkan suatu fakta dan
informasi yang berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi.
yaitu “What's our problem? (Apa yang menjadi problem kita).

2. Perencanaan dan mengambil Keputusan (Planning - Decision)
Dalam tohap ini sikap, opini, ide-ide dan reaksi yang berkaitan dengan
kebijaksanaan serta penctapan program kerja organisasi yang sejalan
dengan kepentingan atau keingman-keinginan pihak yang berkepentingan
raulai diberikan : *Here what we can do?(apa yang dapat kita kerjakan).

3, Mengkomunikasikan dan pelaksanaan { Communication - Action )
Dalam tahap ini informasi yang berkenaan dengna langkah-langkah
vang akan dilakukan dijelaskan sehingga mampu menimbulkan kesan-
kesan wyang secara efektif dapat mempengaruhi pihak-pihak yang
dianggap penting dapat mempengaruhi pihak-pihak yang dianggap
penting dan berpotensi untuk memberikan dukungan  sepenuhnya :
Here's what we did and why? (Apa yang telah kita lakukan dan mengapa
begitu),

4. Mengevaluasi { Evaluation)
Pada tahapan ini, pihak public refations/Humas mengadakan penilaian
terhadap hasilhasil dari program-program kerja atau aktivitas Humas
vang telah dilaksanakan. Termasuk mengevaluasi keefektivitasan dari

teknik-teknik manajemen dan komunikasi yang telah dipergunakan,'

" rutlip, Scott M, Alfen H. Center, 8 GlenM. Broorm. 2005, EffectivePublic. Relations edisi
Kesembilan, lakarta: Prenada Media Group. Halaman:18



How did we do? (Bagaimana yang telah kita lakukan) Tiap tahapan
dari keempat tahapan vang disebutkan di atas saling berkaitan erat satu
dengan yang lainnya. Artinya tahapan satu dengan tahapan yang
lainnya saling berhubungan erat dan tidak dapat dipisah-pisahkan,

Seumpama suatu proses pemintalan benang ( wheel spinning ) di
pabrik mesin tekstil, yaitu jaringan antar perputaran gelondongan benang
dengan gelondongan lainnya harus seirama baik dalam hal kecepatan dan
maupun ketika menggulung seutas benang. kalau tidak maka benangnya
akan putus, berantakan atau kusut.

Setiap tahap dari proses kerja PR di atas, sama pentingnya bagi
terlaksanannya suatu program PR yang efektif. Sayangnya banyak di
antara praktisi PR vang kurang menyadari akan hal tersebut schingga
dalam menentukan dan melaksanakan program  mereka seringkali
mengabaikan tahap-tahap di atas. Tahap yang paling sering dibaiakan
adalah penelitian, perencanaan dan evaluasi. Sebaliknva, banyak di antara
mereka yang terlalu banyka memfokuskan pekerjaanya pada publisitas,
vang sebenarnya akan secara otomatis muncul apabila program PR
dirancang berdasarkan penelitian, perencanaan dan evaluasi yang serius.

Proses kerja PR mempakan satu Kesatuan perencanaan yang secara
sirkuler teru menerus berlangsung. Melalui observasi vang pernah
dilakukan, diketahui bahwa proses analisis-analisis  komunikasi

interpretasi  dari kerja PR, merupakan  proses  yang



berkesinambungan dalam bentuk spiral dan seringkali tumpang tindih

antara satu dengan yang lainnya. Kalau diuraikan dan digambarkan, maka

lingkaran dan langkah-langkah kegiatan PR adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis perilaku  wnum dan hubungan organisasi terhadap
lingkungan

Menentukan dan memaami  secara benar perilaku tiap-tiap
kelompok terhadap orpanisasi.

Menganalisis tingkat opini public, baik yang intern maupun yang
ekstern,

Mengantisipasi  kecenderungan-kecenderungan,  masalah-masalah
yang potensial, kebutuhan-kebuthan dan kesempatan-kesempatan.
Menentukan formulasi dan merumuskan kebijakan-kebijakan.
Merencanakan alat atau cara yang sesuai unu meningkatkan atau
mengubah perilaku kelompok masyarakat sasaran.

Menjalankan dan melaksanakan aktivita-aktivitas sesuai dengan
program yang telah direncanakan.

Menerima umpan balik untuk dievaluasi, kemudian mengadakan
penyesuaian- penyesuaian yang diperlukan.”

Konsekuensi dari proses perencanaan kerja PR seperti di atas

adalah tuntutan terhadap kemampuan tingei dari para praktisi PR dapat

berpan ganda dalam menjalankan tugasya. Suatu saat, apabila pimpnn ingin

mengetahui secara pasti mengena reaksi public terhadap salah satu

kebijaksanaan organisasinya dan PR harus bisa mengemukakan faktafakta

YYadin, Daniel. Public #elations. 2004. lakarta; Erlangga. Halaman: 35-36



yvang diperlukan. Lain waktu jika menghadini pertemuan dengan staf
bagian pemasaran dan periklananan yang membahas rencana perkenalan
produk baru, maka pihak PR harus siap untuk menunjang usaha tersebut.
Pada hari yang sama dia mungkin bertindak sebagai komunikator ataupun
penerjemah, apabila pada saat itu berhadapan  dengan para wartawan vang
ingin mendapatkan keterangan tentang program dan kebijaksnaan yang

dijalankan oleh organisasi.

215 Internal Public Relations

Macam-macam publik ini tersantung pada jenis, sifat, atau karakter
dari organisasinya. Berikut ini merupakan publik internal secara umum
didalam perusahaan atau organisasi:

1. Publik pegawai (employee public)

(o]

Publik manajer (manager public)
3. Publik pemegang saham (stockholder public)
4. Publik buruh (labour public) "™
Khusus untuk publik pemegang saham (stockholder public) bisa
juga dimasukan kedalam kategon cksternal PR. karena ada juga perusahaan
vang telah go public. Emplovee relations yang baik adalah yang
memperlakukan setiap 27 karyawan dengan sikap yang sama, tanpa

membeda-bedakan tingkat, pendidikan dan lain-lain.

" Onong Uchyana Effendl. 1993, Human Relations dan Public relations. Bandung: Mandar Maju.
Halaman: 134



Fungsi dan tugas seorang Public Relations Officer untuk
membina hubungan komunikasi masyarakat imternal sangat berperan, yakni
menuntut seseorang praktisi PR untuk dapat menjadi corong informasi dari
para karyawan kepada pihak  perusahaan, atau sebaliknya mampu bertindak
sehagal mediator dan bidang dan tanggung jawabnya masing-masing.

Di samping itu pihak Humas mampu mempertemukan atau
menyampaikan fujuan dan keinginan-keinginan dari pihak karyvawan kepada
perusahaan atau sebaliknya dari  pihak  perusahaan  terhadap  para
karyvawannya (bertindak sebagai komunikator dan mediator). Komunikasi
internal timbal balik vang dilaksanakan eleh PR tersebut dapat  dilakukan
melalui beberapa jalur. Diantaranya yakni:

8, Komunikasi arus ke bawah (downward communication), vyakni
dari pihak perusahaan kepada para karvawannya. Misalnya
berupa perintah  pimpinan. instruksi, dan informasi spesifikasi
teknis suatu pekerjaan vang akan diberikan kepada bawahannya.
Media vang dipergunakan dalam bentuk komunikasi lisan (perintah
dan instruksi), dan tulisan (nota dinas, peraturan, surat edaran dan

lain-lain),

b, Komunikasi arus ke atas ( upward communication ), vaitu dari
pihak karyawan kepada perusahaan. Misalnva berbentuk
pelaksanaan perintah berbentuk tulisan  dan lisan, atau laporan hail

dari pekerjaan, serta sumbang saran dari pihak pekerja kepada



pimpinan perusahaan. Media komunikasi baik dalam bentuk lisan

maupun tulisan (laporan dan informasi) mengenai pelaksanaan tugas.

¢, Komunikasi sejajar (sideways communication) yang berlangsung
antar karyawan, Misalnya informasi mengenai pekerjaan atau
menyangkut kegiatan pendidikan dan pelatihan lainnya. dapat juga
mengenai kegiatan di Juar pekerjaan (kedinasan) dalam bentuk
olahraga, keagamaan, kekeluargaan, kesejahteraan dan aktivitas
sosial kepegawaian lain sebagainya. Biasanya yang dipakai
sebagal  media komunikasi adalah  berupa  pemberitahuan,
pengumuman, sampai  kepada  penggunaan media Humas
(Media of Public Relations ), waitu seperti  bulletin,

majalah internal dan news letter,"”

Komunikasi hubungan masyarakat internal itu dapat menjadi
komunikasi yang efektif, apabila :
I. Adanya keterbukaan manajemen perusahaan (open management
system), terhadap para karyawannva.
2. Saling menghormati atau menghargai ( mutual appreciation )
antara satu sama lain, baik ia bertindak sebagai pimpinan maupun

sebagai bawahan demi tercapainya tujuan utama perusahaan,

3. Adanya kesadaran atau pengakuan dari pihak perusahan akan

" ibid  Halaman: 135



nilai-nilai dari arti  pentingnya suatu komunikasi timbal balik
dengan para karvawannya.

4. Keberadaan  seorang PR, vang tidak hanva memiliki
ketrampilan  (skill) dan berpengalaman sebagai  secorang
komunikator, mediator dan hingga persuader, tetapi juga harus
didukung dengan sumber-sumber daya teknis yang canggih dan
sekaligus sebagal  sehagal media  komunikasinya, seperti
kemampuan mengelola dan membuat media komunikasi seperti :
House: PR Journal, Internal Magazine. Video and assctes
Recording, Slide film presentation special Events Programmes,

dan media pertemuan sebagai media konumikasi internal ™

2.1.6  Employee Relations

Adanya banyak definisi emplovee relarions, salah satunya menurut
Cutlip dan Center secara lengkap menyatakan emplovee relations atau
publik internal adalah sekelompok orang bekerja (karyawan atau pegawai)
didalam suatu organisasi atau lembaga atau perusahaan.

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations, bahwa
publik internal atau emplovee relations tersebut sama pentingnya dengan
hubungan masyarakat eksternal, karena kedua bentuk hubungan
masyarakat tersebut diumpamakan sebagai dua sisi mata uang vang

mempunyai arti yang sama dan saling terkait erat satu sama lain.™

“UYulianita, Meni. 2005. Dasar-Dasor Public Relaotions, Jakarta: Bumi Aksara. Halaman: 51-52
“ Opcit, Halaman: 290



Definisi emplovee relations menurt Neni Yulianita dalam buku
dasar-dasar public relations: “Employee relations yaitu kegiatan public
relations untuk memelihara hubungan. khususnya antara manajemen
dengan para karyawannya™.™

Dengan  demikian dapat juga diarokan  bahwa  hobungan
kepegawaian (emplovee relations) tersebut tidak dilihat dalam pengertian
vang sempit, vaitu sama dengan hubungan indusirial yang hanya
menekankan pada unsur-unsur proses “produksi dan upah”, yang terkait
dengan “lingkungan kerja”. Pengertiannya lebih dari itu, hubungan
tersebul dipengaruhi oleh hubungan komunikasi internal antara karyawan
dengan karyawan lainnya, atau hubungan antara karyawan dan manajemen

perusahaan vang efektif.

2.1.6.1 Kegiatan Empioyee Relations
Maksud dan tjuan kegiatan komunikasi hubungan masyarakat
internal yang dilaksanakan oleh PR melalui program kerjn Employee

Relations . antara lain sebagai  berikut ;
a, Sebagai sarana komunikasi internal secara timbal balik yang

dipergunakan dalam suatu organisasi (perusahaan).

b, Untuk menghilangkan  kesalahpahaman atau  hambatan
komunikasi antara  manajemen  perusahaan  dengan  para

karyawannya,

* ibid, Halaman; 59



c. Schagai sarana saluran atau alat komunikasai dalam upaya
menjelaskan tentang  kebijaksanaan, peraturan dan ketatakerjaan
dalam sebuah organisasi (perusahaan).

d. Sebagai media komunikasi internal bagi pihak karyawan untuk
menyampaikan keinginan-keinginan atau  sumbang saran dan
informasi  serta laporan kepada pihak manajemen perusahaan

{pimpinan).”.

2.1.6.2 Kegiatan Employee Relations dilaksanakan dalam bentuk
aktivitas dan program

Selanjutnya kegiatan Employee Relations dalam suatu organisasi

atau perusahaan dapat dilaksanakan dalam bentuk berbagai macam aktivitas
dan program™, antaa lain

l. Program pendidian dan pelatihan
Program pendidikan dan pelatihan dilaksankaan oleh perusahaan,
dalam upaya meningkatkan kinerja dan ketrampilan (skill) karvawan,

dan kualitas maupun kuantitas pemberian jasa pelayanan.

2. Program motivasi kerja berprestasi,
Program tersebut dikenal dengan istilah  Achievement Motivation

Training (AMT). di mana dalam pelatihan tersebut diharapkan dapat

““ibid, Halaman: 140
“ ibtd, Halaman: 145-147



LA

mempertemukan antara motivasi dan prestasi (etos) kerja serta disiplin
karyawan dengan harapan-harapan atau keinginan dari pthak perusahaan
dalam mencapai produktivitasyang tinggi.

3. Program penghargaan

Program penghargaan yang dimaksudkan di sini adalah upaya pihak
perusahaan (pimpinan) memberikan suatu  penghargaan kepada
para karvawan, baik yang berprestasi kerja maupun cukup lama
masa pengabdian pekerjaan. Dalam hal ini,  penghargaan vang
diberikan itu akan menimbulkan lovalitas dan rasa memiliki (sense of
belonging) yang tinggi terhadap perusahaan.

Program acara khusus ( Special Events)

Yakni merupakan program khusus vang sengaja dirancang di luar
bidang pekerjaan sehari-harl, misaloya dalam rangka lwar bidang
pekerjaan sehari-hari, misalnya dalam rangka event ulang tahun
perusahaan, diadakan berpiknik bersama agamaan, olahraga, lomba
dan hingga berpiknik bersama agamaan, olahraga, lomba dan hingga
berpiknik  bersama yang dihadiri oleh pimpnan dan semua para
karyawannya. Kegiatan dan program tersebut dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa keakraban bersama di antarn sesame karyawan dan
pimpinan.

Program Media Komunikasi Internal

Membentuk media komunikasi  internal melalui  bulletin,  news

release (majalah dinding) dan majalah perusahaan/PR yang berisikan



pesan, informasi dan berita yang berkaitan dengan kegiatan antar

karyawan atau perusahaan dan pimpinan. =

2.1.7 Motivasi Kerja

Motivasi adalah kepgiatan memberikan dorongan kepada seseorang  atau
diri sendiri untuk mengambil suatn tindakan vang dikehendaki. Jadi,
maotivasi perarti membangkitkan motif, membangkitkan gaya gerak, atau
menggerakkan seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam
rangka mencapai suatu kepuasan atau suatu tujuan *. Dimana motif adalah
kondisi seseorang yang mendorong untuk mencarl suatu  Kepussan atau
mencap suatu tujuan,

Motivasi kerja seseorang dapat lebih bercorak proaktif atau reakuf. Pada
motivasi kerja vang proaktif orang skan berusaha untuk meningkatkan
kemampuan-kemampuannya sesuai yang dituntut oleh pekerjaannya dan akan
berusaha untuk mencari, menemukan, dan atau menciptakan peluang dimana ia
dapat menggunakan kemampuan-kemampuannya untuk dapat berunjuk kerja

yang tinggi.

Sebaliknya motivasi kerja seseorang lebih reaktif. cenderung menunggu
upaya atau tawaran dari lingkungannya. Ia baru mau bekerja jiak didorong,

dipaksa (dari luar dirinva) untuk bekerja.

* gpcit. Onong Uchyana Effendl. Halaman 148
“ Achar Sunyote Munanda, 2008, Psikologl Industriv don Organisasi, Jakarta; Universitas
Indonesia Press, Halaman: 323



2.1.7.1 Proses Motivasi

Motivasi merupakan sebuah predis posisi untuk bertindak dengan
cara yang khusus dan terarah pada wjuan tertentu sekalipun rumusan
tentang rumusan motivasi dibatasi hingga purposif atau yang diarahkan pada
tujuan,

Manusia sebagai mahluk sosial berusaha uniuk memenuhi kebutuhan,
keinginan dan expektansi. Kebutuhan, keinginan dan expektansi tersebut
menimbulkan ketegangan-ketegangan pada para manajer. vang di anggap

mereka kurang menyenangkan,

Kebutuhan —  Perilaku  (—  Perilaku

Keinginan Expectancy

Umpan Balik 3
(Feed Back)

Ciambar 2.1 Proses Motivasional Dasar ( Winardi, 2000; 1347

Dengan anggapan  bahwa perilaku  khusus tertentu  dapat
mengurangi perasaan yang dimiliki, maka hal tersebut menyebabkan
orang vang bersangkutan berperilaku. Perilaku tersebut diarahkan

kepada tujuan untuk mengurangi kondisi ketegangan tersebut

21

Winardi. 2001. Sistern Manajemen Kinerja, PT, Gramedia Pustaka Utama: jakarta.
Halaman:134.



Dimulainya perilaku tersecbut menyebabkan timbulnya petunjuk-

petunjuk yang memberikan umpan balik (informasi) kepada orang yang

bersangkutan tentang dampak perilaku.

2.1.7.2 Jenis-Jenis Motivasi

Berdasarkan pengertian dan analisa tentang motivasi yang telah

dibahas dimuka, maka pada pokoknya motivasi dibagi menjadi dua jenis

Yaitu

]

Motivasi Intrinsik

Motivasi infrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi
kerja dan memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan staf. Motivasi ini
sering juga disebut motivasi murni, yakni motivasi yang sebenarnya
timbul dari dalam diri sendiri, Motivasi ini timbul tanpa pengaruh
dari luar, Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri
individu dan berguna dalam situasi kerja wvang fungsional.
Dalam hal ini pujian atau hadiah atau sejenisnya tidak diperlukan
karena tidak akan menyebabkan individu bekerja untuk mendapatkan

pujian atau hadiah itu.

. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor
dari luar. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan sebab tidak semua

pekerjaan dapat menarik minat  bawahan atau  sesual  dengan



kebutuhan. Dalam keadaan ini motivasi terhadap pekerjaan perlu
dibangkitkan oleh manajer agar mercka mau dan ingin bekerja secara

lebih baik ™

2.1.7.3 Fungsi Motivasi
Motivasi mendorong timbulnva kelakuan dan mempengaruhi
serta merubah kelakuan. Fungsi motivasi tersebut adalah:
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu  perbuatan. Tanpa
motivasi tidak akan timbul sesuatu tindakan atau perbuatan.
2. Motivasi  berfungsi  sebagal  pengaruh  artinya  mengarahkan
perbuatan untuk mencapai tujuan vang di inginkan.
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan, ™

2.1.7.4 Tujuan Motivasi
Manajer atau pimpianan yang berhasil dalam hal motivasi
karyawan seringkali menyediakan suatu  lingkungan dimana tujuan-

tujuan tepat tersedia untuk memenuhi  kebutuhan, Tujuan-tujuan

" Rakhmat, lalaluddin, 2005. Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, Halaman: 52.
“ tpcit, Halaman: 342



motivasi tersebut antara lain;

[-..:I

karyawan

.

. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
Meningkatkan produktivitas karyawan
Mempertahankan loyalitas dan kesetabilan karyawan perusahaan

Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi

Mengefektifkan pengadaan karvawan
Menciptakan suasana dan hubungan kerja vang baik
Meningkatlcan kreatifitas dan partisipasi karyawan

Meningkatkan tingkat kesejahteran

2.1.8 Karvawan

Menurut Soedarvono dalam bukunya “Tata Laksana Kantor™ bahwa:

“Pegawai atau karyawan adalah golongan masyarakat, yvang melakukan

penghidupannya dengan bekerja dalam kesatuan organisasi, baik kesatuan

kerja pemerintah, maupun kesatuan kerja swasta .

2.2 Teori Motivasi Maslow

Prestasi kerja seorang karyawan kadang-kadang tidak sama dengan

kecakapan yang dimilikinya. Memang faktor penyebabnya tidak sama

M Ashar Sunyote Munanda, 2008. Psikalogl Industriv don Organisal. lakarta; Universitas
Indonesia Press. Halaman: 344,
" Lpedoryono Soimin, 1992, Tata Laksana Kantor.PT. Gramedia Pustoke Utama: Jakarta,

Halaman:42.



antara karyawan yang satu dengan yang lainnya. Faktor penyebab ini

tergantung dari orangnya sendiri atau lingkungan kerjanya.

Tidak sesuainya prestasi kerja dengan kecapakannya itu bagi seorang
karyawan mungkin karena tidak mempunyai kemauan, bisa juga karena tidak
menyukal pemimpinnya, atau dapat juea karena kekurangan energi, dan lain
sebagainya.

Dalam psikologi keadaan seperti itn dikatakan sebagai berikut: bukan
kecakapan (ability) wyang kurang, melainkan motivasi (motivation) yang
kurang atau tidak ada. Motifnya yang tidak kuat, sehingpa hasil pekerjaanya,
tidak sesuai dngan kecakapannya.

Penjelasan mengenai konsep motivasi manusia menurut Abraham
Maslow mengacu pada lima kebutuhan pokok yang disusun secara hirarkis,
Tata lima tingkatan motivasi secara secara hierarkis ini adalah sbh :

. Kebutuhan yang bersifat fisiologis (lahiniyah), Manitestasi kebutuhan ini
terlihat dalam tiga hal pokok, sandang, pangan dan papan. Bagi karyawan,
kebutuhan akan gaji. uang lembur, perangsang, hadiah-hadiah dan fasilitas
lainnya seperti rumah, kendaraan dil. Menjadi motif’ dasar dari seseorang
mau bekerja, menjadi efektif dan dapat memberikan produktivitas vang

tinggi bagi organisasi.

b

Kebutuhan keamanan dan ke-selamatan kerja (Safety Needs) Kebutuhan
ini mengarah kepada rasa, kenmanan, ketentraman dan jaminan seseorang
dalam kedudukannva, jabatan-nya, wewenangnya dan tanggung jawabnva

sebagal karyawan. Dia dapat bekerga dengan antusias dan penuh



produktivitas bila dirasakan adanya jaminan formal atas kedudukan dan
wewenangnya.

3. Kebutuhan sosial (Social Needs). Kebutuhan akan kasih sayang dan
bersahabat (kerjasama) dalam kelompok kerja atau antar kelompok.
Kebutuhan akan ditkutsertakan, mening-katkan relasi dengan pihak-pihak
vang diperlukan dan tumbuhnva rasa kebersamaan termasuk adanva sense
of belonging dalam organisasi.

4. Kebutuhan akan prestasi (Esteem Needs). Kebutuhan akan kedudukan dan
promosi dibidang kepegawaian. Kebutuhan akan simbul-simbul dalam
statusnya sednotseorang serta prestise vang ditampilkannya.

5, Kebutuhan mempertinggi kapisitas kerja (Self actualization), Setiap orang
ingin mengembangkan kapasitas kerjanya dengan baik. Hal ini merupakan
kebutuhan untuk mewujudkan segala kemampuan (kebolehannya) dan
seringkali nampak pada hal-hal vang sesuai untuk mencapai citra dan cita
diri seseorang. Dalam motivasi kerja pada tingkat ini diperlukan
kemampuan manajemen untuk dapat mensinkronisasikan antara cita diri
dan cita organisasi untuk dapat melahirkan hasil produktivitas organisasi
vang lehih tinggi™.

PR dalam manajemen ialah memotivasi para karvawan,
membangkitkan motif mereka, menggugah daya gerak mereka untuk bekerja
lebih giat. Jadi vang dilakukan seorang PR pertama kali dalam memotivasi
para karyawan, vakni dengan menggunakan kata-kata. Makna kata-kata itu harus

positif, mengandung kebijaksanaan, menimbulkan sikap optimitis, bukan kata-

" g Cit, Halaman 345



kata negatif yvang menjatuhkan mental, Kedua ialah dengan cara bersaing
sendiri (self competition). Ini sederhana saja. Berikan kepada seorang
karyawan sebuah pekerjaan. Lalu berikanlah kepadanya kesempatan untuk
mencoba beberapa kali lagi. Tetapi sebelumnya perlihatkan dulu  hasil
percobaan yang pertama. la berusaha apar berhasil lebih baik daripada
sebelumnya.

Berikumya ialah dengan cara membuat jarak (pace making).
Eksperimen ini sebenarmnya dilakukan di luar situasi kerjn, tetapi dapat
dipratekkan dalam pekerjaan. Eksperimen dilakukan terhadap seorang pelari.
Seorang pelari, akan lar lebih cepat jika di depannya terdapat seorang
pengendara sepeda sebagai pembuat jarak (pace maker) vang terus menerus
berada di depannya. Si pembuat jarak bukanlah saingan vang sebenarnya. dan
si pelaripun pun tidak ingin menyusulkannya. Kegunaan  pembuat jarak itu
merupakan tujuan terdekat selalu berada dekat di depan si pelari, sechingga
pelari itu sadar saat ke saat selalu berusaha sebaik-baiknya agar jaraknya
dengan pace maker itu tetap. Sedang untuk tujuan yang lebih jauh daya
pendorongnya kurang. Eksperimen ini menunjukkan betapa pentingnya tujuan
vang dekat dan dapat dilihat.

Dalam situasi kerja pun demikian. Target vang dekat akan
menimbulkan daya d orong yang lebih besar daripada target yang jauh untuk
dicapai. Ketiga cksperimen tersebut tefah menggunakan perangsang-
perangsang. Dan perangsang-perangsang itu telah menimbulkan motif

menggeralkan mofit it untuk mencapai twujuan.



Untuk meningkatkan suatu hasil karya, perlu sekali diadaan tujuan
vang tegas dan jelas. Tanpa tujuan yang tegas dan jelas, tanpa tujuan yang
definitive kemungkinan besar para karyawan tidak bekeja giat sebagaimana
diharapkan. Tujuan itu harus yang memang dapat dicapai. Jika tujuan akhir
memang jauh hendaknva dibuat tujuan sementara vang lebih dekat vang
dicapai dengan segera akan menimbulkan usaha yang lebih giat. Sehubungan
dengan itu, semakin jelas terlihat cara-cara untuk mencapainya. Ini berlainan
dengan tujuan vang samar-samar, karena itu pula, dalam rangka mencapai
suatu tujuan, terlebih dahulu perlu dicari metode-metode yang tepat dan
alat yang tepat. Dalam pelaksanaanya baik sekali kesempatan untuk
memperbincangkan, biasanya sukses tidaknya suatu pekerjaan menyangkut
harga diri orang-orang yang mengerjakannya. Para karyvawan akan merasa
bangga. jika apa yang dikerjakannya berhasil dengan sukses,  Sebaliknya
akan berkecil hati apabila gagal. Orang yang ikut membicarakan suatu
pekerjaan  vang akan dilaksanakannya, akan mempunyai rasa
tanggungjawab. Karena mereka akan bekerja giat demi prestasi dirinya dan

kelompoknya.

Diskusi di antara para karyawan mengenai pelaksanasn suatu pekejaan
merupakan laboratorium untuk memotivasi mereka, untuk membangkitkan
motif-motit mereka, untuk menggeraklan mereka bekerja lebih giat, sehingga
tujuan yang akan dicapai oleh mereka dengan semangat kerja-sama. Motivasi

adalah seni, tetapt seni yang dapat dipelajari dan dipratekkan oleh siapa



saja.

Banyak penelii mengemukakan beragam motivasi manusia dalam
berperilaku. Seperti dikemukakan oleh Jalaluddin Rakhmat dalm bukunya yang
berjudul Pstkologi Komunikasi. Beliau mengklasifikasikan beberapa motif-
maotif sosial. sebagai berikut:

I, Motif ingin tahu

2. Motif Kompetensi

3, Motif Cinta

4. Motif hrga diri dan mencari identitas

5. Kebutuhan akan nilai. kedambaan, dan makna kehidupan

6. Kebutuhan akan pemenuhan diri™

Dari motif-motif diatas, kurang relevan jika dikaitkan dengan motivasi
kerja seorang karyawan. Oleh karena itu, peneliti memilih motivasi dari
Abraham maslow, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, Alasan peneliti
menggunakan teori Maslow tentang  motivasi, vakni  secara  mutlak
menunjukkan perwujudan diri sebagai pemenuhan (pemuasan) kebutuhan
yang bercirikan pertumbuhan dan pengembangan individu. Perilaku yang
ditimbulkannya dapat di motivasikan oleh manajer dan diarahkan sebagai
subjek-subjek yang berperan. Dorongan yang dirangsang ataupun tidak harus
tumbuh sebagai subjek yang memenuhi kebutuhannya masing-masing yang
harus dicapainya dan sekaligus selaku subjek yang mencapai hasil untuk

SASATAN-SASaran Organisasi.

* Rakhmat, lalaluddin. 2005. Psikologi Komunikosi, Bandung: PT Remaja Rosdakaryva,
Halaman: 37



2.3 Model Twoe Way Symmetrical

Model komunikasi simetris dua arah vang menggambarkan bahwa
suatu komunikasi melalui dua arah timbal balik yang berimbang, Model it
mampu memecahkan atau menghindari teradinya suaty konflik dengan
memperbaiki pemahaman publik secara strategis agar dapat diterima, dan
dianggap lebih etis dalam penyampaion pesan-pesan (informasi) melalui
teknik komunikasi membujuk (persuasive communication) untuk membangun
saling pengertian, dukungan dan menguntungkan bagi kedua belah pihak. *

Riset formatif digunakan terutama untuk mempelajari bagaimana
publik mempersepsi perusahaan dan menentukan akibat-akibat apa vang
ditimbulkan perusahaan. Riset ini akan membantu manajemen untuk
merumuskan kembali kebijakan-kebijakan perusahaan.

Riset evaluatit digunakan untuk mengukur apakan upaya-upaya
humas telah memperbaiki pemahaman publik tentang perusahaan dan

pemahaman manajemen atas publik-publiknya.™

Gambar 2.2
Balince
Sources Recejver
{Drganizallcrn} ‘ T waly cofmmidnlkation {PUIJ'IC]
Flaw

CGambar 2.2 Model Twoe way symmetrical
Sumber ; Rosady Ruslan 2008, 103

* mosady Ruslan. 2008. Metode Penelition Public Relation dan kemunikasi: lakarta. PT. Raja
Grafinde Persada. Hal 103
" podi M. Gozali. 2005, Communication Measurement. Bandung. PT Remaja Rosdakarya. Hal: 23



Dalam model ini, PR menerapkan komunikasi dua arah timbal balik,
di mana organisasi dan publik berupaya untuk mengadaptasikan dirinya untuk
kepentingan bersama. Terbuka untuk proses negoisasi sehingga terjalin relasi
jangka panjang.

Komunikasi berfungsi sebagai dlat negoisasi dan kompromi dalam
mewujudkan pemecahan masalah vang win-win sofution. Organisasi benar-
benar memperhatikan kepentingan publiknya. Lebih khusus. manajer senior
mungkin mengubah pengetahuannya. bagaimana dia merasa, dan cara
organisasi bertindak sebagai hasil komunikasi vang simetris. Apabila model
ini diaplikasikan ke dalam permasalahan penelitian, maka dalam hal ini
vakni, keberhasilan dari kegiatan employee relations yakni emplovee
relations yang dilakukan, di lihat dari seberapa besar motivasi kerja karyawan

pada PT. BRI {Persero) Cabng Serang.

2.4 Kerangka Teori
Sebagai  landasan  untuk  memecahkan masalah  vang  telah
dikemukakan, peneliti memerlukan kerangka pemikiran vang berupa teori.

maodel atau pendapat para ahli yang tidak diragukan lagi kebenarannya., vaitu



teori mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan
oleh peneliti.

Berdasarkan deskripsi teori yang telah dipaparkan sebelumnya
mengenai kegiatan emplovee relations dan motivasi kerja karvawan, maka
dapat berkaitan denpan penelitian ini yaitu hubunzan kegiatan empoyee
relations dengan motivasi kerja karvawan pada PT. BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang.

Menurut peneliti. model yvang tepat digunakan dalam penelitian ini
adalah model o way symmeirical. Dimana arus komunikasi terjalin dengan

dua arvah antara Emplovee relarions dengan karvawan,

Gambar 2.3
Two Way Symmetvical
Kegiatan Employee Relations
) Karyawan
PT. 8Ri (Persera) Kantar | PT. BRI [Persera)Thk
Cobang Serong
- Coh. Sefang

Motivasi kerja Karyawan

Gambar 2.3 Diolah oleh peneliti dari model Tiwo way symmetrical
Sumber ; Rosady Ruslan 2008103

Public Relotions pada saat il sangat berkembang, semakin
banyaknya organisasi atau perusahaan, lembaga swadaya masyarakat hingga
perbankan semakin pesat kemajuan public relations dalam memajukan
perusahaan maupun organisasi. Banyaknya variasi kerja, bermacamnya latar

belakang pendidikan. adanya spesialisasi kerja dan bermacamnya tingkat



ataupun level kerja karyawan menciptakan besamya kesalah fahaman di
dalam diri karyawan yang berbeda padahal pesan yang diterima  merupakan
pesan vang sama. Selain itu, tingkat kejenuhan dan stress yang tinggi diantara
karyawan, beredarnya informasi yang belum tentu kebenarannya yang
menyangkut kenvamanan dan keamanan karyawan, harus biasa dikendalikan
oleh Emplovee relations.

Peran komunikasi timbal balik dalam perusahaan masa kini adalah
hal yang mutlak. Peran tersebut biasanya diserahkan pada pihak public
relations, hal tersebut yang membuat public relations adalah mengemban
fungsi dan mgasnya dalam melakukan hubungan komunikasi ke dalam dan
keluar.

Melakukan pembinaan hubungan yang harmonis antara pemimpin
manajemen dengan para karyawan dan antara pimpinan dengan pemilik
perusahaan atau sebaliknya. Ini juga menentukan hasil hidup matinya sebuah
perusahaan. Seorang karyawan dalam bekerja, pasti memiliki tujuan dan
harapan yang ingin dicapai. Tujuan dan harapan tersebut terdorong karena

adamya suatu motivasi baik dalam dirinya maupun kebutuhan,

Motivasi yang digunakan dalam peneliian ini menggunakan teori
motivasi Maslow, yakni 3 kebutuhan (Kebuiwhan Fisiologi, Kebuthan
Keamanan, Kebutuhan  Sosial,  Kebunhan  Prestasi, dan Kebutwhan
Mempertinggi Kapasitas Kerja). Motivasi tersebut dapat terdorong oleh sebuah

perilaku-perilaku yang mendorong agar tujuan dapat tercapai, dengan umpan



balik. Oleh Karena itu, peneliti ingin mengetahui hubungan kegiatan
Emplovee Relanons  dalam  meningkatkan motivasi kerja karyawan.
Berikut disajikan gambar kerangka teori:

Gambar 2.4
Kerangka Teori

Model Two Way Symmetrical

Hubungan kegiatan Employee Relalions dengan Fenmmgkotan Mohivasr Kerg

Ko ryowon

. .

Motivasi Kerja Karyawan
Kegiatan Emplovee Relotions Kebutuhon Fisiolog)
Arus Informasi Kebutuhan Keomanon

Aktifitas dan Program Kebutuhan Sosial
{Variabel X) Kebutuhan Prestasi
Kebutuhan fMempertinggi Kopositas

Kerja

(Variabel ¥)

v

Ha = Terdapat hubungan antara kegiatan employee relotions dengan
peningkatan motivasi kerja karyawan

Ho = Tidak terdapat hubungan antara kegiatan employee relations dengan
peningkatan motivasi kerja karyawan

Gambar 2.4 Dielah oleh peneliti dari model Twe Way Syemmereical
Sumber : Rosady Ruslan 2008:103

2.5 Operasinal Variabel

Tabel 2.1

Kerangka Operasional

Varmabel Dimensa Indikatos Pernyatoan Skala




kuryiwin dengan hirapan
perusahaan

Eegintan 1.1 Arug Informas: o, Komuonikas: Ke Atas I-3 Likert
Emprloyes
Relations b, Komunikssi Sejajur 4-5 Likert
(X}
¢ Komunikasi Ke Bawah -8 Likert
1.2 Akifitns din o, Pelotihan q-10 Likert
Progrim
b, Tendidikan [1-12 Likert
o, Penghargain 13-15 Likert
d.  Spesial Event l6-1% Likert
e. Program Media Komunikas 19-20 Likert
Imtermal
Motivast Kerja (2.1 Kebutuhian n.  Cajl Tercukupi 21-24 Likert
Karyawan Fiainlogi
1Y) b. Pemberian Fasilitas Kera 25-28 Likert
¢, Tunpangan-Tunjangan 29-3] Likert
2.2 Kebumhan & Rasa Aman dalam Bekerja 32-33 Likert
Keamanan
b, Jamunan Dalom Kedudukan 34-33 Likert
2.3 Kebutubon a, Hubungun dengan sesama 36-38 Likert
Sosiul karvawan
b. Keikusermman Karyvawan 39-40 Likert
24 Kebutuhan b Sidtem Promosi 41-42 Likert
Prestasi
b, Kedudukan (Jabutan) 43-43 Likert
235 Kebutuhan o, Aktuakisisi Dird 46-48 Likert
Memperiinggi
Kaopasiias
Kerji b. Sinkronisust harpan A4-50 Likert

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah generalisasi atau rumusan kesimpulan yvang bersifat




tentative (sementara), yang hanya akan berlaku apabila setelah terbukti

kebenarannya™. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini

adalah:

Ho : Tidak terdapat hubungan antara kegiatan  emplovee relations
dengan motivasi kerja karyawan PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang

Hu : Terdapat hubungan antara kegiatan emplovee relafions dengan

maotivasi kerja karyvawan PT. BRI (Persero) Kantor, Cabang Serang,
Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menentukan apakah jawaban teoritis
telah tertuang dalam pernvataan hipotesis yang didukung dengan fakta-fakta yang

dikumpulkan dan dianalisis, kemudian diproses melalui pengujian secara ilmiah”
Penelitian ini akan menelii variabel Kegiatan Emplovee relations
(Variabel X) dan Motivasi Kerja Karvawan (Variabel YY), Jika diperhatikan kedua
variabel tersebut, dapat diduga bahwa kegiatan emplovee relations berperan
dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan PT. BRI (Persero) Kantor Cabang

Serang,

BAB 111

METODE PENELITIAN

* Nawow! Hadarl. 2001, Metode Penelitian Bidang Sosial, Gajah Mada University. Press,
Yogyakarta. Halaman:43

" Resady Ruslan. 2008, Metode Penelition Public Relotions don Kemunikes!, lakarta: PT
RajaGrafindo Persada. Halaman: 171,



3.1 Metode Penelitian

Pengertian metode berasal dari bahssa Yunani yaitu methodos yang
artinya cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah vang
berkaitan dengan suatu cara kerja untuk memahami suatu subjek atau objek
peneclitian, sebagai  upava  untuk  menemukan  jawaban  vang  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. Sedangkan
penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis dan
konstruksi vang dilakukan secara metodologis, sistematis, dan konsisten,™

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi.
Metode korelasi berusaha menjelaskan dua variabel, dimana dalam hal ini ada
hubungan sebab akibat vang menunjukkan ketergantungan variabel yang satu
terhadap variabel yang lain, dalam penelitian ini yang menjadi variabel X ialah
kegiatan Emplovee relations, dan variabel Y ialah Motivasi kerja karyvawan,
Menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunyva Metode Penelitian Komunikasi,
metode korelasi bertujuan meneliti sejauhmana variasi pada suatu faktor berkaitan

dengan variasi pada faktor lain.™

Penelitian ini mengounakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
berusaha menggambarkan atau me njelaskan suatu masalah yvang hasilnya dapat

digeneralisasikan, dengan demikian  ¢p  tidak terlalu mementingkan

*® Rosady Ruslan, 2008. Metade Penelitian PR don Komunikasi. Jakarta. PT. Raja Grafindo
Persada. Halaman: 24.

' Jalaludin Rakhmat. 2004. Metode Penelitian Komunikosi. Bandung. PT, Remaja Rosdakarya.
Halaman: 27



kedalaman data atau analisis, tetapi lebih mementingkan aspek keluasan data
schingga data atau hasil penelitian dianggap representasi dari seluruh populasi.™
Berdasarkan pendekatan kuantitatif, maka dalam penelitian ini
menggunakan teknik survei. Survei adalah teknik penelitian dengan menggunakan
kuesioner sebapai instrumen pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh
informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi

tertentu.”'

3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan perangkat Iunak dari seluruh rangkaian
proses pengumpulan data penelitian di lapangan. Instrumen penelitian digunakan
untuk menangkap atau menghimpun data sebanyak dan sevalid mungkin. Oleh

karena itu, instrumen penelitian benar-benar harus reliabilitas dan validitas.™
3.2.1 Jenis Data
Data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam data primer

dan data sekunder.

|. Data Primer

' Rachmat Krivantono. 2008, Teknfk Proktis Aiser Komunikosi. Jakarta, Kencana Prenada Media
Grup, Halaman: 55.

* |bid. Halaman: 54,

“ Burhan Bungin. 2009, Metode Penelition Kugntitonf. Jakarta, Kencana Prenada Media Group.
Halaman: 94.



Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau ohjek penelitian.®’ Data primer
dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran angket vang
disebarkan kepada pegawai tetap PT. BRI {Persero) Kantor Cabang
Serang,

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atay
digunakan oleh lembaga lamnyva vyang bukan merupakan
pengolahnya® Data sekunder dalam penelitian ini vaitu wawancara

dan dokumentasi yang berhubungan dengan masalah penelitian,

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
I. Angket (knesioner)
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.*
Angket dalam penelitian ini berupa pemnyataan tertulis yang

disebar kepada responden yaitu PT, BRI (Persero) Kantor Cabang

** Ibid. Halaman: 122,

** Rosady Ruslan. 2008. Metode Pepelition Publlc Relations don Komunikosi. lakarta. PT
RajaGrafindo Persada. Halaman: 138,

* Sugiyono. 2008, Metode Penelition Kuoantitotif Keaolitatif don RE&D. Bandung. Alfabeta.
Halaman: 142,



Serang. Angket tersebut merupakan data primer yang akan
digunakan untuk menjawab masalah penelitian.

Wawaneara

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanva jawab sambil bertatap muka
antara  pewawancara dengan responden atau orang  yang
diwawancarai, dengan atan tanpa menggunakan pedoman
wawancara.™

Peneliti melakukan wawancara kepada pihak yang terkait dengan
masalah penelitian, yaitu bagian Humas PT. BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang, Hasil dari wawancara ini sifatnya sebagai data
penunjang bagi penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu berupa pengumpulan data yvang diperoleh dari
buku-buku atau literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Dokumentasi merupakan data sekunder yang bersifat
tercetak  yang bertujuan untuk melengkapi data tambahan

penelitian,

3.3 Populasi dan Sampel

RECH |

Populasi

“* Burhan Bungin. 2009. Metode Penelitian Kuontitatif, lakarta. Kencana Prenada Media Group.

Hal 126



Populasi dalam penclitian merupakan kescluruhan (waiversum) dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia. hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini
dapal menjadi sumber penelitian.*

Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin'® melihat semua
liku-liku yang ada didalam populasi. Oleh karena subjek nya meliputi semua
unsur yang terdapat dalam populasi maka disebut juga dengan sensus. Ohbjek
vang ada pada populasi akan di teliti, hasilnva di analisis, disimpulkan dan
kesimpulan it berlakn wntuk seluruh populasi. Yang ingin diteliti dalam
penelitian ini adalah ada tidaknva hubungan emplovee relations dalam
memotivasi kerja karyawan. Adapun jumiah karvawan tetap PT. Bank BRI
(Persero) Kantor Cabang Serang adalah berjumlah 33 orang yang akan

dijadikan sampel.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang diambil dengan menggunakan
cara-cara tertentu”. Berdasarkan data populasi yang ada, maka untuk
menghitung jumlah sampel digunakan pengambilan sampel, vakni dengan
teknik Nonprobability Sampling. Nonprobability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi

I+

sefiap unsur atau anggota populasi untuk di pilih menjadi sampel . Karena

" |bid. Halaman: 849,

¥ Nowaow/, H. 1995 Instrumen Penelitian Sosial. ) akarta : PT, Gunung Agung. Halaman: 123

* Supgivono. 2007, Metode Penelitian Kuontitatif dan Kealitatif don #8 D, Bandurng: Alfabeta.
Halaman: 84



populasi dalam penelitian ini digunakan scluruhnya dalam sampel, maka
penelitian ini pun menggunakan teknik Sampling Jenwh, dimana Sampling
Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel™. Total sampel yang digunakan scbanyak 33 sampel pada
Laryawan tetap (bukan pekerja lapangan) PT. BRI (Persero) Kantor Cabang

Serang.

3.4 Teknik Pengolahan Data
Tahap-tahap pengolahan data vaitu sebagai berikut :

1. Pengeditan (Ediring)

Editing adalah kegiatan vang dilakukan setelah peneliti selesai
menghimpun data di lapangan. Proses pengeditan dimulai dengan
memberi identitas pada instrument penelitian vang telah terjawab,
kemudian memeriksa satu per satu lembaran instrumen pengumpulan
data, kemudian memeriksa poin-poin serta jawaban vang tersedia.™
Data yang akan diproses diperoleh dari hasil penyebaran angket oleh

peneliti.

2. Pemberian kode (Coding)

* ibld Halaman: 85
't Burhan Bungin. 2009, Metode Penelition Kuvontitat(f. Jakarta. Kencana Prenada Media Group.
Halaman 164.



Pemberian kode atau coding adalah proses identifikasi dan kiasifikasi
data penelitian ke dalam skor muwmeric atau karakter simbol-simbol
tertentu.”” Teknik coding dapat memudahkan penelin pada saat

memasukan data ke dalam program komputer.

3. Pemprosesan Data

Pemrosesan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan program kompuier statistik agar lebih cepat, lebih akurat dan
cfisien. Program komputer statistik yang digunakan yaitu SPSS

( Staristic Package for Social Science) vers 19.00,

4. Tabulasi

Tabulasi merupakan bagian terakhir dari pengolahan data. Maksud
tabulasi adalah memasukan data pada table-tabel tertentu  dan
mengatur angka-angka serta menghitungnya.” Pada penelitian ini
peneliti menggunakan skala pengukuran Likerr dengan menggunakan
data ordinal. Skala Likers digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi sescorang atau sckelompok orang tentang fenomena

sosial.”

Alternatif jawaban dari setiap pertanyaan kuesioner dapat berupa

“ posady Ruslan. 2008. Merode Penelition Public Relations don Komunikosi. Jakarta. PT
RajaGrafindo Persada, Halaman: 166,

* Opcit. Halaman: 168.

* Supgivono. 2008, Metode Penelitian Kuontitatif Kualitatif dop R&D. Bandung. Alfabeta, Hal: 93



Tabel 3.1

Skala Likert

Alternatif Jawaban Nilai Jawaban
Sangal Setuju 4
Setuju 3
Tudak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju |

Tabkel 3.1 Skala Likert diolah oleh penelit
Sumber ; Sugiyons IJHE:93

3.5 Pengujian Uji Statistik
3.5.1 Uji Validitas Data
Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh mana instrumen
(kuesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur. Artinya, alat ukur yang
digunakan henar-benar dapal mengukur sifit objek vang diteliti  atau
mengukur sifat yang lain.” Peneliti menggunakan SPSS (Statistical Product
and Service Solution) versi [6.00 for windows untuk melakukan wuji validitas

data,

3.5.2 Uji Reliabilitas Data
Reliabilitas memiliki sifat dapat dipercaya. Dengan kata lam, suatu
alat ukur memiliki reliabilitas bila hasil pengukurannya relatif konsisten

apabila alat ukur tersebut digunakan berulang kali oleh peneliti yang sama

* Rachmat Krivantona, 2008. Teknik Proktis Riset Komunikasi, Jakarta. Kencana Prenada Media
Group. Hal 141,



atau oleh peneliti lainnya. Karena inw pertanyaan dalam kuesioner hendaknya
dibuat sebaik mungkin, sehingga bila diisi responden hasilnya relatit
konsisten.™

Pada penelitian ini peneliti menggunakan program SPSY (Statistical
Product and Service Solution) versi 16.00 untuk melakukan uji reliabilitas,
Salah satu metode pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan metode
Alpha-Cronbach.”” Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel reliabifity
statistic, lalu hasil tersebut dibandingkan dengan tabel tingkat reliabilitas
berdasarkan nilai Afpha. jika nilai Alpha hitung lebih besar dari pada r tabel
maka instrument penelitian dinyatalan reliabel.

Berikut tabel tingkat reliabilitas nilai Afpha ;
Tabel 3.2

Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

Alpha Tingkat Relialibilitas
0.00 s/d 0.20 Kurang Reliabel
=0,20 s/d 0,40 Agak Reliabel
=040 s/d 0.60 Cukup Reliabel
=0,60 s/d 0,80 Reliabel
=080 s/d 1,00 Sangat Rehiabel

Tabel 3.2 Tinpkat Reliabilitas berdasarkan Nilal Alpha
Sumber | Traton, 2006:2458
3.5.3 Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diteliti

terdistribusi normal atan tidak. Jika data tersebut terdistribusi normal maka

dapat dilakukan pengujian hipotesis. Teknik yang digunakan dalam penelitian

" 1bid. Hal 142.
*' Tritan Prawlra Budi, 2006, 5P55 13 Terapan Statistic Parometrik. Yogyakarta, &ndi. Hal 248,



untuk menguji normalitas data adalah dengan One Sample Kolmogorov-
Smirneoy Test dengan menggunakan SPSS versi 6.0, Dasar pengambilan
keputusan pada uji ini adalah jika hasil uji memiliki nilai probabilitas > 0.05
maka data dinyatakan terdistribusi normal, tetapi jika normalitas memiliki

nilai probabilitas < (0.035 maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal.™

3.5.4 Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, dan Hasil Uji Frekuensi serta

Normalitas data Insrtument Variabel X

Adapun kriteria item atau butir instrument Yang digunakan adalah
apabila r hitung = r tabel, berarti item (butir instrument) dinyatakan VALID,
dan jika r hitung < r tabel, berarti item (butir instrument) dinyatakan TIDAK
VALID. Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa semua instrument
adalah walid dengan dibuktikan dari nilai r hitung < r tabel pada taraf
signifikasi 95 persen atau dengan kata lain memiliki tingkat kesalahan sebesar
5 persen. Artinya semua instrument dipakai karena indikator sudah terukur
pula dari instrument lainnya. Adapun rumus yang digunakan adalah
mengeunakan  statistik korelasi Produet Momenr dengan bantuan  SPSS
Statistics 6.0 dengan hasil sebagai berikut;

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Instrument {(Uji Butir Pertanvaan) Variabel X

Mo | Butir Pertanyaan | Koefisien Korelasi | R Tabel Keterangan
i I 0,676 0.344 VALID
2 2 0.575 (.344 VALID
3 £ (1,369 0.344 VALID
4 4 (.650 0.344 VALID

*Ibid - Hal 79.



5 5 (L383 (1.344 VALID
h f 0.362 3.344 VALID
7 7 0411 {h.344 VALID
8 8 0,499 (.344 VALID
9 o (0.492 0344 VALID
|1 ] 0.592 0.344 VALID
[l 11 (1.653 0.344 VALID
|2 12 0.484 (.344 VALID
|3 13 0,563 (.344 VALID
14 14 0.704 (.344 VALID
L5 15 {682 (.344 VALID
L fy 16 ().585 0.344 VALID
17 17 0.513 0.344 VALID
I8 18 0.52% 0.344 VALID
19 19 0.571 0.344 VALID
20 20 0.632 .344 VALID

Sumber: Data Primer diolah, 2012

Adapun hasil dari uji reliabilitas yang telah dilakukan dalam
penelitian ini adalah nilal Afpha Cronbach’s pada kegiatan employee
relations (variabel x) sebesar 0878, Jika mengacu pada Siegle vang
menggunakan pedoman relfabifine instrument adalah sebesar (L3 artinya
(1,878 = 0.3 sehingga instrument vang diuji dapat dikatakan sangat reliabel
{Lihat Tabel 3.2 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alphal.

Tabel 3.4
Uji Reliabilitas Instrument Variabel X

Raliability Statistics

Cronbach's Alpha|N of ltemns

.BT8 20
Sumber: Data Primer diolah 2012

Untuk mempereleh gambaran vang lebih jelas tentang data hasil
penelitian ini maka peneliti mencoba untuk melakukan mean, median dan
maodus dan normalitas data puna menjaga ketepatan metode statistik vang

digunakan, karena apabila data yang dihasilkan tidak normal maka statistik



vang digunakan adalah statistik non parametric sedangkan apabila data
vang dihasilkan adalah normal maka statistik yang digunakan adalah
statistik parametric. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS Statistics (6.0, SPSS atau Starisiical Product and Service
Solution merupakan program aplikasi yvang digunakan untuk melakukan
perhitungan statistik dengan menggunakan komputer.

Tabel 3.5

Standar Deviasi Kegiatan Empfoyee Relations
PT BRI (Persers) Kantor Cabang Serang

™ Valid il

Missing [t}

IMean 58.36

St1d. Error of Mean 1301

IMedian Sh.00

Surtﬂher: e 55
Data primer o) povigtion 7474
diolah, 2011 hyvyriunce 55 864
Skewnesy J6E

Sid. Errar of Skewness Ang

[Burtosis 242

St Error of Kurtosis 08

|Range 32

Minirmum 45

|Maximim 77

S 1926

Sumber: Data Primer diolah 2012
Berdasarkan rata-rata atau mean dari nital Kegiatan Internal PR PT
BRI (Persero) Kantor Cabang Serang diketahui sebesar 38,36 dengan

standar error of mean 1,301, Dengan demikian rata-rata kegiatan Internal



PR PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang populasi penelitian adalah
berkisar antara mean £ (2 x 1.301) atau berkisar 58 36. Standar deviasi
Kegiatan Internal PR PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang schesar
7474 artinya scharan data berkisar antara 7474 di bawah rata-rata

{30,886 hingga 7,474 di atas rata-rata (635, R34),

Tabel 3.6
Distribusi Frekuensi Kegiatan Employee Relations
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Seran

Cumulative
Frequancy Percant Yalid Parcant Farcant

salid 45 1 3.0 a0 30
48 1 3.0 30 6.1
50 3 8.1 8.1 16.2
52 1 3.0 a0 18.2
53 1 3.0 30 21.2
54 3 8.1 91 303
55 4 12.1 124 42.4
56 3 9.1 8.1 61.4
57 3 8.1 81 G606
59 1 3.0 an B3.6
&0 2 E.1 6.1 BE.T
61 1 3.0 3.0 72T
84 3 8.1 81 618
&5 1 3.0 an &4.8
&6 1 3.0 30 87.9
71 1 3.0 3.0 80.49
72 1 3.0 30 534
73 1 3.0 an 87.0
T 1 3.0 30 100.0
Total 23 100.0 100.0

Sumber: Data Primer diolah 2012
Berdasarkan tabel distribusi [rekuensi kegiatan emplovee relations PT

BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, menunjukan bahwa nilai-nilai pada
keglatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang cukup

bervariasi, dimana nilai terendah adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 77.



Demikian halnya dengan jumlah responden yang memperoleh nilai-nilai
tersebut, dimana dari 33 responden yang memperoleh nilai 45, 49, 52, 53,
59 6l 65, 66, T1, 72, 73, 74 masing-masing hanya | orang atau 3.00
persen, Nilai 60 terdirt dari 2 orang atau 6,1 persen, Nilai 30, 54, 36, 37, 64
masing-masing terdiri dari 3 orang atau 9,1 persen. Nilai 33 terdiri dari 4
orang atau 12,1 persen. Nilai 55 menunjukkan mode atau modus untuk
kegiatan emplovee relafions PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang.
Apabila dibandingkan dengan nilai tengah dari top score atau (target
maksimum) kegiatan emplovee refations PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang sehesar 56,

Berdasarkan nilai  distribusinya  juga dapat  diketahui  distribusi
kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah
normal. Hal ini diketahui dari swekness sebesar 0,768 dan kurtosis yang
menunjukan nilai sebesar (1,242 dimana nilai ini berada pada angka kisaran
antara -1 hingga | atau -2 hingga 2, berartt distribusi data kegiatan
emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah normal.
Apabila digambarkan bentuk distribusi data kegiatan emplovee refations PT

BRI (Persero) Kantor Cabang Serang seperti pada grafik berikut:

Grafik 3.1
Diistrubusi Data
Kegiatan employes relutions
PT BRI s
{Persero) Kantor — _— Cabang

Serang =




Sumber: Data Primer diolah
2012

3.5.5 Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, dan Hasil Uji Frekuensi serta

Normalitas data Insrtument Variabel Y

Adapun kriteria item atau butir instrument Yang dipunakan adalah
apabila r hitung = r tabel, berarti item (butir instrument) dinyatakan VALID,
Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui bahwa semua mstrument adalah valid
dengan dibuktikan dari nilai r hitung < r tabel pada taraf signifikasi 95 persen
atau dengan kata lain memiliki tingkat kesalahan sebesar 5 persen. Artinya
semua instrument dipakai karena indikator sudah terukur pula dari instrument
lainnya. Adapun rumus yang digunakan adalah menggunakan statistik
korelasi Produet Moment dengan banuan SPSS Sraristics (6.0 dengan hasil

sebhagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Instrument {(LUji Butir Pertanyvaan) Variabel ¥

No Butir hrm.'l'lsu.-:] R Tabel Keteranga
Pertanyaan Korelasi n




21 2 (L.B25 0,344 VALID
22 22 0,700 0.344 VALID
23 23 0.797 {344 VALID
24 24 0.797 (}.344 VALID
25 25 0617 0.344 YVALID
26 26 1.748 0.344 VALID
27 27 (1.591 0.344 VALID
28 28 (.723 (344 VALID
29 24 (1.627 (344 VALID
3 30 L8135 (344 VALID
£ £ (ERA 344 VALID
32 32 1.751 0.344 VaLID
33 33 (1,563 0.344 VALID
34 34 1.594 0.344 VaLID
35 35 0.703 0344 VALID
36 16 0.423 0,344 VALID
37 A7 ().446 {.344 VALID
38 35 (1L.382 (.344 VALID
39 39 0.443 (.344 VALID
40 41 1556 (.344 VALID
41 41 0712 (.344 VALID
42 42 (.833 (.344 VALID
43 43 (.763 (344 VALID
2t dd (1.599 0.344 VALID
45 45 (1,653 0.344 VALID
46 46 1.754 (344 VALID
47 47 1.682 (344 VALID
48 45 .735 (.344 VALID
44 49 0. 784 (0.344 VALID
50 S0 1620 (344 VALID

Sumber: Data Primer diolah, 2012
Adapun hasil dari uji reliabilitas yang telah dilakukan dalam
penclitian ini adalah nilai Alpha Crenbach’s pada motivasi kerja karyawan
(variabel Y) sebesar 0957, Jika mengacu pada Siegle yang menggunakan
pedoman reliahility mstrument adalah sebesar 0.3 artinyn 0.957 = 03
schingga instrument yang diuji dapat dikatakan sangat reliabel (Lihat Tabel
3.2 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha).

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Instrument Variabel Y

Ralkability Statistics

Cronbach's AlphalM of ltems

857 30




Sumber: Data Primer diolah 2012
Untuk memperoleh pambaran yang lebih jelas tentang data hasil
penelitian ini maka peneliti mencoba untuk melakukan mean. median dan
modus dan normalitas data guna menjaga ketepatan metode statistik vang
digunakan, karena apabila data yang dihasilkan tidak normal maka statistik
vang digunakan adalah statistik son paramervic sedangkan apabila data
vang dihasilkan adalah normal maka statistik yang digunakan adalah
statistik parametric. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS Swatisrics 6.0, SPSS atau Statistical Product and Service
Solution merupakan program aplikasi vang digunakan untuk melakukan

perhitungan statistik dengan menggunakan komputer.

Berdasarkan rata-rata atau sean dari nilai motivasi kerja keria
karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang diketahui sebesar
86,94 dengan swmdar error of mean 2,573, Dengan demikian rata-rata
motivasi kerja kerja karvawan PT BRI (Persere) Kantor Cabang Serang
populasi penelitian adalah berkisar antara mean + (2 x 2,573} atau berkisar
86,94, Standar deviasi motivasi kerja kerja karyawan PT BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang sebesar 14,780 artinya sebaran data berkisar antara
14,780 di bawah rata-rata (72,16) hingga 14,780 di atas rata-rata (101,72).

Tabel 3.9

Standar Deviasi Motivasi Kerja Karvawan
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang



el WValid i3
Medan 8694
Std, Error of Mean 2573
MWedian 2400
Mode TR
Std. Deviation 14,780
" arance 218434
Shewness -325
Std. Error of Skewness A9
K ourtosis 850
Std. Error of Kurtosis JTO8
Range T0
M inmum 44
Maximum [ 14
Sum 2869

Sumber: Data Primer dielah 2012

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi motivasi kerja karvawan PT
BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, menunjukan bahwa nilai-nilai pada
maotivasi kerja karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang cukup
bervariasi, dimana nilai terendah adalah 44 dan nilai tertinggi adalah 114,
Demikian halnya dengan jumlah responden vang memperoleh nilai-nilai
tersebut, dimana dari 33 responden vang memperoleh nilai 44, 67, 70, 71,
73, 77. 85, B6, 8B, 90, 92, 93, 96, 97, 101, 103, 106, 107, 109, 112, 114
masing-masing hanya | orang atau 3,00 persen. Nilai 79, 82, 83, 84 terdiri
dari 2 orang atau 6,1 persen. Nilai 78 terdiri dari 3 orang atau 9,1 persen.
Milai 78 menunjukkan mode atau modus untuk metivasi kerja karyawan
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang. Apabila dibandingkan dengan
nilai tengah dari top score atau (target maksimum)} motivasi kerja

karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang sebesar 84,



Tahel 3.10

Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Karyawan

PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent

\Valid 44 1 a0 30 3D
a7 1 a0 3.0 6.1
70 1 .0 30 81
m 1 a.0 3.0 12.1
73 1 .0 30 15.2
i 1 a0 3.0 18.2
a 3 9.1 a1 213
] 2 6.1 6.1 3.3
B2 2 6.1 &1 39.4
a3 2 6.1 g1 45.5
&4 2 61 6.1 51.5
&5 1 a0 3.0 54.5
86 1 .0 30 576
&a 1 a0 30 606
an 1 .0 30 63.6
a2 1 a0 3.0 BE.7
53 1 a0 30 69.7
=15 1 a0 30 727
ar 1 ao 3.0 75.8
98 1 a0 30 T8.8
101 1 a0 30 B1.8
103 1 3.0 3.0 4.8
106 1 ao 3.0 87,9
107 1 a0 30 80.9
108 1 a.0 30 B39
112 1 3.0 3.0 ar.0
114 1 ao 3.0 100.0
Tatal 33 100.0 100.0




Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan nilai distribusinya juga dapat diketahui distribusi
motivasi kerja karvawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah
normal. Hal ini diketahui dari swekness sebesar -0.325 dan kurtosis yang
menunjukan nilaj sebesar 0,930 dimana nilai ini berada pada angka kisaran
antara -1 hingga | atau -2 hingga 2, berarti distribusi data motivasi kerja
karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah normal.
Apahila digambarkan bentuk distribusi data data motivasi kerja karyawan
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang seperti pada grafik berikut;

Grafik 3.2

Distrubusi Data Motivasi Kerja Karvawan
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang

HEmtogram




Sumber: Data Primer diolah 2012

A6 Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah peneliti mengumpulkan seluruh
data dan informasi yang diperlukan dalam suatu penelitian. Analisis data
dimaksudkan untuk menganalisis data dari hasil catatan lapangan, atau dari
sumber informasi yvang diperoleh.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi. Analisis
ini digumakan untuk mengetahui hubungan kedua variabel, vakni antara
varigbel kolom kegitan Emplovee Relations (X) dan variabel Motivasi Kerja
Karyawan (Y ). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

4. Menghitung koefisien korelasi dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika kedua variabel normal dan regresi linier, maka rumus yang
digunakan Korelasi Produk Momenr. Teknik statistik ini digunakan
untuk mengetalui koefisien korelasi atau derajat kekuatan hubungan
dan membuktikan hipotesis hubungan antara skala interval dengan
interval lainnya,” Rumusnya:

nEX ¥ —(EX )EY)

Fal

JIngx -y ) lexy’ - vy’

* Rachmat Krivantono, 2008, Teknik Proktis Riset Komunikasi. Jakarta. Kencana Prenada Maedia
Group. Hal 173,



Sumber | Sugiyvono 2008:183

Keterangan:
r : koefisien korelasi Pearsen s Product Moment
N :jumlah individu dalam sampel

X :angka mentah untuk variabel X

Y :angka mentah untuk variabel Y

b. Menafsirkan harga koefisien korelasi dengan kriteria sebagai

berikut:
Tahel 3.11
Koefisicn Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 —=0.199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
(440 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
(.80 — 1,000 Sangat kuat

Tabel 3.2 Koefisien korelasi
Sumber : Sugivono 2008154

c. Uji signifikan koefisien korelasi dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentokan t hitung, dengan rumus:

raja —2
J ="

a4

t=

Sumiber : Sugiyonda 2008184

2. Menentukan tabel pada tarat signifikasi 5%



3. Pengujian hipotesis dengan ketentuan sebagai berikut:
- Hipotesis diterima, apabila @ ey = Tass

- Hipotesis ditolak, apabila fu. < Lo

d. Analisis uji variabel
Dalam analisis ini, perhitungan yang digunakan untuk mengetahui
tingkat persentase skor jawaban dari masing-masing variabel dengan

rumus sehagal berikut:
n
0o = EXI 000

Keterangan :
n = skor empirik (skor yang diperoleh)
N = jumlah seluruh skor atau nilai (skor ideal)

Perhitungan persentase ini mempunyal langkah-langkah sebagai

berikut :

ks Menentukan persentase maksimal

Shkor maksimal
X 1005

Shkor mualosameal

5
. X 100% — 100%
By 2

[od

Menentukan angka persentase minimal



Skor minimal

g X 100%
Shor malsamal
1 .
- X 100% — 20%
pe
3. Menentukan interval kelas persentase, diperoleh dari

pembagian kriteria terhadap rentang persentase rentang persentase
(1000 = 20% = B0%4), maka didapat B0% : 5 = 16%.
Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang
diperoleh (dalam %) dengan analisis deskriptifl persentase diperoleh

sebagai berikut ;

Tabel 3.12

Kriteria Analisis Deskriptif Persentase

No Rentang Persentase Kriteria

| B4t — 100% Sangat Baik

2 |83 - 6T% Baik

3| 66% - 50% Cukup Baik

4 | 49% —33% Tidak Baik

5 [32%—16% Sangat Tidak Baik

3.7 Rancangan Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yvang telah dikemukakan pada Bab 11, maka
tahap pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara  hasil
perhitungan t ninmg dengan t whel dengan ketentuan sebagai berikut:

|. Hipotesis Korelasi



a. Ho : =90, Tidak terdapai hubungan
antara  kepiatan emplovee relation dengan motivasi kerja
karyawan PT.BRI (Persero} Kantor Cabang Serang.

b. Ha : 7 # 0. Terdapat hubungan antara
kegiatan emplovee  relarion dengan motivasi kera karyawan

PT.BRI (Persero) Kantor Cabang Serang.

2. Rumusan t himng dan 1 mbel

a. Untuk mencari t linme rumus yang digunakan adalah
t=ryn—2: 11—+

b. Dengan mengegunakan angka signitikan sebesar @& = 5% atau 0,05

dan derajat kebebasan (dk) n-2.

3, Knteria penerimaan hipotesis

a. Jika t hinng > t tabel , berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima,
artinya Terdapat hubungan antara kegiatan — employee relation
dengan motivasi kerja karvawan PT.BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang.

b. Jika { hwng < 1 mbel, berarti hipotesis nol (Ho) diterima, artinya
Tidak terdapat hubungan antara kegiatan  emplovee relation
dengan motivasi kerja karvawan PT.BRI (Persero) Kantor Cabang

Serang.



3.8 Tempat dan Waktu Penelitian

3.8.1 Tempat Penelitian

Untuk mempereleh data yang menunjang penelitian vang berjudul
"Peranan Employee Relations Dalam meningkatkan motivasi Karyawan
(Studi pada PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Serang”. Pencliti
melakukan pra penelitian dan akan melakukan penelitian pada Kantor PT.
BRI {Persero) Kantor Cabang Serang yang beralamat di JL, Diponegoro No,
3 Serang Kode : 0020242 Cabang : Bank BRI KC Serang. Karena daerah im

merupakan tempat dimana subjek penelitian berada.

3.8.2 Wakiu Penelitian

WAKTU PELAKSANAAN

Rincian Kegiatan

Pra Penelitian

Pengumpulan Data
Penelitian

Rekapitulasi Data
Penelitian

Sidang




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah PT BRI (Persero)

Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, lawa
Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama Huip-en Spaarbonk der
Inlondsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum
Privayi yang berkebangssan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember
1895, yang kemudlan dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 1 tahun 1246 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank
Pemerintah pertama di Republik |ndonesia. Adanya situasi perang
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville

pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.

Tahun 1960, melalui PERPU Mo. 41 dibentuk Bank Koperasi Tani dan
Melayan (BKTM} yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan
Nederlondsche Moatschoppij (MHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden
{Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan

nama Bank |ndonesia Urusan Koperasi Tani dan MNelayan. Setelah berjalan selama

76



satu bulan keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan Bank tunggal
dengan nama Bank Negara Indonesia, Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia
Urusan Koperasi, Tani dan Melayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank
Megara Indonesia wnit || bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara

indonesia unit Il bidang Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan Undang-Undang Mo, 14 tahun 1967 tentang Undang-undang
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagal Bank
Sentral dan Bank Megara Indeonesia Unit Il Bidang Rular dan Ekspor Impor
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank
Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang Mo. 21 tahun
1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagal Bank Umum. Sejak 1
Apustus 1992 herdasarkan Undang-undang perbankan MNop. 7 tahun 1992 dan
Peraturan Pemerintah Rl No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi PT, Bank

Rakyat Indonesia (Persero) yang kepemilikannya masih 100% ditangan Pemerintah.

Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persera) PT. Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Kantor mengalami beberapa perubahan yaitu:

1. Anggaran Dasar PT. Bank Rakyat Indonesia (Perserc), Kantor,, yang seluruh
perubahannya dimuat dalam Akta Mo, 51 tanggal 26 Mel 2008 yang telah
disetujui Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl Mo, AHU-48353.AH.01.02

Tahun 2008 tanggal 06 Agustus 2008 beserta perubahan-perubahannya.



2, Akta Penyertaan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
(PERSERO} PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor disingkat PT. Bank Rakyat
Indoesia (Persero) Kantor No.S1tangeal 26 Mei 2008.

3. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang S5aham Luar Biasa
Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Bank Rakyat Indonesia Kantor
disingkat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero} Kantor Momor 7 Tanggal 13
Februari 2009,

4, Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Bank Rakyat Indonesia Kantor
disingkat PT Bank Rakyat Indonesia {Persero) Kantor Nomor 4 Tanggal 2
Februari 2009,

PT. BRI (Persero) yang didirikan sejak tahun 1895 didasarkan pelayanan pada

masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten, yaitu dengan fokus pembiayaan
kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah {UMEKM). Berikut Profile compony dari

BRI :

COMPANY HISTORY
Establisher Date - 16-Dea | B35
Li=ting Datg v 10-MNow-2002
Under Wniles PO
71 Bahana Securitigs (affiliated)
Secunities Admirisiralion Buréan
PT Datindo Entrycom
Wik Sudimian
lim, Jano Sudirman Kaw. 348 - 35 Jakana 10220
Fhone  670-000%
Fax AYN-903a - 28



-- Sherehalders Compasiflen

| Shoreholder | [ Mov-03 | Dec-07 | Dec-08 | Dec-09 | Dec-10
ovemment E?.SDW 54837 S56B1WM| 54.7TF 5L
ublic 40,10%{ 43077 43.1%R( 43.23%  43.25%
Foraign ¥ Sh3I% 85.64% RBLZAL| S4l8%  B4.25%
Dromestic *) 44.69%' 14.534% [827%| 1584% 1575%

4.1.2 Visi PT BRI (Persero)
Bank Rakyat Indonesia memiliki visi sebagai berikut:
“Menjadi hank komersial terkemuka vang selalu mensutamakan
kepuasan nasabal’™
4.1.3 Misi PT BRI (Persero)
Bank Rakyat Indonesia memiliki misi sebagai berikut:
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan

pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang
peningkatan ekonomi masyarakat,

L

Memberikan pelavanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja
vang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang
protesional dengan melaksanakan prakiek good corporate governance.

3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yvang berkepentingan.

4.1.4 Logo PT BRI (Persero)

(X BANK BRI

Melayani Dengan Setulus Hati




4.1.5 Struktur Organisasi PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang
Struktur Organisasi PT BRI (Persero) Kantor Cabng Serang adalah
sebagai berikut;
l.  Pemimpin Cab ang : Fifi Mukhwar

2. Manager Operasional dan Layanan : Nila Hernina

3. Asisten Manager Ops. Dan Layanan : Trigandhi Nurcahyo
4. Asisten Manager bisnis Mikro  : Hardono

5. Supervisor penunjang hisnis : Saron T Indrivani

6. Supervisor Penunjang Operasional

dan bagian umum : Achmad Taufik
7. Supervisor Layanan Operasional : Hudi Prabowo
. Supervisor Layanan KAS : Ade Satya Dewi
9. Supervisor Pelayanan KAS : Zulagha Zaenudin
10. Supervisor Pelayanan KAS : Awan Rachmawan
[1. Humas : 1. Yulia Rosana
2. Dwi Adistya
12,  SSB Polres : Aan Fitriani
13. Account Officer komersial : 1. Yogie Wirawan

2. Yulian Naranatha
3. Oman D Saputra
4. Benny Manulang
5. Bobby Prinando

6. Daniel Hegawan



14, Account Officer Consumer

15, Account (fficer Briguna

16, Funding Officer

[7. Petugas ADK Komersial

18, Petugas ADK Briguna

|9, Pelaksana Devisa

201 Petugas Adm dan Rekons

21. Pelaksana Logistik
22, Pelaksana IT N E-Channel
23, Pelaksana Adm Unit

24. Pelaksana Lavanan

7. Prihadi Ramdhan
B. Ahmad Luthfi

9. Kartina Rahmawat

: Riezqgie Hasanah

¢ 1. Rita Dewi

2. M. Eri Budi Santoso

: Ruben Hutasoit

1. Lita Mulasari

2. Ika Febrina 5

: 1. Intan Noviantri

I

. Wijayanto

: 1. Septania D

[

. Taufik Akbar

3. Febrian Krisnawati

: L. Lis Murhayati

2. Th. Putra Purnama
3, Ikbal Baihagie

4, Indra Yanti Agustina

: Endin Sardina
: Komaruzaman
: Ritki Nurdiansyah

: 1. Hayani

2. Hajin Anani



25. KK Kepandean

26, KK Provinsi Banten

27. KK Polres Serang
28, Pelaksana TKK
20, Pelaksana Kliring

30.Costumer Service

31. Teller Tunai

:1. Ikhsan Saba Romli
2. Khikmatullah
3. Rusmono
4. Rohiman
: 1. Faisal Bahui
2. Tia Astria
3. Mustofa
4, Maman Lukman
: Dian Meylinda
: Erman Suherman
: Nandang
: 1. Maulana Mustika Iman
2. Santi Oktavianti
3. Desnia Farnmetha
4, Angger Endah Lestari
: 1. Rika Mariska
2. Puti Alien N
3. Yulis Cahyarini
4. Arni Hardani
5. Carla Stepanie
f, Novianti Dwi Handayani
7. Soni Zulkifli

%, Sata Bin Sidik



4.2 Deskripsi Data

4.2.1 Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah vaitu karyawan tetap PT BRI
(Persero) Kantor Cabang Serang tahun 2012, sejumlah 33 orang. Sampel
adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Pada penelitian imi penelii menggunakan teknik Sampling Jenuh, dimana
Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel™,

Dalam mengisi kuesioner. responden diminta untuk memberikan
identitas diri sebagai penunjang data. Dimana identitas diri meliputi jenis
kelamin, tingkat usia, tingkat pendidikan terakhir. dan jabatan,

Tabel 4.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Persentase
Kelamin Karyawan
Laki-laki 19 57.58%
Perempuan 14 42,42%,
Jumlah 33 100 %

Sumber : Data primer diolah, 2012

Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat diketahui jumiah responden
sebanvak 33 orang, terdiri dari 19 laki-laki dan 14 perempuan. Dengan lebih
hanyaknya identitas responden yang berjemis kelamin laki-laki, dikarenakan

penerimaan karyawan laki-laki untuk status pegawai tetap lebih di utamakan. Hal

il

Nowawl, H. 1995, Instrumen Penelition Sosial. J akarta: PT. Gunung Azung, Halaman: 123
Halaman: 85



ini menunjukkan bahwa karyawan tetap PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki. Dengan banyaknya responden berjenis
kelamin laki-laki menunjukkan mayoritas keterwakilan seluruh responden
karyawan tetap dalam menilai hubungan kegiatan internal pudlic relatian dengan

motivasi kerja karvawan PT BR1 (Persero) Kantor Cabang Serang.

Tabel 4.2
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Usia
Jumlah
Tingkat Usia Persentase
Karyawan

23-30 11 3333 %

31-39 17 31.51 %

40-30 3 9,10 %

=50 2 6, (6%,

Jumlah i3 100 %,

Sumber : Data primer diolah, 2012

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa responden
memiliki usia yang bervariasi, Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase terbesar
responden berada pada rentang usia 31-39 tahun sebesar 51.51 persen. Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas karyawan tetap PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang adalah kategori usia produktif dan dewasa secara umur serta pemikiran,
sehingga sadar akan pentingnya melaksanakan kinerja secara maksimal dan
profesional, sehingga motivasi kerja karyawan masih tinggi dan loyalitas terhadap

PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang



Tabel 4.3
identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Jumlah Persentase
Pendidikan Karvawan
(D3-51) 20 60,60%
52 13 39.40%,
Jumlah 33 100%

Sumber: Data primer diolah, 2012

Berdasarkan data tabel 4.3 di atas, maka dapat dilihat bahwa responden
memiliki latar belakang tingkat pendidikan yang berbeda-beda, dari tabel di atas
terlihat bahwa persentase terbesar tingkat pendidikan responden adalah D3-51
valkni sebesar 60,60 persen. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas karyawan tetap
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah rata-rata lulusan D3-51. Pada
tingkat pendidikan ini, PT BRI (Persero} Kantor Cabang Serang memandang
pentingnva jenjang pendidikan vang tinggi dalam pengangkatan karyawan tetap,
mengingat SOP karyawan tetap adalah sangat penting, sehingga sangat berimbang
dengan tingkat pendidikan yang memenuhi persyaratan dalam PT BRI (Persero)

Kantor Cabang Serang,

Tabel 4.4
Identitas Responden Berdasarkan Jabatan



Badan Jumiah Persentase
Usaha Karvawan
P
Manager | 3.03%
Assisten 5 6.06%
Manager B
ST
Supervisor 5 il
3.33%
Account Officer L1 5%
ns
Funding Officer ! 03%
9%
Petugas ADK 3 e
Petugas Adm dan 1 9.09%
Rekons )
[P
Pelaksana Kliring l A
Cosriumer 4 12,12%
Service
(EF
Teller 2 BB
Jumlah 33 1M %

Sumber : Data primer diolah, 2012

Berdasarkan data tabel 4.4 di atas, maka dapat dilihat bahwa identitas
responden berdasarkan jabatan terlihat berbeda-beda. Dari tabel di atas terlihat
hahwa persentase terbesar responden berdasarkan jabatan adalah Account Officer,
yiakni sebesar 33,33 persen. Hal ini menunjukan bahwa PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang bergerak pada bisnis industri bank konvensional, dimana
berorientasi pada pengembangan nasabah, khususnya di Serang Provinsi Banten,
Hal ini menggambarkan visi dan misi PT BRI (Persero) Kantar Cabang Serang

seperti yang sudah di paparkan sebelumnya.



4.2.2  Analisis Data

Jenis dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, maka data vang diperoleh tidak hanya berbentuk pernyataan dari hasil
penyebaran kuesioner, melainkan ditampilkan dari hasil penelitian yang berbentuk
angka yang kemudian diolah. Skala yang dipakai dalam kuesioner adalah skala
likert, dimana pilihan jawaban terdiri atas 4 item. antara lain 4 = (Sangat setuju), 3
=(Setuju), 2 = (Tidak setuju), sedangkan | = (Sangal tidak setuju).

Pada penelitian ini, peneliti mengukur dua variabel korelasi yaitu, variabel
X mengenai kegiatan emplovee relations vang mengutip teori Effendy, dalam
bukunya wang berjudul Human Relations dan Public Relations, mengenai
kegiatan emplovee relations yang terdiri dari 2 dimensi, yakni  arus informasi
serta aktivitas dan program. Variabel Y mengenal motivasi kerja karyawan yang
mengutip dari teori Maslow, dimana dalam teori ini memiliki 5 dimensi yakni,
Eebutuhan Fisiologi, Kebutuhan Keamanan, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan
Prestasi, Kebutuhan Mempertingpi Kapasitas Kerja

Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai hubungan kegintan emplovee
refations PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Serang. Lebih lengkapnya peneliti
menguraikannya dalam bentuk grafik disertai penjelasan dan kesimpulan hasil
jawaban dari pemnyataan vang diajukan kepada para responden melalui

penyeharan kuesioner yaitu sebagai berikut:

1. Arus Informasi

Dimensi arus informasi merupakan salah satu kegiatan emplovee



refations, yang terdiri dari indikator Komunikasi Ke Atas, Komunikasi

Sejajar, Komunikasi Ke Bawah.

a. Komunikasi ke atas
Indikator komunikasi ke atas terdiri dari 3 pernyataan.

Pertama. pemyataan mengenal Penvampaian informasi vang
berkaitan dengan pekerjaan kepada atasan dirasa sangat mudah,
Data hasil penelitian menunjukkan 34,3 persen, mayoritas responden
menjawab setuju terkait pernyataan tersebut. dilihat bahwa 18 responden
atau sebesar 54,5 persen menjawab setuju pada pemnyataan bahwa
Penyampaian informasi yang berkaitan dengan pekerjaan kepada atasan
dirasa sangat mudah, 8 responden atau 24,2 persen menjawab sangat
setwju, 7 responden atau sebesar 21,2 persen menjawab tidak setuju

dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.1
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Kemudahan
Penyampaian Informasi Yang Berkaitan Dengan Pekerjaan
Kepada Atasan
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Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat mayoritas dari responden
menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan emplovee
relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang sudah dapat dikatakan
berhasil dalam penyampaian arus informasi kepada atasan sudah sangat
mudah, dikarenakan pada perusahaan ini dalam penyampaian arus
informasinya sudah diatur sesuai dengan peraturan perusahaan yang

berlaku.



Kedua, permmyataan mengenai arus penyampaian informasi kerja
dan laporan penyelesaian kerja kepada atasan tidak berbelit. Data
hasil penelitian menunjukkan bahwa 21 responden atau sebesar 63.6
persen menjawab setuju pada pemyataan bahwa arus penyampaian
informasi kerja dan laporan penyelesaian kerja kepada atasan tidak
berbelit. 8 responden atau 24.2 persen menjawab sangat setuju. 4
responden atau sebesar 12,1 persen menjawab tidak setuju dengan
pernvataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik di bawah ini;

Grafik 4.2
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Arus Penyampaian

Informasi Kerja Dan Laporan Penyelesaian Kerja Kepada Atasan
Tidak Berbelit-Belit
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat mayoritas dari responden
menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan emplovee

relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang sudah dapat dikatakan



berhasil dalam arus penyampaian informasi kerja dan laporan penyelesaian
kerja kepada atasan tidak berbelit, dikarenakan PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang dalam penyamapain arus informasi kepada atasan. tidak
ada batasan. Artinya setiap jenjang jabatan karvawan telah d atur jelas
mengenai hal tersebut. Sebagai contoh, untuk bagian frontiner officer,
pada perusahaan ini dikepalal oleh seorang funding officer untuk
bertanggung jawab pada bagian fromtliner officer, seperti teller dan
Castumer Service.

Ketiga. pernyataan mengenai komunikasi dari bawahan kepada
atasan mengenai pekerjaan berjalan secara dinamis. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa 66,7 persen menjawab setuju pada
pernyataan. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.3
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Komunikasi Dari

Bawahan Kepada Atasan Mengenai Pekerjaan Berjalan Secara
Dinamis

Parmyataand.
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Sumber: Data Primer diolah 2012



Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat 22 responden atau scbesar
66.7 persen menjawab setuju pada permnyataan bahwa arus penyampaian
informasi kerja dan laporan penyelesaian kerja kepada atasan tidak
berbelit, 6 responden atau 18.2 persen menjawab sangat setuju. 3
responden atau sebesar 17,2 persen menjawab fidak setuju dengan
pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang kepiatan employee relations pada pernyataan komunikasi dari
bawahan kepada atasan mengenai pekerjaan berjalan secara dinamis.
Memang dalam pada nyataan di lapangan hal ini sangat terlihat jelas,
komunikasi diantara sesama karyawan terlihat dinamis, dikarenkan pada
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, diantara karyawannya sudah
terjalin komunikasi yang baik. dan perusahaan ini menerapkan hreefing
setiap pagi (sebelum dilaksanakan kerja) dan sore (setelah dilaksanakan

pekerjaan) para karyvawan serta jajarannya.

Komunikasi sejajar

Indikator komunikasi ke atas terdiri dari 2 pernyataan

Pertama, pernyataan mengenai  karvawan saling bertukar
informasi seputar pekerjaan dan realisasi tugas dengan karyawan
lainnya. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 21 responden atau

sebesar 63,6 persen menjawab setuju pada pemyataan karyawan saling



bertukar informasi seputar pekerjaan dan realisasi tugas dengan karyawan
lainnya, 9 responden atan 27.3 persen menjawab sangat setuju, 3
responden atau sebesar 9.1 persen menjawab tidak setuju dengan
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:
Grafik 4.4
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Karyawan Saling

Bertukar Informasi Seputar Pekerjaan Dan Realisasi Tugas Dengan
Karyawan Lainnya
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa 21 responden atau
schesar 63,6 persen menjawab setuju pada pernvataan karyawan saling
bertukar informasi seputar pekerjaan dan realisasi tugas dengan karyawan
lainnya, 9 responden atau 27.3 persen menjawab sangat setuju. 3
responden atau sebesar 9,1 persen menjawab tidak setuju dengan
pernvataan tersebut,

Mavoritas dari responden menjawab setuju, hal in1 dapat diartikan

bahwa kegiatan emyrloyvee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang



Serang kegiatan emplovee relations pada pernyataan karyawan saling
bertukar informasi seputar pekerjaan dan realisasi tugas dengan karyawan
lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Yulia Roasa selaku Humas
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, yakni beliau berkata
"Komunikasi amtara  karvawan di  Bank BRI sangar  baik,  wniuk
mepampung aspirasi karyvawan dapat df salwrkan melalui media Sevikat
Pekerja Bank BRI Alwr: dalem wadah sevikat pekerfa ( Top o down,
Down to Top antara serikat pekerja dan kevvawan)*

Kedua, pemyataan mengenai Karyawan sering melakukan
komunikasi dengan sesama karvawan sebelum memberikan informasi
kepada karyawan atau kepada atasan. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa 18 responden atau sebesar 54,5 persen menjawab
setuju pada pernyataan karvawan sering melakukan komunikasi dengan
sesama karyawan sebelum memberikan informasi kepada karyawan atau
kepada atasan, 10 responden atau 30,3 persen menjawab sangat setuju, 15
responden atau sebesar 15,5 persen menjawab fidak setuju dengan

pernyataan tersebut.. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:



Grafik 4.5
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Karyawan Sering Melakukan
Komunikasi Dengan Sesama Karyvawan Sebelum Memberikan Informasi
Kepada Karyawan Atau Kepada Atasan
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat mayoritas dari responden
menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan emplovee
relafions PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang pada pemyataan
karvawan sering melakukan komunikasi dengan sesama karyawan
sebelum memberikan informasi kepada karyawan atau kepada atasan, hal
ini sesuai dengan pernyataan salah satu karvawan bank yakni mba Desnia
selaku costumer service di PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, Ia
mengatakan  bahwa:  “Dengan  arus  komunikasi vang  berlaku  di
perusalinan kepada atasan, bawalan afat sesema karvawan sava rasakan

sudal merasa puay karena scgala sesuwatunyva sudalt sesuai dengan arus



komunikast fop o down dan down o rop”, Hal ini dapat diartikan sudah

sangat jelas, bahwa perusahaan ini sudah mengatur sangat jelas menganai

hal tersebut.

Komunikasi ke bawah

Indikator komunikasi ke bawah terdin dari 3 permyataan.

Pertama, pemvataan mengenai petunjuk dan instruksi pekerjaan
vang diberikan oleh atasan kepada bawahan mudah di pahami dan di
mengerti. Data hasil penelitian menunjukkan 60.6 persen. mayoritas
responden menjawab setuju terkait pemyataan tersebul. Untuk lebih
jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.6
Jawaban Responden Mengenai Pernyvataan Petunjuk Dan

Instruksi Pekerjaan Yang Diberikan Oleh Atasan Kepada
Bawahan Mudah Di Pahami Dan Di Mengerti
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Sumber: Data Primer diolah 2012



Berdasarkan gratik di atas dapat dilihat bahwa 20 responden atau
sebesar 60.6 persen menjawab setuju pada permyataan petunjuk dan
instruksi pekerjaan vang diberikan oleh atasan kepada bawahan mudah di
pahami dan di mengerti, 11 responden atau 33,3 persen menjawab sangat
setuju, 2 responden atau sebesar 6,1 persen menjawab lidak setuju dengan
pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang pada saat petunjuk dan instruksi pekerjaan yang diberikan oleh
atasan kepada bawahan mudah di pahami dan di mengerti. Seperti sudah
dijelaskan, bahwa PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang memang rutin
melakukan breafing sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan d.i kantor

Kedua, pernyataan mengenai  atasan  selaln  memberikan
pengarahan kepada bawahan, jika melakukan kesalahan, Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa 21 responden atau sebesar 63.6 persen
menjawab setuju pada pernyataan petunjuk dan instruksi pekerjaan yang
diberikan oleh atasan kepada bawahan mudah di pahami dan di mengerti,
10 responden atau 30,3 persen menjawab sangat setuju, 2 responden atau
sebesar 6.1 persen menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Untuk lebih jelasnyva lihat grafik berikut ini:



Grafik 4.7
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Atasan Selalu
Memberikan Pengarahan Kepada Bawahan, Jika Melakukan
Kesalahan
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat mayoritas dari responden
menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan emplovee
relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang pada saat atasan selalu
memberikan penparahan kepada bawahan, jika melakukan kesalahan.
Seperti ketahui, setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang baik, sama
halnya dengan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, pada saat
karyawan melakukan kesalahan. dapat dipastikan karyawan tersebut

mendapatkan teguran.



Ketiga, pernyataan mengenal dalam pengambilan keputusan,
atasan selalu melibatkan partisipasi serta afiliasi dengan karyawan,
Data hasil penelitan menunjukkan 60.6 persen, mayoritas responden
menjawab setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat
erafik berikut ini:

Grafik 4.8
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Dalam

Pengambilan Keputusan Atasan Selalu Melibatkan Partisipasi Serta
Afiliasi denzan Karyawan
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa 20 responden atau
sebesar 60.6 persen menjawab setuju pada pernyataan petunjuk dan
instruksi pekerjaan yang diberikan oleh atasan kepada bawahan mudah di
pahami dan di mengerti, 10 responden atau 30.3 persen menjawab sangat
setuju, 3 responden atau sebesar 9.1 persen menjawab tidak setuju dengan

pernyataan tersebut.



Mayvoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang pada instruksi pekerjaan yang diberikan oleh atasan kepada
bawahan mudah di pahami dan di mengerti., Hal ini terlihat jelas dari
kinerja para karyvawannya vang sangat profesional, Itu dapat dikatakan
bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero}) Kantor Cabang

Serang sudah sangal baik.

1. Altifitas dan Program
Dimensi aktifitas dan program merupakan salah satu kegiatan
emplovee relations, yang terdiri dari indikator pelatihan, pendidikan,
penghargaan, special evenr, dan program media komunikasi internal.
Pelatihan
Indikator aktifitas dan program pelatihan terdiri dari 2 pernyataan.
Pertama, pernyataan mengenal materi dan informasi yang
diperoleh selama masa pelatihan sesuai dengan uraian pekerjaan atau
uraian tugas yang setiap hari dikerjakan di kantor Data hasil
penelitian menunjukkan 48.5 persen, mayoritas responden menjawab
setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut

ini:



Grafik 4.9
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Materi Dan Informasi
Yang Diperoleh Selama Masa Pelatihan Sesuai Dengan Uraian
Pekerjaan Atau Uraian Tugas Yang Setiap Hari Dikerjakan Di
Kantor
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa 16 responden atau
sebesar 48,5 persen menjawab setuju pada materi dan informasi yang
diperoleh selama masa pelatihan sesuai dengan uraian pekerjaan atau
uralan tugas vang setiap hari dikerjakan di kantor, 14 responden atau 394
persen menjawab sangat setuju, 4 responden atau sebesar 12.1 persen
menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab setuju. hal ini dapat diartikan
bahwa kegiatan employee relarions PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang pada materi dan informasi yang diperoleh selama masa pelatihan
sesuai dengan uraian pekerjaan atau uraian tugas vang setiap hari

dikerjakan di kantor. Hal ini dapat diartikan, bahwa PT BRI (Persero)



Kantor Cabang Serang memang memberikan pelatihan guna para
karyawan, terutama pelatihan karyawan baru dan atan untuk karyawan
vang akan berpindah jabatan ataupun jenjang karier.

Kedua, pernyataan mengenal pihak Manajemen (Perusahaan)
sclalu memberikan pelatihan vang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan profesionalisme karvawan. Data hasil penelitian
menunjukkan 36.4 persen. mayoritas responden menjawab setuju terkail
pernyvataan tersebut, Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini;

Grafik 4.10
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Pikak Manajemen
(Perusahaan) Selalu Memberikan Pelatihan Yang Bertujuan Untuk

Meningkatkan Kualitas Dan Profesionalisme Karyawan
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Sumber: Data Primer diolah 2012



Berdasarkan gratik di atas dapat dilihat bahwa 2 responden atau
sebesar 36,4 persen menjawab setuju pada pihak Manajemen (Perusahaan)
selalu memberikan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dan profesionalisme karyawan, 11 responden atau 33.3 persen menjawab
sangat setuju, 10 responden atau sebesar 303 persen menjawab tidak
setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang pada pihak Manajemen (Perusahaan) selalu memberikan pelatihan
yang bertujuan  untuk  meningkatkan kualitas dan profesionalisme
karyawan. Hal ini dipertegas oleh humas PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang, bahwasannya ibu Yulia Rosana mengatakan “Seiring dengan
persaingan bisnis vang semakin meningkat dalam bisniy perbankan Bank
BRI sangat mengutamakan fualitus SOM nva guna mendubung kegiatan
operasionalnya, uniuk itu program pendidikan dan pelatihan selaly
dilakukan secara rutin dan  berkala (setiap tahun dan pada saat
dibutuhkan) dalam rangka peningkatan kualitas SDM di setiap lini atau

hagian ",

Pendidikan
Indikator aktifitas dan program pendidikan terdiri dari 2 pernyataan.
Pertama. pernyataan mengenai perusahaan memberikan biaya

pendidikan formal bagi karyawan yang berprestasi di kantor, Data



hasil penelitian menunjukkan 48.5 persen, mayoritas responden menjawahb
tidak setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik
berikut ini:

Grafik 4.11
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Memberikan

Biaya Pendidikan Formal Bagi Karvawan Yang Berprestasi Di
Kantor
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa 16 responden atau
sebesar 48,5 persen menjawab tidak setuju pada perusahaan memberikan
biaya pendidikan formal bagi karyawan yang berprestasi di kantor, 12
responden atau 36.4 persen menjawab setuju, 5 responden atau sebesar
15.2 persen menjawab sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab tidak setuju, hal ini dapat
diartikan bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang tidak selalu memberikan biaya pendidikan formal bagi

karyawan yang berprestasi di kantor itu, karena memang perusahaan tidak



selalu memberikan biaya pendidikan tersebut kepada setiap karyawan.
Namun, perusahaan hanya memberikan biaya pendidikan formal kepada
beberapa karvawan vang sudah memenuhi persvaratan dan kualifikasi
yang dimiliki karyvawan,

Kedua, pernyataan mengenai perusahaan membiavai bagi setiap
karyvawan yang akan naik jabatan namun belum menempuh
pendidikan formal sesuai jabatan, Data hasil penelitian menunjukkan
45,5 persen, mayoritas responden menjawab  tidak  setuju  terkait
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik di bawah ini:

Grafik 4.12
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Membiayai

Bagi Setiap Karyawan Yang Akan Naik Jabatan Namun Belum
Menempuh Pendidikan Formal Sesuai Jabatan
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Berdasarkan gratik di atas dapat dilihat bahwa [5 responden atau
sebesar 455 persen menjawab tidak setuju perusahaan membiayai bagi
setiap karyawan wvang akan naik jabatan namun belum menempuh
pendidikan formal sesuai jabatan, | atau 3,0 persen responden menjawab
sangat tidak setuju, 14 responden atau 42.4 persen menjawab setuji, 3
responden atau sebesar 9.1 persen menjawab sangat setuju dengan
pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab tidak setuju, hal ini dapat
diartikan bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang pada perusahaan membiayai bagi setiap karvawan yang
akan naik jabatan namun belum menempuh pendidikan formal sesumi
jabatan, karena PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang tidak
memberikan biaya untuk pendidikan formal. Semakin tinggi jenjang
pendidikan yang dimiliki oleh seorang karvawan, maka jenjang karier pun
akan semakin tinggi. Oleh karena i, perusahaan tidak memenuhi hal
tersebut, terkecuali karyvawan tersebut sudah memnuhi koalifikasi yang

telah dimiliki oleh perusahaan.

Penghargaan

Indikator aktifitas dan program penghargaan terdiri dari 3 pernyataan.
Pertama, pemyataan mengenai perusahaan selalu membuat

konsep penghargaan bagi karyawam yang berprestasi dan masa

pengabdian secara berskala. Dala hasil penelitian memunjukkan 42.4



persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait pernyataan tersebut.
Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.13
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Selalu

Membuat Konsep Penghargaan Bagi Karyawan yang Berprestasi dan
Masa Mengabdian Secara Berskala
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa |4 responden atau
sebesar 42,4 persen menjawab setuju perusahaan selalu membuat konsep
penghargaan bagi karyawan yang berprestasi dan masa mengabdian secara
berskala, 8 responden atau 242 persen menjawab sangat setuju, 11
responden atau sebesar 33.3 persen menjawab tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.

Mavoritas dart responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang

Serang pada perusahaan selalu membuat konsep pengharpaan bagi



karyawan yang berprestasi dan masa mengabdian secara berskala. It
berarti PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang perduli pada
learyawanakan hasil kinerja karyawan. Hal ini pun dipertegas oleh humas
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, ibu Yulia Rosana bahwa
“Pemberian penghareaan diberikan Bank BRI kepada senua 5DM BRI
vang telah mengabdi kepada BRI dalam jungha walku tertentu dan tidak
dafam  hknman jubatan. Pemberiagn Penghareaan  diberikon  dalam
hentk Piageam penghaveaan: mendali dan wang tanda jasa ™.

Kedua, permnyataan mengenai  perusahaan terbuka dalam
memberikan penghargaan untuk karvawan berprestasi. Data hasil
penelitian menunjukkan 45.5 persen, mayoritas responden menjawab tidak
setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut
ini:

Grafik 4.14
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Pernyataan Perusahaan

Terbuka Dalam Memberikan Penghargaan Untuk Karyvawan
Berprestasi

Permyataan 14

Fragusney

Pempstaanid

Sumber: Data Primer diolah 2012



Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa |5 responden atau
sebesar 454 persen menjawab tidak setuju pada pernyataan perusahaan
terbuka dalam memberikan penghargaan untuk karyawan berprestasi, 12
responden atau 36,4 persen menjawab setuju, 6 responden atau sebesar
18.2 persen menjawab sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab tidak setuju, hal ini dapat
diartikan bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang pada pernyataan perusahaan terbuka dalam memberikan
penghargaan untuk karyawan berprestasi tersebut terlihat tidak sesuai
dengan kenvataanya, karena karvawan mernsa hal tersebut tidok benar
adanya. Untuk penghargaan yang diberikan, biasanya tertutup, khusus
kepada karyawan wyang memiliki wewenang dan jajaran khusus
perusahaan.

Ketiga, pemnyataan mengenai penghargaan vang diberikan
perusahaan kepada karyawan sangat memotivasi dalam bekerja. Data
hasil penelitian menunjukkan 39,4 persen, mayoritas responden menjawahb
tidak setaju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik

berikut ini:



Grafik 4.15
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Penghargaan Yang
Diberikan Perusahaan Kepada Karyawan Sangat Memotivasi Dalam
Bekerja

Parmyataanih

Mlami w135
Shi Dav LITEE
[ <]

H == i e i 4%
Fermyataan 15

Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa [3 responden atau
sebesar 39,4 persen menjawab tidak setuju pada pernyataan penghargaan
yvang diberikan perusahaan kepada karvawan sangal memotivasi dalam
bekerja, 12 responden atau 36,4 persen menjawab setuju, 8 responden atau
sebesar 24.2 persen menjawab sangat setuju dengan permyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab tidak setuju, hal ini dapat
diartikan bahwa kegiatan empiovee relations PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang pada pernyataan penghargaan vang diberikan perusahaan
kepada karvawan sangat memotivasi dalam bekerja tidak disetujui oleh

karyawan, karena pada karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang



Serang, untuk sebuah penghargaan bukan sebagai motivasi yang besar.
Hal ini dipertegas oleh salah satu karvawan PT BRI (Persero} Kantor
Cabang Serang, Desnia selaku costumer service disana menyatakan
bahwa: “Houn._ sava rasa untuk sebuah motivasi bekerfa fu tergantung
dari individu setiap karvawan yaaa., bila dikaithan dengan penghareaan
vang diberikan, rasanva kurang wntnk sebuah motivasi. Karena tujuan
dari  bekerja it kan vang wtama  bukan  terdapar pada sebual)

penghargaan. Realitunyva kita bekerfa untuk bertalan hidup, Hehe ™

. Special Event
Indikator aktifitas dan program special event terdiri dari 3 pernyataan.
Pertama, pemyataan mengenal Special Evenmt yang diadakan
perusahaan  selalu  sangat menyenangkan karyawan Kkarena
merupakan kebutuhan bagi karvawan. Data hasil  penelitian
menunjukkan bahwa ¥ responden atau sebesar 34,5 persen menjawab
setuju pada permyataan Special Evenmt vang diadakan perusahaan selalu
sangat menyenangkan karyawan karena meropakan kebutuhan bagi
karyawan, Y responden atay 273 persen menjawab sangat setuju, 6
responden atau sebesar 182 persen menjawab tidak setuju dengan

pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:



Grafik 4.16
Jawaban Responden Mengenai Pernvataan Special Event Yang
Diadakan Perusahaan Selalu Sangat Menyvenangkan Karvawan
Karena Merupakan Kebutuhan Bagi Karyawan
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grafik di atas dapat dilihat mayoritas dari responden menjawab setuju, hal
ini dapat diartikan bahwa kegiatan employee relations PT BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang pada pemnyataan Special Evenr vang diadakan
perusahaan selalu sangat menyenangkan karyawan karena merupakan
kebutuhan bagi karyawan. PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang
mengadakan Special evenmt  ini sering dilakukan pada waktu-waktu
tertentu. Oleh karena i, karyawan setuju pada kegiatan emplovee
relations ini. Selain untuk refreshing para karyawan. Special evenr ini pun
dapat menambah rasa kekeluargaan dan mempererat tali silaturahmi antar
pegawai perusahaan ataupun para stakeholedetnya, khususnya pada PT
BRI (Persero) Kantor Cabang Serang. Hal ini dipertegas dengan

pernyataan humas perusahaan, ibu Yulia Rosana menyatakan bahwa:

“Even vang terkait dengan bisnis diadakan secara rutin sebagai contoh:



Untung  Beltung  Britwna  (Semesteran);  Pesta Rabvat  Simpedes
fSemesteran ) atau event-event tevkair akuisisi nasabah baru (mingguan
dan bulanan). Even vang terkait dengan CSR . Corporate Image biasanva
dilakukan pada wakie-wakui rertenn.”

Kedua, pernyataan mengenai stress dalam bekerja dapat mudah
hilang dengan special event yang di adakan perusahaan. Data hasil
penelitian menunjukkan 34,5 persen, mayoritas responden menjawab
setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut
ini;

Grafik 4.17
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Stress Dalam Bekerja

Dapat Mudah Hilang Dengan Special Evenr Yang Diadakan
Perusahaan
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Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa 18 responden atau sebesar



54.5 persen menjawab setuju pada pernyataan stress dalam bekerja dapat
mudah hilang dengan special event yang di adakan perusahaan. 7
responden atau 212 persen menjawab sangat setuju, 7 responden atau
sebesar 21,2 persen menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut,
dan | responden atau 3,0 persen menjawab sangat tidak setuju,

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal in1 dapat diartikan
bahwa kegiatan employee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang pada pernyataan siress dalam bekerja dapat mudah hilang dengan
special event yang di adakan perusahaan. Seperti sudah dijelaskan bahwa
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang mengadakan special event setiap
tahunnya, schingga selama karyvawan bekerja  dalam  satn  tahun,
perusahaan mengadakan special evenr ini untuk menyvenangkan para
karyawan, dan menghilangkan rasa stress selama | tahun bekerja.

Ketiga, permnyataan mengenai special evemt yang diadakan
perusahaan menjadi kebutuhan pokok karvawan. Data hasil penelitian
menunjukkan 18 responden atau sebesar 54.5 persen menjawab setuju
pada pernyataan specie/ event yang diadakan perusahaan menjadi
kebutuhan pokok karyawan, 10 responden atau 30.3 persen menjawab
sangat setuju, 5 responden atau sebesar 15.2 persen menjawab tidak setuju

dengan pernyataan tersebut, Untuk Tebih jelasnya lihat gratik berikut ini:

Grafik 4.18



Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Special Event Yang
Diadakan Perusahaan Menjadi Kebutuhan Pokok Karyawan
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Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa mavoritas dari responden
menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan emplovee
relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang pada pernyataan
special event vang diadakan perusahaan menjadi  kebuitvhan pokok
karyawan. Hal ini diadakan agar karvawan tidak merasa jenuh saat

bekerja, dan menambah motivasi dalam melakukan pekerjaan.

Program Media Komunikasi Internal

Indikator aktifitas dan program special even terdin dari 2 pernyataan,
Pertama, pernyataan mengenai media komunikasi internal yang

di buat oleh perusahaan sangat memotivasi dalam bekerja. Data hasil

penelitian menunjukkan 54.5 persen, mavoritas responden menjawab tidak



setuju terkait pernyvataan tersebut, Untuk lebih jelasnya lihat gratik berikut
ini;

Cirafik 4.19
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Media Komunikasi
Internal Yang Dibuat Oleh Perusahaan Sangal Memotivasi Dalam
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Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa 18 responden atau sebesar
54,5 persen menjawab tidak setuju pada pernyataan media komunikasi
internal yang di buat oleh perusahaan sangat memotivasi dalam bekerja, 1
responden atau sebesar 3.0 persen menjawab sangat fidak setuju, 13
responden atau 39,4 persen menjawab setuju, | responden atau sebesar 3.0
persen menjawab sangat setuju dengan pernyataan tersebut

Mayoritas dari responden menjawab tidak setuju, hal ini dapat
diartikan bahwa kepiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang pada media konunikasi internal yang di buat oleh
perusahaan sangat memotivasi dalam bekerja. Pernyataan tersebut ternyata

tidak benar. Dalam hal ini media komunikasi internal yang ada di PT BRI



{Persero) Kantor Cabang Serang terlihat tidak menjadi alasan motivasi
karyawan dalam bekerja. Ini terlihat dari jawaban terbesar karyawan
menyatakan tidak setuju dengan hal tersebut.

Kedua, pernyataan mengenai media komunikasi internal yang di
buat oleh perusahaan sangat efektif dalam menumbuhkan rasa
lovalitas karyvawan pada perussahaan. Data hasil  penelitian
menunjukkan 57,5 persen, mayoritas responden menjawab tidak setuju
terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.20
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Media Komunikasi

Internal Yang Dibuat Oleh Perusahaan Sangat Efektif Dalam
Menumbuhkan Rasa Loyalitas Karyawan Pada Perusahaan
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Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa 19 responden atau sebesar
57.6 persen menjawab tidak setuju pada pernyataan media komunikasi
internal vang di buat oleh perusahaan sangat efekuf dalam menumbuhkan
rasa loyalitas karyawan pada perusahaan, | responden atau sebesar 3.0
persen menjawab sangat tidak setuju, 10 responden atau 30.3 persen
menjawab setuju, 1 responden atau sebesar 3.0 persen menjawab sangat
setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab tidak setuju. hal ini dapat
diartikan bahwa kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang pada pernyataan media komunikasi internal yang di buat

oleh perusahaan sangat elekif dalam menumbuhkan rasa loyalitas



karyawan pada perusahaan tidak disetujui oleh para reponden atau
karyawan. Hal ini dipertegas oleh pernyataan karyawan PT BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang, yvakni mba Desnia. beliau mengatakan bahwa:
“Ada, salal satunvae Media komunibasi fnrernalnva it semacam chal
online antar karvawan, Tapi menurwt sava media komunikasi intornal im
lebih bersifat komunikasi pribadi kali va, sealnva pembahasannva it
lelih informal, jodi komunibasi media internaed vang ada kurang efefnif
delam memotivasi karvawan dalam pekeriaan, dan cenderung lebih efekiif

dutfam membangun feam work vang baik antar karvawan "

Untuk selanjutnya dijelaskan mengenai Variabel Y, tentang motivasi kerja
karyawan yang mengzutip dari teori Maslow, dimana dalam teori ini memiliki 3
dimensi vakni, Kebutuhan Fisiologi, Kebutuhan Keamanan, Kebutuhan Sosial,
Kebutuhan Prestasi, Kebutuhan Mempertinggi Kapasitas Kerja.

Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai motivasi kerja karvawan PT.
BRI (Persero) Kantor Cabang Serang. Lebih lengkapnya peneliti menguraikannya
dalam bentuk grafik disertni penjelasan dan kesimpulan hasil jawaban dari
pernyataan yang diajukan kepada para responden melalui penyebaran kuesioner
vaitu sebagai berikut:

1. Kebutuhan Fisiologi



Dimensi kebutuhan fisiologi merupakan salah satu motivasi kerja
vang terdiri dari Gaji Tercukupi, Pemberian Fasilitas Kerja, Tunjangan-
Tunjangan.

a. Gaji Tercukupi
Indikator gaji tercukupi terdin dari 4 pernvataan.

Pertama. pernyataan mengenai standar gaji yang diberlakukan
di perusahaan sudah sesuai dengan pekerjaan vang dijalankan oleh
karyvawan. Data hasil penelitan menunjukkan 424 persen. mayoritas
responden menjawab tidak setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih

Jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.21
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Standar Gaji Yang
Diberlakukan Di Perusahaan Sudah Sesuai Dengan Pekerjaan Yang
Dijalankan Oleh Karvawan
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa 14 responden atau sebesar
42,4 persen menjawab tidak setuju pada pemyataan standar gaji yang
diberlakukan di perusahaan sudah sesuai dengan pekerjaan  vang
dijalankan oleh karyawan, 2 responden atau sebesar 6.1 persen menjawab
sangat fidak setju, |1 responden atau 333 persen menjawab setuju, 6
responden atau sebesar 16,2 persen menjawab sangat setuju dengan
pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab tidak setuju, hal ni dapat
diartikan bahwa motivasi kerja karyawan PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang pada pernyataan standar gaji yang diberlakukan di
perusahaan sudah sesuai dengan pekerjaan yang dijalankan oleh karyawan
itu tidak disetujui oleh para karyawan. Dapat dianalisis, bahwa untuk
mempersoalkan mengenai gaji sangat “sensitif”. Namun menurut Humas
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang ibu Yulia Rosana menyatakan
bahwa: “Gaji di herikan secara serentak tap bulan per tanggal 23 masuk
kedalam rekening karyawan secara ofomatis”,

Kedua, pernyataan mengenal perusahaan memberlakukan
standar gaji vang diberikan berdasarkan masa Kerja Karvawan. Data
hasil penelitian menunjukkan 48,5 persen, mayoritas responden menjawah
setuju terkait pernyvataan tersebut, Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut

ini:



Grafik 4.22
Jawaban Responden Mengenai Pernvataan Perusahaan
Memberlakukan Standar Gaji Yang Diberikan Berdasarkan Masa
Kerja Karyawan
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa 16 responden atau sebesar
48.5 persen menjawab setuju pada pernyataan perusahaan memberlakukan
standar gaji yang diberikan berdasarkan masa Kerja karvawan, 5 responden
atau 132 persen menjawab sangat setuju. 12 responden atau sebesar 36,4
persen menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa motivasi kerja karyawan PT BRI (Persern) Kantor Cabang Serang
pada pernyataan perusahaan memberlakukan standar gaji yang diberikan
berdasarkan masa kerja karvawan. Seperti kita ketahui setiap perusahaan

sudah  diatur dalam perundang-undangan ketenagakerjaan mengenai



standar gaji yang diberikan kepada tenaga kerja. Sama halnya dengan PT
BRI (Persero) Kantor Cabang Serang pun memberlakukan standar gaji
vang diberikan berdasarkan masa kerja karyawan.

Ketiga, pernyataan mengenai  sistem  pemberian  gaji  yang
berlaku di perusahaan sudah baik dan profesional. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa 17 responden atau sebesar 51.5 persen
menjawab setuju pada pernyataan sistem pemberian gaji yang berlaku di
perusahaan sudah baik dan profesional. 6 responden atau |82 persen
menjawab sangat setuju, 9 responden atau sebesar 27.3 persen menjawab
tidak setuju dan 1 responden atau sebesar 3.0 persen menjawab sangat
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik

berikut mni:

Grafik 4.23
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Sistem Pemberian Gaji
Yang Berlaku Di Perusahaan Sudah Baik Dan Profesional
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Berdasarkan  gratik dapat  dilihat mayoritas  dari  responden



menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa motivasi kerja karyawan
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang pada sistem pemberian gaji yvang
berlaku di perusahaan sudah baik dan profesional. Imi dapat dikatakan
bahwa PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang sudah protesional dalam
dunia bisnis perbankan dalam memperhatikan karyawan, Hal ini dipertegs
oleh salah seorang karvawan bank, vakm mba Desnia selaku costumer
Service, ia menyatakan “Gafi vang diterima selama ini swdah dirasa
crikrp sextiai detgan profil fabatan masing-masing ",

Keempat, pernyataan mengenai perusahaan memberlakukan
sistem pemberian gaji berdasarkan masa kerja dan jenjang
pendidikan yang di miliki karyawan secara baik, Data hasil penelitian
menunjukkan 42,4 persen, mayoritas responden menjawab setju terkait
pernyataan tersebut, Untuk lebih jelasnya lihat grafik di bawah ini:

Grafik 4.24
Jawaban Responden Mengenai Pernvataan Perusahaan

Memberlakukan Sistem Pemberian Gaji Berdasarkan Masa Kerja
Dan Jenjang Pendidikan Yang Di Miliki Karvawan Secara Baik
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Sumber: Data primer diolah 2012

Berdasarkan gratik dapat dilihat bahwa 14 responden atau sebesar
42,4 persen menjawab setuju pada perusahaan memberlakukan sistem
pemberian gaji berdasarkan masa kerja dan jemjang pendidikan yang di
miliki karyawan secara baik. 6 responden atau 182 persen menjawab
sangat setuju, 12 responden atau sebesar 36,4 persen menjawab tidak
setyju dan | responden atau sebesar 3,0 persen menjawab sangat tidak
setuju dengan pernyataan tersebut,

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa motivasi kerja karvawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang
pada pernyataan perusahaan memberlakukan sistemn pemberian  gaji
berdasarkan masa dan jenjang pendidikan vang di miliki karvawan secara
baik. Hal ini semakin memperlihatkan bahwa perusahaan ini, sudah sangat

pfofesional menjalankan bisnis dunia perbankan.

b. Pemberian fasilitas kerja
Indikator fasilitas kerja terdiri dari 4 pernyataan,

Pertama. pernyataan mengenal perusahaan menyediakan fasilitas
kerja sesuai dengan kebutuhan kerja secara lengkap. Data hasil
penelitian menunjukkan 394 persen, mayoritas responden menjawah
setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut
ini:

Grafik 4.25
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Fasilitas Kerja Sesuai Dengan Kebutuhan Kerja Secara Lengkap

1k a%
Parpyrtawndi

Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa 13 responden atau sebesar
39.4 persen menjawab setuju pada pernvataan perusahaan menyediakan
fasilitas kerja sesuai dengan kebutuhan kerja secara lengkap, 9 responden
atau 27.3 persen menjawab sangat setuju, 11 responden atau sebesar 33,3
persen menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa motivasi kerja karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang
setuju pada pernyataan perusahaan menyediakan fasilitas kerja sesuai
dengan kebutuhan kerja secara lengkap. Hal ini terlihat jelas, kantor PT
BRI (Persero) Kantor Cabang Serang memiliki fasilitas yang lengkap guna

menunjang pekerjaan karyawan. Memberikan penilaian juga, bahwa PT



BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, perduli akan kineria karyawannva
terlihat baik.

Kedua, pemyataan mengenai  [fasilitas kerja yang ada di
perusahaan sangai membantu menvelesaikan pekerjaan yang ada.
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa |8 responden atau sebesar 34,5
persen menjawab setuju pada pernyataan fasilitas kerja yang ada di
perusahaan sangat membantu menyelesailkan pekerjaan yang ada, 7
responden atau 21,2 persen menjawab sangat setuju, 8 responden atau
sebesar 24.2 persen menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.26
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Fasilitas Kerja Yang Ada
Di Perusahaan Sangat Membaniu Menyelesaikan Pekerjaan Yang

Ada
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Berdasarkan grafik dapat dilihat mayoritas dari responden
menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa motivasi kerja karyawan
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang menvetujui pada pernyataan
fasilitas kerja yang ada di perusahaan sangat membantu menvelesaikan
pekerjaan yang ada. Dalam hal ini, PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang mencoba terus memberikan yang terbaik, baik itu karyawan
ataupun nasabahanyva. Schingga karyawan terus termotivasi  untuk
memberikan hasil kinerja yang baik untuk perusahaan,

Ketiga. pernyataan mengenai fasilitas yang ada sangat
memotivasi karvawan bekerja lebih baik lagi. Data hasil penelitian
menunjukkan 45,5 persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.27
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Fasilitas Yang Ada Sangat
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bahwa 15 responden atau sebesar 455 persen menjawab setuju pada



pernyataan fasilitas yang ada sangat memotivasi karyawan bekerja lebih
baik lagi. 7 responden atau 21,2 persen menjawab sanpgat setuju, 11
responden atau sebesar 333 persen menjawab tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa motivasi kerja karvawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang
menyetujui pada pemyataan fasilitas Kerja yvang ada di perusahaan sangal
membantu  menyelesaikan pekerjaan yang ada. Dengan diberikannya
fasilitas dalam bekerja, maka karyawan pun akan termotivasi dalam

memberikan kinerja yang lebih baik kepada perusahaan,

Keempat, pernyataan mengenai fasilitas kerja yvang ada secara
jumlah sudah memadai karyawan. Data hasil penelitian menunjukkan
51.5 persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait pemyataan
tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.28
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Fasilitas Kerja Yang Ada
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 17 responden atau
sebesar 51.5 persen menjawab setuju pada pernyataan fasilitas kerja yang
ada secara jumlah sudah memadai karyawan, 4 responden atau 12,1 persen
menjawab sangat setuju, 12 responden atau sebesar 36,4 persen menjawab
tidak setuju dengan pernvataan tersebut.

Mayoritas dari responden menjawab setuju, hal ini dapat diartikan
bahwa motivasi kerja karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang
menyetujul pada pernvataan fasilitas kerja yang ada secara jumlah sudah
memadai karyawan. Hal ini pun dipastikan PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang telah memperhitungkan antara fasilitas vang ada dengan
jumlah  karyawan, sehingga karvawan termotivasi dalam melakukan

pekerjaan dengan baik pula.

c¢. Tunjangan-tunjangan
Indikator tunjangan-tunjangan terdiri dari 3 pernyataan.

Pertama, pernyataan mengenai perusahaan atau manajemen
memberikan tunjangan secara lengkap. Data hasil penelitian
menunjukkan 51,5 persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait
pernyataan tersebut, Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Cerafik 4.29
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Atau

Manajemen Memberikan Tunjangan
Secara Lengkap
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prafik . tersebut,

dapat dilihat bahwa 17 responden atau sebesar 51,5 persen menjawab
setuju pada pernyataan perusahaan atan manajemen memberikan
tunjangan secara lengkap. 4 responden atau 12.1 persen menjawab sangat
setuju, 12 responden atau sebesar 36,4 persen menjawab tidak setuju
dengan pernyataan tersebut. Mayoritas dari responden menjawab setuju,
hal i dapat diartikan bahwa perusahsan atau manajemen memberikan
tunjangan secara lengkap itu disetujui sebagai salah satu motivasi kerja
karyawan PT BRI {Persero) Kantor Cabang Serang.

Hal tersebut pun menunjukkan bahwa PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang memang memberikan motivasi-motivasi kepada karyawan
untuk melaksanakan kinerja dengan baik. Agar perusahaan dapat tetap
mencapal visi misinya. Sama halnya dengan gaji dan fasilitas yang
diberikan  perusahaan. Tunjangan-tunjangan yang diberikan  pun
memotivasi kerja karyawan, hal ini dipertegas olch pernyataan salah
seprang karyvawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, Desnia selaku
Costumer Service menyatakan barwa: “Sama halnva dengan gaji Fasilitas

dan tunjangan vang diberifkan peruschaan sudah seswal dengan profil



Jabatan karvawan masing-masing sehingea tidak odo kecemburuon antar
karyawan”,

Kedua, pernyataan mengenai tunjangan yvang ada di perusahaan
sangat sesuai dengan pekerjaan yang di jalankan oleh karyawan, Data
hasil penelitian menunjukkan 45,5 persen, mayoritas responden menjawah

tidak setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik

4.32 berikut:

Grafik 4.30
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Tunjangan Yang Ada Di

Perusahaan Sangat Sesuai Dengan Pekerjaan Yang Di Jalankan Oleh Karyawan
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 15 responden atau

sebesar 45.5 persen menjawab tidak setuju pada pernyataan funjangan



yang ada di perusahaan sangat sesuai dengan pekerjaan yang di jalankan
oleh karvawan, | atau sebesar 3.0 persen responden menjawab sangat
tidak setuju, 10 responden atau 30.3 persen menjawab setuju. 7 responden
atau sebesar 21.2 persen menjawab sangal setuju dengan pernyataan
tersebut. Mayoritas 15 karvawan menjawab tidak setujudari responden
vang berjumlah 33 karyawan.

Hal ini dapat diartikan bahwa pernyataan tunjangan vang ada di
perusahaan sangat sesuai dengan pekerjaan vang di jalankan oleh
karyawan, tidak disetujui oleh 15 responden. Namun 10 responden
menyetujul pernvataan tersebut. Oleh karena itu, dapat dilihat perusahaan
belum ekstra dalam hal memanaj tunjangan-tunjangan yang diberikan
kepada karyawan agar mereka termotivasi dalam melakukan pekerjaan di
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang.

Ketiga, pernyataan mengenai tunjangan yang ada di perusahaan
sangat memotivasi karyvawan bekerja untuk lebih baik lagi ke
depannya. Data hasil penelitian menunjukkan 51.5 persen, mayoritas
responden menjawab setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih

jelasnya lihat grafik berihkut ni:

Grafik 4.31
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Tunjangan Yang Ada Di
Perusahaan Sangat Memotivasi Karvawan Bekerja Untuk Lebih Baik
Lagi Ke Depannya
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 15 responden atau
sebesar 45,5 persen menjawab setuju pada pernyataan tunjangan yang ada
di perusahaan sangat memaotivasi karyawan bekerja untuk lebih baik lagi
ke depannya, 6 atau sebesar 182 persen responden menjawab sangat
setuju, 11 responden atau 33.3 persen menjawab tidak setuju, | responden
atau sebesar 3.0 persen menjawab sangat tidak setuju dengan pernvataan
tersebut.

Mayoritas karyawan yang berjumlah 15 responden. dari 33 sampel
karyawan, menjawab pernyataan tunjangan yang ada di perusahaan sangat
memotivasi karyawan bekerja untuk lebih baik lagi ke depannya. Hal ini
dapat diartikan bahwa tunjangan vang perusahaan berikan ini memotivasi
karvawan bekerja untuk lebih baik lagi. Oleh karena itu fead back yang

diperoleh perusahaan pun akan baik pula, karena karyawan vang memiliki



motivasi yang tinggi uniu bekerja,

2. Kebutnhan Keamanan
Dimensi kebutuhan keamanan merupakan salah satu motivasi kerja yang
terdin dari rasa aman dalam bekerja dan jaminan dalam kedudukan.
a. Rasa Aman dalam Bekerja

Indikator Rasa Aman dalam Bekerja terdiri dari 2 pernyvataan.

Pertama. pemyataan mengenai dalam menjalankan pekerjaan
karyawan bebas dari intervensi, intimidasi, serta ancaman dari atasan
dan sesama karyawan. Data hasil penelitian menunjukkan 51,5 persen,
mayaritas responden menjawab setuju terkait pernyataan tersebut, Untuk
lebih jelasnya lihat prafik berikut ini:

Grafik 4.32
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Dalam Menjalankan

Pekerjaan Karyawan Bebas Dari Intervensi, Intimidasi, Serta
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 13 responden atau
sebesar 39,4 persen menjawab setuju pada pernyataan dalam menjalankan
pekerjaan karyawan bebas dari imtervensi. intimidasi. serta ancaman dari
atasan dan sesama karyawan, 12 responden atau sebesar 36,4 persen
responden menjawab  sangat setuju, 7 responden atau 21,2 persen
menjawab tidak setuju, 1 responden atau sebesar 3.0 persen menjawab
sangat tidak setuju dengan pernvataan tersebul.

Data grafik tersebut, menerangkan mayoritas responden yang
menjawab setuju pada pernyataan dalam menjalankan pekerjaan karyawan
bebas dari intervensi, intimidasi, serta ancaman dori atasan dan sesama
karyawan. Hal ini dapat diartikan bahwa PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang telah mengatur mengenai hal tersebut.

Kedua, pemmyataan mengenai karyawan mendapat perlindungan
dengan baik di perusahaan secara tertulis yang mengzatur perihal
intimidasi dari pihak internal. Data hasil penelitian menunjukkan 57.6
persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait pernyataan tersebut.
Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.33
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Karvawan mendapat

perlindungan dengan baik di perusahaan secara tertulis yang
mengatur perihal intimidasi dari pihak internal
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 19 responden atau
sebesar 57.6 persen menjawab setuju pada pernyataan karyawan mendapat
perlindungan dengan baik di perusahaan secara tertulis vang mengatur
perihal intimidasi dari pihak internal.. 8 responden atau sebesar 24.2
persen responden menjawab sangat setuju, 5 responden atau 15,2 persen
menjawab tidak setuju, 1 responden atau sebesar 3.0 persen menjawab
sangat tidak setuju dengan pernvataan tersebul.

Sebagian besar karvawan menjawab setuju pada pernyataan
karyawan mendapat perlindungan dengan baik di perusahaan secara
tertulis yang mengatur perihal intimidasi dari pihak internal. Hal ini dapat
diartikan, bahwa karyawmn yang bekerja perlindungan dengan baik di
perusahaan secara tertulis yang mengatur perihal intimidasi dart pihak

internal PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang,

b. Jaminan Dalam Kedudukan

Indikator jaminan dalam kedudukan terdini dari 2 permnyataan.

Pertama, permyataan MEengenai karyvawan  mendapat
perlindungan ketika karyawan mendapatkan kedudukan. Data hasil
penelitian menunjukkan 69.7 persen, mavoritas responden menjawab
setuju terkait pernyataan tersebul, Untuk lebih jelasnya lihat gratik berikut
ini:

Grafik 4.34

Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Karyawan Mendapat
Perlindungan Ketika Karvawan Mendapatkan Kedudukan
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 23 responden atau
sebesar 69,7 persen menjawab setuju pada pernvataan karyawan mendapat
perlindungan ketika karvawan mendapatkan kedudukan, 7 responden atau
sebesar 21,2 persen responden menjawab sangat setuju, 2 responden atau
6.1 persen menjawab tidak setuju, | responden atau sebesar 3,0 persen
menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan lersebut.

Terlihat sangat jelas mayoritas responden yang terdiri dar 23
responden menjawab  setuju. Ini dapat diartikan bahwa karyawan
mendapat perlindungan ketika karyawan mendapatkan kedudukan. Hal ini
merupakan salah sato motivasi karvawan untuk bekerja lebih baik dan
profesional.

Kedua, pernyataan mengenai karyawan dilengkapi dengan
segala peraturan oleh perusahaan untuk menjamin rasa aman dan
nyaman selama menjalankan tugas pekerjzan di kantor, Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa 17 responden atau sebesar 51.5 persen

menjawab setuju pada pernyataan karyvawan dilengkapi dengan segala



peraturan oleh perusahaan untuk menjamin rasa aman dan nyaman selama
menjalankan tugas pekerjaan di kantor, 12 responden atau sebesar 36,4
persen responden menjawab sangat setuju. 4 responden atau 12,1 persen
menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya

lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.35
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Karyawan
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat mayoritas responden
menjawab setuju, yakni sebanyak 17 responden, itu dapat diartikan bahwa
karyawan dilengkapi dengan segala peraturan oleh perusahaan untuk
menjamin rasa aman dan nyaman selama menjalankan tugas pekerjaan di

kantor, hal it yang menjadikan karyawan memiliki motivasi dalam



bekerja di PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, Seperti dinyatakan
oleh karyawan perusahaan, mba Desnia selaku costumer service PT BRI
(Persero) Kantor Cabang Serang. beliau mengatakan bahwa: * Perusaliaan

tidak memberiakukan peramran khusus kepada karvawan vang memiliki

Jubatar, Semua peraturan vang ada sama nniek sefurnd karvawan, Dan

pastinva  perusalaan  membebaskan  kepada  karvawan wnmk  meraih

Jabwrtan dengan svarar dan ketentuan bevlokn dafam arti tetap sesual

dengan kinevia karveawan,

Kebutuhan Sosial

Dimensi kebutuhan sosial merupalan salah satu motivasi kerja vang terdiri

dari hubungan dengan sesama karvawan dan keikutsertaan karyawan,

a. Hubungan Dengan Sesama Karyawan
Indikator hubungan dengan karyvawan terdiri dari 3 pernyataan.

Pertama, pernyataan mengenai Karyawan yang satu dengan
karyawan yang lainnya sudah terbina rasa kekeluargaan dengan
adanya kerjasama dalam lingkungan kerja. Data hasil penelitian
menunjukkan 63,6 persen, mayoritas responden menjawab setuju
terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut
ini:
Grafik 4.36
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Karvawan

Yang Satu Dengan Karyvawan Yang Lainnya Sudah Terbina Rasa

Kekeluargaan Dengan Adanya Kerjasama Dalam Lingkungan
Kerja



26

I T

Parmyataandt

Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 21 responden atau
sebesar 63,6 persen menjawab setuju pada pernyataan karyawan vang satu
dengan karyawan yang lainnya sudah terbina rasa kekeluargaan dengan
adanva kerjasama dalam lingkungan kerja, 9 responden atau sebesar 273
persen responden menjawab sangat setuju, 3 responden atau 9,1 persen
menjawab tidak setuju dengan pernvataan tersebut.

Mayoritas responden menjawab setuju pada pernyvataan karyvawan
yang satu dengan karyawan vang lainnya sudah terbina rasa kekeluargaan
dengan adanya kerjasama dalam lingkungan kerja, hal ini dapat diartikan
bahwa dalam motivasi karvawan dalam bekerja di PT BRI (Persern)
Kantor Cabang Serang sudah terbina rasa kckeluargaan dengan adanya
kerjasama dalam lingkungan kerja diantara karyawan yang satu dengan
karyawan lainnya.

Kedua, pernyataan mengenai Pekerjaan yang dilakukan setiap



hari menimbulkan ikatan emosional antara individu karyvawan secara
kuat. Data hasil penelitian menunjukkan 48,5 persen, mayoritas responden
menjawab setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnva lihat

grafik berikut ini;

Grafik 4.37
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Pekerjaan Yang
Dilakukan Setiap Hari Menimbulkan Ikatan Emosional Antara
Individu Karyawan Secara Kuat
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 16 responden atau
sebesar 48.5 persen menjawab setuju pada pernyataan pekerjaan yang
dilakukan setiap hari menimbulkan ikatan emesional antara individu

karyawan secara kuat, 11 responden atay sebesar 33,3 persen responden



menjawab sangat setuju, 6 responden atau 18.2 persen menjawab tidak
setuju dengan pernyataan tersebut,

Mayoritas responden menjawab setuju pada pernyataan pekerjaan
yang dilakukan setiap hari menimbulkan ikatan emosional antara individu
karyawan secara kuat. HMal ini dapat diadikan bahwa pekerjaan vang
dilakukan setiap hari menimbulkan ikatan emosional antara individu
karyawan secara kuat dan hal tersebut merupakan salah satu motivasi
dalam bekerja, Semangat kerja sama, membentuk feam work pun
merupakan motivasi ketika karyawan melakukan pekerjaan.

Ketiga, pernyataan mengenal hubungan emosional Karyawan
dengan  atasannya terjalin  sangat baik. Data hasil penelitian
menunjukkan 45,5 persen, mayoritas responden menjawab setju terkait
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.38

Jawaban Responden Mengenai Pernyvataan Hubungan Emosional
Karvawan Dengan Atasannyva Terjalin Sangat Baik
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 15 responden atau
sebesar 455 persen menjawab setuju pada pernyataan hubungan
emosional karyawan dengan atasannya terjalin sangat baik, 14 responden
atau sebesar 42,4 persen responden menjawab sangat setuju, 4 responden

atau 12,1 persen menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas responden menjawab setuju pada pernyataan hubungan
emosional karyawan dengan atasannya terjalin sangat baik. Hal ini dapat
diartikan hubungan emosional dengan atasannya dapat meningkatkan
motivasi kerja karyawan. Ini terlihat dari banyaknya karyawan menjawab
setuju dengan pernyataan tersebut. Sehingga, terlihat bahwa peran humas
PT BRI (Persero) Kantor cabang Serang telah berhasil melakukan hal

tersebut.

b. Keikutsertaan Karyawan
Indikator keikutsertaan karyawan terdiri dari 2 pernyataan.

Pertama. pernyataan mengenai karvawan selalu dilibatkan oleh
perusahaan dalam merumuskan tujoan  perusahaan. Data  hasil
penelitian menunjukkan 394 persen, mayoritas responden menjawab
setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut

TilH



Grafik 4.39
Jawaban Responden Karyawan Seclalu Diilibatkan Oleh Perusahaan
Dalam Merumuskan Tujuan Perusahaan
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 13 responden atau
sebesar 39,4 persen menjawab setuju pada pernyataan karyawan selalu
dilibatkan oleh perusahaan dalam merumuskan tujuan perusahaan, 8
responden atau sebesar 24.2 persen responden menjawab sangat setuju, 12
responden atau 36,4 persen menjawab tidak setuju dengan pernyataan
tersebut.  Mavyoritas karyawan menjawab setju dengan pernyataan
lkaryawan selalu dilibatkan oleh perusahaan dalam merumuskan tujuan
perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa di PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang sefalu meiibatkan karyawan dalam merumuskan tujuan
perusahaan. Dipertags pula oleh salah satu karyvawan PT BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang, Desnia selaku Costumer Service. la mengatakan
bahwa: “Uhnink pengambilan keputusan vang berlaky secara sentral dan
terkail dengan bisnis bank serta bersifat siraregis pengambilan keputusan
dilakukan ofely Perusahaan, Sedangkan hal-hal lainva dan pidak bersifar

tersebut diatos dapat melibatkan karpowan®



Kedua, pernyataan mengenai  perusahaan  selalu meminta
masukan, saran dan kritikan kepada karvawan demi kemajuan
perusahaan  serta tujuan perusahaan. Data  hasil  penelitian
menunjukkan 60.6 persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait

pernyvataan tersebut, Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.40
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Selalu
Meminta Masukan, Saran Dan Kritikan Kepada Karvawan Demi
Kemajuoan Perusahaan Serta Tujuan Perusahaan

/N

s m B
LT L
HaTl

3
T

Fraquaney
'\-\.\_‘_\_\_\-\-\_‘

Parmyatzansd

Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 20 responden atau
sebesar 6.6 persen menjawab semju pada pernyataan perusahaan selalu
meminta masukan, saran dan kritikan kepada karvawan demi kemajuan
perusahaan serta tujuan perusahaan, 5 responden atau sebesar 15.2 persen

responden menjawab  sangat setuju, 8 responden atan 242 persen



menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas karyawan menjawab setuju dengan pernyataan
perusahaan selalu meminta masukan, saran dan kritikan kepada karyawan
demi kemajuan perusahaan serta tujuan perusahaan, imi dapat diartikan
bahwa PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang selalu meminta masukan,
saran dan kritikan kepada karyawan demi kemajuan perusahaan serta
tujuan perusahaan. Hal ini terlihat jelas dari jawaban responden yang
menjawab setuju dengan pernyataan tersebut,

Kebutuhan Prestasi
Dimensi kebutuhan prestasi merupakan salah satu motivasi kerga yang
terdin dari sistem promosi dan kedudukan { Jabatan)
a. Sistem Promosi
Indikator sistem promosi terdiri dari 2 pernyataan.

Pertama, permnyataan mengenal sistem promosi (kepegawaian)
yvang diterapkan di perusahaan terbuka untuk seluruh Kkaryawan.
Data hasil penelitian menunjukkan 455 persen, mayoritas responden
menjawab tidak setuju terkait permyataan tersebut. Untuk lebih jelasnyva
lihat gratik berikut ini:

Grafik 4.41
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Sistem Promosi

(Kepegawaian) Yang Diterapkan Di Perusahaan Terbuka Untuk
Seluruh Karyvawan
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 15 responden atau
sebesar 45,5 persen menjowab tidak setuju pada pernyataan sistem
promost (kepegawaian) yang diterapkan di perusahaan terbuka untuk
seluruh karvawan, [l responden atau sebesar 333 persen responden
menjawab sangat, 7 responden atan 21,2 persen menjawab sangat setuju
dengan pernyalaan tersebut,

Mayoritas karyawan menjawab tidak setuju dengan pernyataan
sistem promosi (kepegawaian) yang diterapkan di perusahaan terbuka
untuk seluruh karyawan, ini dapat diartikan bahwa PT BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang tidak terbukan akan sistem promosi (kepegawaian)
untuk seluruh karyawan. Hal ini terlihat jelas dari jawaban responden vang
tidak setuju dengan pernyatasn tersebut,

Kedua, pernyataan mengenai sistem promosi (kepegawaian)
yvang diterapkan di perusahaan sangat memotivasi karvawan untuk

bekerja lebih baik lagi. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 15



responden atau sebesar 424 persen menjawab tidak setuju pada
pemnyataan sistem promosi (kepegawaian) yang diterapkan di perusahaan
sangat memotivasi karvawan untuk bekerja lebih baik lagi.. 1 responden
atau sebesar 3.0 persen responden menjawab sangat tidak setuju, 13
responden atau 39,4 persen menjawab setuju, dan 5 responden atau 1352
persen menjawab sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Untuk lebih

Jelasnya lihat grafik berikot ini:

Grafik 4.42
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Sistem Promosi
(Kepegawaian) Yang Diterapkan Di Perusahaan Sangat Memotivasi
Karyvawan Untuk Bekerja Lebih Baik Lagi
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan  grafik  tersebut, dapat dilihat bahwa mayoritas
karyawan menjawab tidak setuju dengan pernyataan sistem promosi
(kepegawaian) vyang diterapkan di perusahaan sangat memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih baik lagi, ini diartikan bahwa karyawan

tidak termotivasi dengan sistem promosi (kepegawaian) yang diterapkan di



perusahaan, Hal ini terlihat dari jawaban karyawan yang mayoritas
menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Jika dikaitkan dengan
pernvataan pertama, terlihat jelas bahwa perusahaan tidak terbuka trhadap
sistem promosi kepada karvawan, Hal ini dipertegas dengan alasan salah
seorang humas PT BRI (Persern) Kantor Cabang Serang, [BU Yulia
Rosana, beliau memiliki alasan bahwa: “Semua karvawan memiliki hak
vang sama dalam sistem promosi di BRI ranpa ada perbedaan gonder,
dgame, sukn, Promosi ditakukan sesual kebutihan  perusahaan  dan
kreteria dart profile jahatan vang dibutuhkan”. Jelaslah. bahwa PT BRI
{(Persero) Kantor Cabang Serang fidak sembarang dalam menaikkan
jabatan para karvawannya, ada kriteria khusus yang dikeluarkan untuk

karyawan yang akan naik dalam kedudukan (jabatan).

b. Kedudukan (Jahatan)
Indikator sistem promosi terdiri dari 3 pernyataan.
Pertama, pernyataan mengenal tingkat Kedudukan pekerjaan
yang ada di perusahaan sangat memotivasi karier karyawan, Data
hasil penelitian menunjukkan 57,6 persen, mayoritas responden menjawab

setuju terkait pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut:

Grafik 4.43
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Tingkat Kedudukan
Pekerjaan Yang Ada Di
1 — S Perusahaan
Sangat | Memotivasi
Karier ‘ Karyawan
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 19 responden atau
sebesar 57,6 persen menjawab setuju pada pernyataan tingkat kedudukan
pekerjaan yang ada di perusahaan sangat memotvasi karier karvawan, 7
responden atau sebesar 21,2 persen responden menjawab sangat setuju, 6
responden atau 18,2 persen menjawab tidak setuju, dan | responden atau
3.0 persen menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut,

Mayoritas karyawan menjawab sctuju dengan pernvataan tingkat
kedudukan pekerjaan vang ada di perusahaan sangat memotivasi karier
karyawan, ini diartikan bahwa karvawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang memang termotivasi dengan tingkat kedudukan pekerjaan yang ada
di perusahaan, Hal ini terlihat dari jawaban responden yang menjawab
setuju dengan hal tersebut.

Kedua, pernyataan mengenai kedudukan (level pekerjaan)

berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan dalam bekerja. Data



hasil penelitian menunjukkan bahwa 14 responden atau sebesar 42.4
persen menjawab setuju pada pernyataan kedudukan (level pekerjaan)
berpengaruh terhadap kesejahteraan karvawan dalam bekenja, 12
responden atau sebesar 36,4 persen responden menjawab sangat setuju, 6
responden atau 18,2 persen menjawab tidak setoju, dan | responden atau
3.0 persen menjawab sangat tidak setuju dengan pemyataan tersebut.

Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.44
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Kedudukan (Level
Pekerjaan) Berpengaruh Terhadap Kesejahteraan Karyawan Dalam
Bekerja
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Berdasarkan gratik tersebut, dapat dilihat bahwa Mayoritas
karyawan menjawab  setuju  dengan  pernyataan  kedudukan  (level

pekerjaan) berpengarulb terhadap kesejahteraan karyawan dalam bekerja,



ini dapat diatikan bahwa karyawan setuju dengan kedudukan (level
pekerjaan) termasuk kedalam salam satu alasan mercka dalam bekerja,
schingga berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan dalam hidupnya.
Hal ini terlihat jelas dari jawaban responden yang menjawab setuju dengan
pernyataan tersebut,

Ketiga, pernyataan mengenai karvawan vang berprestasi selalu
menjadi  perhatian  serins  manajemen. Data  hasil  penelitian
menunjukkan 57.6 persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik dibawah ini:

Grafik 4.45

Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Karyawan Yang
Berprestasi Selalu Menjadi Perhatian Serius Manajemen
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 19 responden atau
sebesar 57.6 persen menjawab setuju pada pernyataan karyawan yang

berprestasi selaly menjadi perhatian serius manajemen, 6 responden atau



sebesar 15,2 persen responden menjawab sangat setuju. 8 responden atau
24.2 persen menjawab tidak setuju. dan | responden atau 3,0 persen
menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Mayoritas
karyawan menjawab setuju dengan pernyataan karyawan yang berprestasi
selalu menjadi perhatian serius manajemen, ini dapat diartikan bahwa PT
BRI (Persero) Kantor Cabang Serang memberikan perhatian serius kepada
karyawan yang berprestasi, Hal ini terlihat jelas dari jawaban responden

yang sebagian besar menjawab setuju dengan hal tersebut,

5. Kebutuhan Mempertinggi Kapasitas Kerja
Dimensi kebutuhan prestasi merupakan salah satu motivasi ketja yang
terdiri dari aktualisasi diri dan sinkronisasi harapan karyawan dengan
harapan perusahaan
a.  Aktualisasi diri
Indikator aktualisasi diri terdiri dari 3 pernyataan,

Pertama, pernyataan mengenai perusahaan selalu memberikan
apresiasi (penghargaan) kepada karyawan yang berprestasi, inovatif,
dan kreatif dalam menjalankan pekerjaannya. Data hasil penelitian
menunjukkan 51,5 persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait

pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:
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Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Selaln Memberikan
Apresiasi (Penghargaan) Kepada Karyawan Yang Berprestasi,
Inovatif, Dan Kreatif Dalam Menjalankan Pekerjaannya

Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 17 responden atau
sebesar 51,5 persen menjawab setuju pada pernyataan perusahaan selalu
memberikan apresiasi (penghargaan) kepada karyawan yang berprestasi,
inovatif, dan kreatif' dalam menjalankan pekerjaannya, 7 responden atau
sebesar 21,2 persen responden menjawab sangat setuju. 8 responden atau
242 persen menjawab tidak setuju, dan | responden atau 3,0 persen
menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Mayoritas  karyawan menjawab setuju dengan pernyataan
perusahaan selalu memberikan apresiasi (penghargaan) kepada karyawan
yang berprestasi, inovatif, dan kreatif dalam menjalankan pekerjaannya,
ini berarti PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang selalu memberikan

apresiasi (pengharpaan) kepada karvawan vang berprestasi, inovatif, dan



kreatif dalam menjalankan pekerjaan, sehingga karyawan termotivasi
dalam melakukan pekerjaan. Terlihat jelas dari jawaban responden yang
setuju dengan pernvataan tersebut.

Kedua, pernyataan mengenai perusahaan selalu memberikan
fasilitas tambahan kepada karyawan yang berprestasi, Data hasil
penelitian menunjukkan 45,5 persen, mayoritas responden menjawab tidak
setuju terkait pernyataan tersebut. Untok lebih jelasnya lihat grafik

dibawah ini;

Grafik 4.47
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Selalu
Memberikan Fasilitas Tambahan Kepada Karvawan Yang
Berprestasi
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 15 responden atau



sebesar 45,5 persen menjawab tidak setuju pada pernyataan perusahaan
selalu memberikan fasilitas tambahan kepada karyawan yang berprestasi,
| responden atau sebesar 3.0 persen responden menjawab sangat tidak
setuju, 13 responden atau 394 persen menjawab setuju, dan 4 responden
atau 12,1 persen menjawab sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Mayoritas karyawan menjawab tidak setuju dengan pernyataan perusahaan
selalu memberikan fasilitas tambahan kepada karyawan yang berprestasi,
ini dapat diartikan bahwa PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang tidak
memberikan fasilitas kepada karyawan yvang berprestasi. Terlihat jelas dan
jawaban responden yang tidak setuju dengan pernyataan perusahaan selalu
memberikan fasilitas tambahan kepada karyawan vang berprestasi,

Ketiga, permyataan mengenai perusahaan menyediakan sarana
dan prasarana kepada karyawan vyang berprestasi  dalam
pekerjaannya. Misalnya beasiswa pendidikan, minat dan bakat,
jenjang karier. Data hasil penelitian menunjukkan 57,6 persen. mayoritas
responden menjawab setuju terkait pemmyataan tersebut. Untuk lebih
jelasnya lihat grafik dibawah ini:

Grafik 4.48
Jawaban Responden Mengenai Pernvataan Perusahaan Menyediakan
Sarana dan Prasarana Kepada Karyawan Yang Berprestasi Dalam

Pekerjaannya. Misalnya Beasiswa Pendidikan, Minat dan Bakat,
Jenjang Karier




Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 19 responden atau
sebesar 57,6 persen menjawab setyju pada pernyataan perusahaan
menyediakan sarana dan prasarana kepada karyawan yang berprestasi
dalam pekerjaannya. Misalnya beasiswa pendidikan, minat dan bakat,
jenjang karier. Misalnya beasiswa pendidikan, minat dan bakat. jenjang
karier, 5 responden atau sebesar 15.2 persen responden menjawab sangat
setuju, 8 responden ataun 24,2 persen menjawab tidak setuju, dan |
responden atau 3,0 persen menjawab sangat tidak setuju dengan
pernyataan tersebut. Mayoritas  karvawan menjawab  pernyataan
perusahaan menyediakan sarana dan prasarana kepada karyawan vang
berprestasi dalam pekerjaannya. Misalnya beasiswa pendidikan, minat dan
bakat, jenjang karier, ini dapat diartikan, bahwa PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang menyediakan sarana dan prasarana kepada karvawan yang
berprestasi dalam pekerjaan. ini terlihat jelas dari sebagian besar karyawan
setuju dengan hal tersebut. Dipertegas pula oleh humas PT BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang, beliau mengatakan bahwa: “Bank BRI sangat
mendukung terhadap peningkaran prestasi setiap SDM nva vang nemiliki
dorongan berprestasi yang tnggi sesuai dengan salal) satu nilai-nilal dani

corporate culture BRI yaitu Penghargoon terhodap SOM”



b. Sinkronisasi harapan karyawan dengan harapan perusahaan
Indikator aktualisasi diri terdiri dari 2 pernyataan.

Pertama, permyataan mengenai perusahaan selalu
mensinkronkan harapan dan citra perusahaan dengan harapan dan
citra para individu. Data hasil penelitian menunjukkan 86,7 persen,
mayoritas responden menjawab setuju terkait pemyataan tersebut. Untuk

lebih jelasnya lihat grafik berikut ini:

Grafik 4.49
Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Selalu
Mensinkronkan Harapan Dan Citra Perusahaan Dengan Harapan
Dan Citra Para Individu
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa 22 responden atau



sebesar 86,7 persen menjawab setuju pada pernyataan perusahaan selalu
mensinkronkan harapan dan citra perusahaan dengan harapan dan citra
para individu, 3 responden atau sebesar 9.1 persen responden menjawab
sangat setuju, 7 responden atan 21.2 persen menjawab tidak setuju, dan |
responden atau 3,0 persen menjawab sangat tidak setuju dengan
pernyataan tersebut.

Mavyoritas kKarvawan menjawab pernyataan perusahaan selalu
mensinkronkan harapan dan citra perusahaan dengan harapan dan citra
para individu, dapat diartikan bahwa PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang selalu mensinkronkan harapan dan citra perusahnan dengan
harapan dan citva para individu. Ini terlihat jelas dari jawabn karyawan
yang sebagian besar menjawab setuju dengan pernyataan tersebut.

Kedua, permyataan mengenal perusahaan selalo perhatian dan
tanggap terhadap harapan para karyawannya. Data hasil penelitian
menunjukkan 45.5 persen, mayoritas responden menjawab setuju terkait
pernyataan tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat grafik dibawah ini:

Grafik 4.50

Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Perusahaan Selalu
Perhatian Dan Tangeap Terhadap Harapan Para Karyawannya
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Sumber: Data Primer diolah 2012

Berdasarkan gratik tersebut, dapat dilihat bahwa |5 responden atau
sebesar 45,5 persen menjawab setuju pada pernyataan perusahaan selalu
perhatian dan tanggap terhadap harapan para karyawannya, 5 responden
atau sebesar 5.2 persen responden menjawab sangat setujw, 11 responden
atau 33,3 persen menjawab tidak setuju, dan 2 responden atau 6,1 persen
menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Mayoritas
karyawan menjawab pernyataan perusahaan selalu perhatian dan tanggap
terhadap harapan para karvawannya, ini diartikan bahwa PT BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang selalu perhatian dan tanggap terhadap harapan para
karyawan.

Terlihat dari 45,5 persen karyawannva setuju dengan pernyataan
tersebut. Hal ini dipertegas oleh argumen seorang karvawan PT BRI
(Persero) Kantor Cabang Serang. Mba Desnia selaku Cosrumer Service,
beliau menegaskan pernyataan tersebut bahwa: “Semua perusahaan pasti
peduli akan kebutuhan karyawannya karena hal itu sangat mendukung
kinerfa setiap karvawan beging halnva dengan BRI maka dari it tidak
ada karvawan vang tidak bangga dengan perusahaan vang solid dengan
karyawanmva, kesejalieraan karvawan sangal diperharikabn baik dari
karvawan fajaran atas sampai jajaran bawahnva . Alasan tersebut vang
hisa membuar salah  samw  kebanggan dan  semangot kinerjo  setiap

karyowannya.”



4.3 Hasil Uji Korelasi

Selanjutnya adalah uji korelasi, yakni mencari hubungan antara variabel (x)
dengan variabel (v) menggunakan uji korelasi. Untuk mengetahui besamva
hubungan antara wvariabel (x) kegiatan emplovee relations dan variabel (v)
motivasi  kerja  karvawan, peneliti menggunakan analisis product  moment
earrelations dengan menggunakan SPSS 16, Berdasarkan tabel 4.13 our pur rho
koefisien hanya satu bagian, Untuk mengetahui nilai koefisien Korelasinya, lihat
pada kolom vang merupakan kegiatan emplovee relarions (Variabel X) dengan

motivasi kerja karyawan (Variabel Y.

Tabel 4.13
Hasil Korelasi Kegiatan Employee Relations
Dengan Motivasi Kerja Karvawan PT BRI (Persero) Kantor
CABANG Serang

Correlations
Kegiatan employea Motivasl Kerja
relations Karyawan

|Kegiatan Pearson Correlation 1 A4z
eMmployse o (2.tailed) 000
relations

33 33
|Motivasi Paarson Correlation 8427 1
Kerja Sig. {2-tailed) 000
Karyawan

33 33

**. Comelation iz significant at the 0.01 level (2Z-t3iled).



Pada tabel hasil korelasi #ho-spearman antara kegiatan employee
relations (variabel x) dengan motivasi kerja karyawan (variabel y)
diperoleh sebesar 0.842 angka tersebut berdasarkan koefisien korelasi
angka tersebut termasuk kategori sangat kuat, berarti bisa diinterpretasikan
menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat antara kegiatan employee
relarions (vanabel x) dengan motivasi kerja karyawan (variabel y), dengan
arah positif. Artinya semakin tinggi kegiatan employee relations (variabel
%) semakin tinggi pula motivasi kerja karyvawan (variabel y)-nva, dan
semakin rendah kegiatan emplovee relations (variabel x) maka semakin

rendah pula motivasi kerja karyvawan (variabel y)-nya.

4.5 Analisis Perhitungan Skor Hasil Penelitian Tiap Variabel

Berdasarkan skor ideal dan menghitung skor hasil penelitian pada kegiatan
emplovee relations (variabel x). Skor ideal adalah 4 x 33 x 20 = 264(). Sedangkan
untuk skor ideal dan menghitung skor hasil penelitian pada motivasi kerja
karyawan (variabel v), Skor ideal adalah 4 x 33 x 30 = 3960, (4 = nilai tertinggi
dari setiap pilihan jawaban pernyataan yang diajukan pada responden. kriteria
penitaian skor ini adalah berdasarkan pada skala Likers): 33 = jumlah sampel vang
dijadikan responden dalam penelitian ini, 20 = jumlah pernyataan yang diajukan
kepada responden dalam bentuk kuesioner (jumlah item instrumen) untuk variabel

% Dan 30 = jumlah pernyataan yang diajukan Kepada responden dalam bentuk



kuesioner (jumlah item instrumen) untuk variabel v,

Untuk skor hasil penelitian yang sebelumnva juga telah dihitung adalah
berjumlah 1926 (variabel x) dan berjumlah 2869 (variabel y) (lihat lampiran tabel
hasil kuesioner). Jika skor keseluruhan hasil penelitian itu dibagi dengan skor
ideal maka nilai kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang adalah 1926 : 2640= 0,7295 diprosentasekan (dikali 100%) menjadi
72,95%, dan motivasi kerja karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang
adalah 2869 : 3960 = 00,7244 diprosentasekan (dikali 100%) menjadi 72,44%. dan
berdasarkan grafik skala penilaian angka pada 57.25% berada diantara angka 67
Y sampai 83 %, dan menempati penilaian baik pada kegiatan emplovee relations
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah 72.95% dan meotivasi kerja

karyvawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah 72.44%,.

4.6 Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian, apakah H, diterima atau ditolak,
apabila tidak menggunakan tabel rho-spearman kita bandingkan nilai Sig
(2-Tailed) dengan a (0,05), dimana jika probabilitasnya > a (0,05) H,
diterima, dan jika probabilitasnya < a (0,05) M. maka H, ditolak". Pada
hasil penelitian ini, diperoleh probabilitasnya < a (0.05) H, maka H,
ditolak (lihat tabel 4.13), Dengan demikian terdapat hubungan yang
signifikan antara kegiatan emplovee relations (variabel x) dengan motivasi

lerja karyawan (variabel y) pada PT BRI (Persero) Cabang Serang. dan

"lzpa, Alizar. 2011, Modw! Pelatichan Metodologi & spss 17,0, Universitas Jendoeral Soedirman.
Halaman: 20



hubungan tersecbut dapat digeneralisasikan ke populasi, dimana sampel
tersebut kita ambil. Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara melihat
tanda * atau *¥ pada koefisien korelasinya. Apabila terdapat tanda *
berarti signifikan pada n 0,05, artinya nilai koefisien rio-spearmannya >
rho-spearman tabel pada o 0,05, Apabila terdapat tanda *#% berarti
signifikan pada « 0,01; artinya nilai koefisien rho-spearmannya > rho-
spearman tabel pada o 0,01, Dengan demikian, apabila terdapat tanda *
atau ** maka nilai Sig (2-tailed) pasti kurang 0,05, Sedangkan nilai 33

menunjukkan nilai sampel penelitian

4.7 Interpretasi Hasil penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menjawab rumusan masalah
vang sebelumnya telah dirumuskan peneliti. Rumusan masalah yang harus
dijawab adalah *Hubungan kegiatan empiovee relations, yakni Emplovee
Relations dengan peningkatan motivasi kerja karyawan PT. BRI (Persero)
Kantor Cabang Serang.”

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, terdapat beberapa
langkah vang dilakukan untuk menjelaskan jawaban dari rumusan masalah
terscbut yaitu, menentukan korelasi antara kegiatan emploves relations

(Variabel X) dengan motivasi kerja karyawan (Variabel Y). Untuk lebih



jelasnya perhatikan tabel 4.13 owf put rho koefisien hanya satu bagian. Untuk
mengetahui nilal koefisien korelasinya, lihat pada kolom yang merupakan
kegiatan emplovee relations (Variabel X) dengan motivasi kerja karyawan
(Variabel Y'). Pada tabel tersebut diperoleh nilal korelasi sebesar (,842%*
menunjukkan nilai koefisien korelasi rho-spearman antara kegiatan employee
relations (variabel x) dengan motivasi kerja karvawan (variabel v).
Berdasarkan tabel koefisien korelasi, menunjukkan bahwa hubungan kegiatan
emploves relations (Variabel X) dengan motivasi kerja karvawan (Variabel
Y} sangat kuat.

Diketahui determinasi Kd = r2 x 100%, berdasarkan hasil uji korelasi
variabel x  dan v, diketahui 0842, Maka, koefisien determinasi
(0R42°% 100%= T0,89%). kegiatan emplovee relarions (Variabel X)
mempunyai pengaruh 70.89 persen, sisanya 29,11 persen ada pengaruh lain.

4.8 Pembahasan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dideskripsikan
sebelumnya tentang “Hubungan kegiatan emypilovee relations dengan
maotivasi kerja karyawan”, Maka model yvang digunakan dalam penelitian
ini adalah model fwo way symmerricad. Dimana arus komunikasi terjalin
dengan dua arah antara fnrernal Public relations dengan karyawan,

Bagan 2.3
Two Way Symmetrical

Iimternal Public Relations Kegiztan internal PR Karyawan
PT. BRI [Persern)Thk L PT. BRI (Perserc)Thk

Cab. Serong |l Cab. Serang

Muativasi kerja Karyawan




Bagan 4.1 Diolah oleh peneliti dari model o way symmerrical
Sumber | Rosiady Ruslan 2008:103

Pada penelitian ini, peneliti mengukur dua variabel korelasi yaitu,
variabel X mengenai kegiatan emplovee relations yang mengutip teori
Eftendy, dalam bukunya yang berjudul Human Relations dan Public
Relations. mengenai kegiatan emplovee relations yang terdiri dari 2
dimensi. yakni arus informasi serta aktivitas dan program. Variabel Y
mengenai motivasi kerja karyawan yang mengutip dari teori Maslow,
dimana dalam teori ini memiliki 5 dimensi yakni, Kebutuhan Fisiologi,
Kebutuhan Keamanan, Kebutuhan Sosial, Kebutuban Prestasi. Kebatuhan

Mempertinggi Kapasitas Kerja.

Skor ideal pada kegiatan emplovee relations (variabel x) adalah 4 x
33 x 20 = 2640, Sedangkan untuk skor ideal pada motivasi kerja karyawan
(variabel y) adalah 4 x 33 x 30 = 3960, (4 = nilat tertinggt dart setiap
pilihan jawaban pernyataan yang diajukan pada responden, kriteria
penilaian skor ini adalah berdasarkan pada skala Likert); 33 = jumlah
sampel vang dijadikan responden dalam penelitian ini, 20 = jumlah
pernyataan yang diajukan kepada responden dalam bentuk kuesioner
(jumlah item instrumen) untuk variabel x. Dan 30 = jumlah pernyataan
vang diagjukan kepada responden dalam bentuk kuesioner (jumlah item

instrumen) untuk variabel y.



Untuk skor hasil penelitian yang sebelumnya juga telah dihitung
adalah berdasarkan grafik skala penilaian angka. kegiatan employee
relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah 72.95% dan
motivasi kerja karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang adalah
72,44%. pada posisi ini menempati penilaian baik.

Untuk menjawab rumusan masalah yang sebelumnya telah
diromuskan peneliti, Fumusan masalah yang harus  dijawab  adalah
“Hubungan kegiatan emplovee relations,  yakni Esgplovee Relations
dengan peningkatan motivasi kerja karvawan PT. BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang”. Pada tabel 4.13 diperoleh nilal korelasi sebesar 0,842%*
menunjukkan nilai koefisien korelasi rho-spearman antara kegiatan
emplovee relations (variabel x) dengan motivasi kerja karyawan (variabel
¥

Berdasarkan  tabel koefisien kovelasi, menunjukkan bahwa
hubungan kegiatan employvee relations (Variabel X} dengan motivasi kerja
karvawan (Variabel Y) sangat kuat. Artinya semakin tinggi kegiatan
emplovee relations (variabel x) semakin tinggi pula motivasi kerja
karyawan (variabel yj-nya, dan semakin rendah kegiatan emplovee
relations (variabel x) maka semakin rendah pula motivasi kerja karyawan
{variabel y)-nya.

Berdasarkan hasil deskripsi data vang telah dipaparkan diatas,
diperoleh hasil bahwa responden “tidak setuju” dengan pernyataan

tersebutl. Yakni dari kegiatan emplovee relations (variabel x), terdapat |1



pernyataan yang tidak disetujui oleh responden. 6 pernyataan dari 20
pemnyataan yang tidak disetujui oleh responden. yaitu pernyataan no 11,
12, 14, 15, 19, 20. Sedangkan dari motivasi kerja karyawan (variabel y)
terdapat 5 pernyataan dari 30 pemnyataan vang tidak disetujui oleh
responden, yaitu pernyataan no 21, 30, 41, 42, 47,

Pernyvataan nomor 11, 12, 14, 15, 19, dan 20 variabel kegiatan
emplovee relations (variabel x), Pada pernyataan no 11 dan 12 merupakan
indikator aktivitas dan program pada dimensi pendidikan. Pernyataan
nomor 11 yakni, perusahaan memberikan biava pendidikan formal bagi
karyawan yang berprestasi di kantor, data hasil penelitian pernvataan ini
menunjukkan 48,5 persen tidak setuju, dan pernyataan nomor 12 vakni,
perusahaan membiayai bagi setiap karyawan vang akan naik jabatan
namun belum menempuh pendidikan formal sesuai jabatan, data hasil
penclitian pernyataan ini menunjukkan 43,5 persen tidok setuju mayoritas
responden menjawab tidak setuju terkait pernyataan tersebut. Mayoritas
dari responden menjawab tidak setuju, hal ini dapat diartikan bahwa
kegiatan emplovee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang,
perusahaan ini tidak memberikan biaya pendidikan formal bagi karyawan
vang berprestasi di kantor tanpa dengan kualifikasi dan persvaratan yang
diberikan untuk karyawan, karena perusahaan tidak selalu memberikan
biava pendidikan tersebut kepada setiap karyvawan, Namun, perusahaan
hanya memberikan biaya pendidikan formal kepada beberapa karyawan

ying sudah memenuhi persyaratan dan koalifikasi yvang dimiliki karvawan,



Hal ini dilaksankaan oleh perusahnan, dalam upaya meningkatkan
kinerja dan keterampilan (skill) karyvawan. dan kualitas maupun kuantitas
pemberian jasa pelavanan namun dengan syarat dan ketentuan vang berlaku.
Namun, berdasarkan teori yang digunakan pada kegiatan employee
relations dipaparkan oleh Onong Uchjana Effendi dalam bukunya Human
Relations dan Public relations, Program  pendidikan dan  pelatihan
dilaksankaan oleh perusahaan, dalam upaya meningkatkan kinerja dan
ketrampilan (skill} karvawan, dan kualitas maupun koantitas pemberian

jasa pelayanan.™

Pada pernyataan no 14 dan 15 merupakan indikator aktivitas dan
program pada dimensi penghargaan. Pernyataan nomor 14 yakni,
perusahaan terbuka dalam memberikan penghargaan untuk karyawan
berprestasi, data hasil penelitian pernyataan ini menunjukkan 45,5 persen
tidak setuju, dan pernvataan nomor 15 yakni, penghargaan vang diberikan
perusahaan kepada karyawan sangat memotivasi dalam bekerja, data hasil
penelitian permnyataan ini menunjukkan 39,4 persen tidak setuju. Mayoritas
dari responden menjawab tidak setwju. hal ini dapat diartikan bahwa
kegiatan employee relations PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang pada
pemberian  penghargaan fidak disetujui oleh karyawan, karena pada

karyawan PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, uniuk sebuah

* Onong Uchyana Effendi. 1993, Human Relotions dan Public relations, Bandung: Mandar Maju,
Halaman 147



penghargaan bukan sebagai motivasi yang besar. Namun pada teori yang
digunakan pada kegiatan emplovee refations dipaparkan oleh Onong
Uchjana Effendi dalam bukunya Human Relations dan Public relations
dijelaskan bahwa Program penghargaan yang dimaksudkan di sini

adalah upava pihak perusahaan  (pimpinan) memberikan  suaty
penghargaan kepada para karyawan, baik yang berprestasi kerja
maupun cukup lama masa pengabdian pekerjaan. Dalam hal ini,

penghargaan yang diberikan itu akan menimbulkan loyalitas dan rasa

memiliki (sense of belonging ) yang tinggi terhadap perusahaan.

Pada pernyataan nomor 19 dan 20 merupakan indikator akbvitas
dan program pada dimensi program media komunikasi internal,
Pernyataan nomor 19 vakni, media komunikasi internal yang di buat oleh
perusahaan sangat memotivasi dalam bekerja, data hasil penelitian
menunjukkan 54,5 persen tidak setuju dan pernyataan nomor 20 yakni,
media komunikasi internal yang di buat oleh perusahaan sangat efektif
dalam menumbuhkan rasa loyalitas karyawan pada perusahaan, data hasil
penelitian pernyataan ini menunjukkan 37,5 persen tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang tidak
menggunakan program media komunikasi internal sebagai sarana prasaran
vang diberikan agar digunakan dengan sebaiknya dan selayaknva, Namun
menurut teori yang digunakan pada kegiatan emplovee relations

dipaparkan oleh Onong Uchjana Effendi dalam bukunya Human Relations

" ibid. Halaman 147



dan Public relations dijelaskan babwa Membentuk media  konumikasi
internal melalui  bulletin, news release (majalah dinding) dan majalah
perusahaan/PR yang berisikan pesan. informasi dan berita yang berkaitan
dengan kegiatan antar karyawan atau  perusahaan dan  pimpinan
menumbuhkan rasa kekeluargaan vang erat antar penghuni perusahaan,™

Berkaitan dengan kegiatan emplovee relations yang telah dibahas,
selanjutnya pernyataan-pernyataan mengenal motivasi karyawan yang. Ada
5 pernyataan yang tidak disetuji oleh responden. yakni pertama pernyataan
nomor 21 yakni, standar gaji yang diberlakukan di perusahaan sudah
sesunl dengan pekerjaan yang dijalankan oleh karyawan, data hasil
penelitian menunjukkan 42,4 persen tidak setuju. Kedua pernyataan nomor
30 yakni, tunjangan yang ada di perusahaan sangat sesuai dengan
pekerjaan  wang di jalankan oleh karyvawan, data hasil penelitian
menunjukkan 45,5 persen tidak setuju.

Ketiga pemyataan nomor 41 yakni, sistem promosi (kepegawaian)
yang diterapkan di perusahaan terbuka untuk seluruh karyawan, data hasil
penelitian menunjukkan 45,5 persen tidak setuju. Keempat pernyataan
nomor 42 yakni, sistem promosi (kepegawaian) yang diterapkan di
perusahaan sangat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik lagi,
datn hasil penelitian menunjukkan 42,4 persen tidak setuju, dan kelima
pernvataan nomor 47 yakni, perusahaan selalu memberikan fasilitas
tambahan kepada karyawan yang berprestasi, data hasil penelitian

menunjukkan 45.5 persen fidak setuju. Darl pernyataan-pernyalaan yang

" ibid, Halaman 148



tidak disetujuin dapat terlihat bahwa PT BRI (Persero} Kantor Cabang
Serang masih kurang tanggap dalam hal memotivasi karyawannya, dan
learyawan masih kurang terpenuhi dalam kebutuhan motivasi dalam kerja.
Namun perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mengerti dan
memenuhi apa yang menjadi kebutuhan karyawannya, Hal ini berdasarkan
motivasi kerja karyawan yang mengutip dari teori Maslow, dimana dalam
teori ini memiliki 5 dimensi yakni, Kebotuban Fisiologi, Kebutuhan
Keamanan, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan  Prestasi, Kebutuhan
Mempertinggi Kapasitas Kerja."

Dari pernyalaan-pemyataan yang tidak disetujui oleh responden
vang telah diteliti, ini menjadi kritik dan saran bagi perusahaan, dan inti
dari pembhasan ini adalah bahwa sangat kuat hubungannya antara
kegiatan employee relations dengan motivasi kerja karyawan pada PT BRI

{Persero) Kantor Cabang Serang.

" Achar Sunyoto Munanda. 2008, Psikologi Industriu dan Organisai. lakarta; Universitas
Indonesla
Press. Halaman: 345.



BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka penelitian mengenai “Hubungan kesiatan
empiovee relation dengan motivasi kerja karyawan™ dapat ditarik kesimpulan

sehagal berikut:

1. Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai kegiatan emplovee
refations, dari total responden sebanyak 33 orang yang diberikan 20
pernyataan, ditemukan hasil yang dapat disimpulkan bahwa penerapan
kegiatan emplovee relations yang ada di PT BRI (Persero) Kantor
Cabang Serang memiliki nilai yang baik yaitu dengan presentase
schesar 72,95 persen. Bisa dikatakan baik dikarenakan kegiatan-
kegiatan vang ada di PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, vang

meliputi mendapatkan pemberian informasi melalui arus sejajar, ke



atas dan kebawah, pemberian pelatihan, pendidikan, penghargaan,
special event serta pemberian program media komunikasi internal
perusahaan vang memadai.

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai motivasi kerja karvawan
PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang, dari total responden
sebanyak 33 orang yang diberikan 30 pernyataan, ditemukan hasil
vang dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai kantor pos Serang
memiliki nilai vang baik vaitu dengan presentase sebesar 72,44 persen.
Bisa dikatakan baik - dikarenakan karvawan PT BRI
{Persero) Kantor Cabang Secrang sudah mencapai
kebutuhan motivasi yang sesual. Tercermin dari terpenuhinya
kebutuhan fisiologi. keamanan, sosiologi, prestasi serta kebutuhan
mempertinggi kapasitas kerja. Sertn hasil yang diberikannya berupa
maotivasi yang meningkat untuk masa mendatang,

Dalam penelitian hubungan kegiatan employvee relations dengan
motivasi kerja karyawan pada PT BRI (Persero) Kantor Cabang
Serang, menvimpulkan adanya hubungan vang sangat kuat antara
hubungan kegiatan emplovee relations dengan motivasi  kerja
karyawan pada PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang. Hal ini
ditunjukkan dengan presentase sebesar 0,842, Selain itu, dibuktikan
dengan nilai angka signitikansi 0,000 < 0,05, Oleh karena itu Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan linéar antara kedua

variabel maka variabel kegiatan emplovee relations memang memiliki



hubungan variabel motivasi kerja karyvawan. Dengan demikian ada
hubungan kegiatan emploves  relarions dengan motivasi  kerja

karvawan.

5.1 Saran.
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, berikut ini peneliti
menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan masalah penelitian ini,

antara lain:

5.2.1 Saran Teoritis

1. Untuk para praktisi humas diharapkan agar memperbanyak
literatur tentang employvee relations dan keginlan-kegiatannya, hal
ini penting mengingat emplovee relations merupakan salah saw
dari  fmiernal  Public  Relations. Banyaknya literatur akan
menambah pengetahuan kita dan mempermudah dalam memahami
mengenai kegiatan emplovee relations.

2 Agar Humas BUMN dapat lebih meningkatkan kinerjanya
terutama dalam hal memberikan kegiatan-kKegiatan terbaik bagi
publik internal maupun eksternal. Karena sebagaimana fungsinya
Humas BUMN lebih menekankan pada public services atau demi
meningkatkan kepentingan umum.

EN Untuk program studi Iimu Komunikasi dengan Konsentrasi

Humas, sebaiknya lebih memperdalam mata kuliah Emplevee



Fd

Relations Perusahaan serta mengenai motivasi kerja karvawan.
Tujuannya agar mahasiswa lebih mengerti mengenai kegiatan-
kegiatan vang dilakokan seorang PR atau Humas dan motivasi
kerja karyawan, terutama untuk digunakan dalam dunia nyata,

vakni dunia kerja,

Saran Praktis

. PT BRI (Perscro) Kantor Cabang Serang sebaiknva memberikan

pendidikan formal yang dibutuhkan karyawan, agar karyawan lebih
termotivasi dalam bekerja dan melaksanakan kinerja lebih baik
lagi. Contohnya memberikan beasiswa bagi karyawan yang
berprestasi, seperti beasiswa bagi karvawan yang belum memliki
gelar Sarjana atau Megister dengan kualifikasi dan persyaratan

vang berlaku di perusahaan.

. PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang untuk lebih terbuka dalam

memberikan penghargaan bagi karyawan yang berprestasi. Karena
menurut penelitian, perusahaan tidak terbuka dalam memberikan
penghargaan kepada karvawan. Sehingga karyawan yang tidak

mendapat tidak mengetahui ada pemberian penghargaan. Ini



dimaksudkan, agar karyvawsn lebih termotiuvasi dalam melakukan
kinerja yang lebih baik lagi ke depannya.

. PT BRI (Persero) Kantor Cabang Serang untuk memanfaatkan
media komunikasi internal, karena selama i media komunikasi
internal ini kurang dimantaatkan lebih baik lagi. Sebagai contoh
pengadaan pelatihan untuk karyawan dalam memanfaatkan media
komunikasi internal. Agar perusahaan lebih intens dalam Kinerja
karyawannya, dan karvawan lebih termotiuvasi dan semangat
dalam bekerja. karena perusahaan yang telah perduli akan

kebutuhan karyawannya.

4. Untuk PT BRI (Persero} Kantor Cabang Serang lebih

memperhatikan  standar gaji dan tunjangan-tunjangan  yang
diberikan kepada karyvawan sesuai dengan kinerja yang dilakukan
kayawanr, agar karyawan lebih termotivasi. dan keburuhan
fisiologinya dapat terpenuhi dengan baik.

. PT BRI {Persero) Kantor Cabang Serang agar lebih terbuka akan
sistem promesi karyawan di perusahaan. Karena penelitian
menvatakan bahwa karvawan tidak mengetahui dan perusahaan
tidak terbuka akan sistem promosi jabatan ini. Sejauh ini
perusahaan hanya terbuka bagi karyawan tertentu. Hal ini akan
berdampak buruk bapi kebutuhan prestasi karvawan. Seperti
diberlakukan secara terbuka sistem promosi ini, namun tetap pada

kualifikasi dan ketentuan yang berlaku di perusahaan,



6. PT BRI (Persero) Kanior Cabang Serang lebih memperhatikan
karyvawan dalam hal kebutuhan mempertinggi kapasitas kerja
karyawan. seperti memberikan fasilitas tambahan bagi karyawan
yang berprestasi dan memiliki motivasi dan kinerja yang baik bagi
perusahaan. Hal ini dilakukan agar karvawan yang belum tinggi
kapasitas motivasi dan kinerjanva. lebih meningkat, sehingga

perusahaan pun lebih  baik lagi dalam persaingan dunia bisnis,
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